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ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN
KEUANGAN

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang faktor
faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Faktor-faktor
yang diuji dalam penelitian ini adalah leverage, profitabilitas, kepemilikan
publik, ukuran KAP, likuiditas, reputasi kantor akuntan publik, dan opini auditor
sebagai variabel independen sedangkan Kketepatan waktu sebagai variabel
dependen.

Sampel penelitian ini terdiri dari 357 perusahaan yang terdaftar dalam
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan memiliki informasi mengenai tanggal
penyampaian laporan keuangan ke Bapepam pada periode tahun 2013-2015.
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling.
Data yang digunakan adalah data sekunder, yang diperolen dari situs
www.idx.co.id. Data yang diperoleh kemudian diuji dengan menggunakan analisis
regresi logistik pada tingkat signifikansi 5 persen.

Hasil penelitian mengidentifikasi bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan,
likuiditas,dan opini auditor secara signifikan berpengaruh pada ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan, sedangkan leverage, kepemilikan
publik, dan reputasi KAP tidak berpengaruh pada ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci: ketepatan waktu (timeliness), debt to equity ratio, profitabilitas,

kepemilikan publik, ukuran perusahaan, likuiditas, reputasi KAP, dan opini
auditor.
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ABSTRACT

This study aims to find empirical evidence about the factors that affect the
timeliness of the delivery of financial statements of manufacturing companies
listed on the Indonesia Stock Exchange. Factors tested in this research are
leverage, profitability, public ownership, KAP size, liquidity, reputation of public
accounting firm, and auditor opinion as independent variable while timeliness as
dependent variable.

The sample of this study consists of 357 companies listed in the Indonesia
Stock Exchange (IDX) and has information on the date of submission of financial
statements to Bapepam in the period 2013-2015. Sample selection is done by
using purposive sampling method. The data used are secondary data, obtained
from the website www.idx.co.id. The data obtained were then tested using a
logistic regression analysis at the 5 percent significance level.

The result of the research identifies that profitability, firm size, liquidity,
and auditor opinion significantly influence on the timeliness of corporate financial
reporting, while the leverage, public ownership, and reputation of KAP has no
effect on timely delivery of financial statements of manufacturing companies
listed on Indonesia Stock Exchange.

Keywords: timeliness, debt to equity ratio, profitability, public ownership, firm
size, liquidity, reputation of KAP, and auditor opinion.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Laporan keuangan menyediakan data hasil akhir dari suatu proses
akuntansi yang digunakan untuk memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, Kinerja keuangan, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan
dan memberikan informasi keuangan kepada para pengambilan keputusan yang
dianggap paling dominan dan berpengaruh dalam pencapain tujuan. Pihak-pihak
yang memerlukan informasi laporan keuangan adalah investor, karyawan, pihak
pemberi pinjaman, manajer, pemasok dan kreditur lain, pelanggan, pemerintah,
serta masyarakat.

Laporan keuangan sebagai sebuah informasi akan bermanfaat apabila
informasi yang dikandungnya disediakan tepat waktu bagi pembuat keputusan
sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi
pengambilan keputusan. Karena ketepatan waktu merupakan salah satu yang
harus dipenuhi agar laporan keuangan yang disajikan relevan untuk pembuat
keputusan. Semakin cepat disampaikan, informasi yang terkandung di dalam
laporan keuangan juga semakin bermanfaat dan para pengguna laporan keuangan
dapat mengambil keputusan yang lebih baik, dari segi kualitas maupun waktu. Hal
ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu sangatlah penting didalam penyajian
laporan keuangan kepada publik.

Tuntutan akan kepatuhan terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian

laporan keuangan publik di Indonesia telah diatur dalam UU No. 8 tahun 1995



tentang Pasar Modal dan selanjutnya diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam No.
80/PM/1996. Pada tahun 1996, Bapepam juga mengeluarkan Lampiran keputusan
Ketua Bapepam Nomor: 80/PM/1996 tentang kewajiban bagi setiap emiten dan
perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan
dan laporan audit independennya kepada Bapepam selambat-lambatnya pada
akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan
perusahaan.

Kemudian diperketat dengan dikeluarkannya Kep-17/PM/2002 dan telah
diperbaharui dengan Peraturan Bapepam Nomor X.K.2, lampiran Keputusan
Ketua Bapepam Nomor: Kep- 36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan
keuangan tahunan harus disertai dengan laporan akuntan dengan pendapat yang
lazim dan disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada akhir bulan
ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Perusahaan-perusahaan
yang terlambat menyampaikan laporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan oleh Bapepam akan dikenakan sanksi administratif sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Pada tanggal 7 Desember 2006, untuk meningkatkan kualitas keterbukaan
informasi kepada publik, diberlakukan Peraturan Bapepam dan LK Nomor Kep-
134/BL/2006 tentang kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau
perusahaan publik. Peraturan Bapepam dan LK nomor X.K.6 ini menyatakan
bahwa dalam hal penyampaian laporan tahunan dimaksud melewati batas waktu
penyampaian laporan keuangan tahunan sebagaimana diatur dalam peraturan

Bapepam nomor X.K.2 maka hal tersebut diperhitungkan sebagai keterlambatan



penyampaian laporan keuangan tahunan. Perusahaan yang terlambat
menyampaikan laporan keuangannya akan dikenakan sanksi yang dapat berupa
peringatan tertulis pertama untuk keterlambatan sampai 30 hari. Peringatan
tertulis kedua dan denda Rp 50 juta untuk keterlambatan sampai 60 hari, lalu
peringatan tertulis ketiga dengan denda Rp 150 juta untuk keterlambatan hingga
90 hari dan suspensi efek perusahaan tercatat di bursa apabila terlambat lebih
dari90 hari (Gusmiranti,2015).

Penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan telah banyak dilakukan. Hasil penelitian
Oktorina dan Suharli (2005) menyatakan bahwa faktor ukuran perusahaan,
struktur kepemilikan perusahaan, dan kantor akuntan publik mempengaruhi
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Suharli dan Rachpriliani (2006)
menyatakan bahwa faktor rasio likuiditas, profitabilitas, dan reputasi kantor
akuntan publik (KAP) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Dyer dan McHugh (1975) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan dan tanggal berakhirnya tahun buku berpengaruh dengan
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan profitabilitas tidak
signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Saleh (2004)
menyatakan bahwa hanya menemukan satu bukti empiris yaitu variabel exstra
ordinary saja yang berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan manufaktur.

Owusu dan Ansah (2000) menemukan bukti empiris bahwa hanya ukuran

perusahaan dan profitabilitas yang mempengaruhi ketepatan waktu dimana



perusahaan mengeluarkan laporan keuangan tahunan yang diaudit, penelitian ini
sejalan dengan penelitian Givoly dan Palmon (1982) yang menyatakan bahwa
profitabilitas mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hilmi dan Ali
(2008) menyatakan bahwa faktor faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan adalah profitabilitas, likuiditas, kepemilikan
publik, dan reputasi KAP.

Sanjaya dan Wirawati (2016) menyatakan profitabilitas, struktur
kepemilikan, ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan, hasil ini sejalan dengan penelitian Schwart dan Soo (1996)
dan Respati (2001) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif.
Purnasari (2012) menyatakan ukuran perusahaan, likuiditas perusahaan, opini
auditor mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, hasil ini
sejalan dengan penelitian Carslaw dan Kaplan (1991) bahwa ukuran perusahaan
dan opini auditor mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Andini (2016) meyatakan konvergensi IFRS terhadap PSAK, profitabilitas
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Fitriani
(2010) dan DeAngelo (1981) menyatakan bahwa reputasi KAP memiliki
pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu laporan keuangan.

Meskipun sudah ada undang-undang dan peraturan yang mengatur, namun
dari tahun ke tahun tetap saja masih banyak perusahaan publik yang terlambat
dalam menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Seperti pada tahun 2016
lalu, ada 63 perusahaan yang tidak tepat waktu dalam penyampain laporan

keuangan tahunan tahun 2015 hingga 2 mei 2016. Hanya lima perusahaan tercatat



secara terbuka mengakui terlambat dalam menyampaikan keterbukaan informasi
laporan tahunan 2015 dan 58 perusahaan tidak menyampaikan informasi
penyebab keterlambatan penyampaian laporan keuangan
(http://bisnis.liputan6.com). Dari hasil penelitian-penelitian tersebut, masih ada
ketidak konsistenan antara hasil penelitian yang satu dengan lainnya. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkonfirmasi penelitian penelitian
sebelumnya. Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor tersebut
menggunakan periode waktu yang belum pernah diteliti sehingga penelitian ini
akan memberikan temuan empiris yang berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Adapun faktor-faktor yang akan diuji dalam penelitian ini adalah leverage
keuangan, profitabilitas, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, likuiditas,
reputasi KAP dan opini auditor. Penelitian ini mereplikasi dari penelitian Hilmi
dan Ali (2008). Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk
menyusun skripsi dengan judul “ANALISIS FAKTOR FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN

KEUANGAN?”

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diperoleh perumusan masalah
dalam penelitian adalah :

“Apakah leverage keuangan, profitabilitas, kepemilikan publik, ukuran

perusahaan, likuiditas, reputasi KAP, dan opini auditor berpengaruh terhadap



ketepatan waktu penyampaian laporan laporan keuangan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2013-2015?”
1.3. Tujuan penelitian

Berdasarkan perumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris bahwa
faktor-faktor seperti leverage keuangan, profitabilitas, kepemilikan publik, ukuran
perusahaan, likuiditas, reputasi KAP, dan opini auditor berpengaruh terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan.

1.4. Manfaat penelitian
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk praktisi manajemen perusahaan, analis laporan keuangan, investor,
kreditur, hasil penelitian ini akan memberikan gambaran serta temuan
temuantentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan perusahaan.

2. Bagi pihak akademisi untuk memahami pentingnya ketepatan waktu
penyajian laporan keuangan dan memberikan wacana bagi perkembangan
studi akuntansi yang berkaitan dengan ketepatan waktu pelaporan

keuangan



1.5. Sistematik penelitian
Sistematika pembahasan akan dibagi menjadi lima pokok bahasan sebagai
berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bagian awal dalam penulisan yang menyajikan tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Bab ini membahas tentang teori yang berkaitan dengan topik masalah yang
diteliti, kajian penelitian sebelumnya, dimana keduanya digunakan untuk
membangun hipotesis.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang populasi dan sampel penelitian, data dan teknik
pengumpulan data, variabel-variabel penelitian dan teknik analisis.
BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas analisis terhadap hasil oleh data yang telah diperoleh
dengan statistik deskripstif, kemudian dilakukan pengujian model, serta
melakukan pengujian hipotesis yang ada.
BAB V : PENUTUP
Bab ini membahas tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran

untuk penelitian berikutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan teori
2.1.1.Laporan keuangan

Laporan keuangan memberikan informasi keuangan kepada para
pengambilan keputusan yang dianggap paling dominan dan berpengaruh dalam
pencapain tujuan. Standar Akuntansi Keuangan adalah suatu penyajian terstruktur
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (PSAK No.1 (2017:09)).
Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan lain serta materi

penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.

2.1.2. Teori Laporan Keuangan
1. Teori Keagenan

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan antara agen
sebagai pihak yang mengelola perusahaan dan prinsipal sebagai pihak pemilik,
keduanya terikat dalam sebuah kontrak. Pemilik atau principal adalah pihak yang
melakukan evaluasi terhadap informasi dan agen adalah sebagai pihak yang
menjalankan kegiatan manajemen dan mengambil keputusan (Jensen dan
Meckling,1976 dalam Sanjaya dan Wirawati,2016).

Teori keagenan juga mengimplikasikan terdapat asimetri informasi antara

manajer sebagai pihak agen dan pemilik sebagai prinsipal. Asimetri informasi



timbul ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek
perusahaan pada masa yang akan datang dibandingkan pemilik (pemegang saham)
(Klim dan Verrechia dalam Kadir, 2008 dalam Sanjaya dan Wirawati, 2016).
Sehingga hubungan antara Laporan Keuangan dengan Teori Keagenan adalah
ketika laporan keuangan yang disampaikan dengan segera atau tepat waktu akan

dapat mengurangi asimetri informasi tersebut.

2.1.3. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian
besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi

(PSAK NO.1 (2017:09))

2.1.4.Pemakai Informasi Laporan Keuangan
Pihak-pihak yang membutuhkan informasi akuntansi terdiri dari dua

golongan, yaitu :

1) Pemakai internal
Pemakai internal biasanya terdiri dari manajer dan staf internal dari

berbagai entitas bisnis.



2)

10

Pemakai eksternal

1.

Investor

Para investor memanfaatkan laporan keuangan untuk membantu
dalam pengambilan keputusan apakah harus membeli, menahan
atau menjual investasi. Selain itu juga untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam membayar dividen.

Karyawan

Laporan keuangan memungkinkan karyawan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat
pensiun dan kesempatan kerja.

Pemberi pinjaman

Pemberi pinjaman memerlukan informasi keuangan untuk
memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada
saat jatuh tempo.

Pemasok dan kreditur lain

Untuk mengetahui apakah jumlah yang terutang dapat dibayar
pada saat jatuh tempo.

Pelanggan

Berkepentingan mengenai kelangsungan hidup perusahaan,
terutama apabila antara perusahaan dan pelanggan terlibat dalam

perjanjian jangka panjang.
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6. Pemerintah
Pemerintah memerlukan informasi keuangan untuk mengatur
aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan dasar
untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik
lainnya.

7. Masyarakat
Menyediakan informasi agar masyarakat dapat mengetahui
perkembangan kemakmuran perusahaan serta serangkaian
aktivitasnya. Selain itu juga perusahaan membantu memberikan
kontribusi pada perekonomian nasional termasuk jumlah orang

yang dipekerjakan.

2.1.5. Ketepatan Laporan Keuangan

Chamber dan Penman mendefinisikan ketepatan waktu dalam dua cara
yaitu: (1) ketepatan waktu didefinisikan sebagai keterlambatan waktu pelaporan
dari tanggal laporan keuangan sampai tanggal melaporkan, (2) ketepatan waktu
ditentukan dengan ketepatan waktu pelaporan relatif atas tanggal pelaporan yang

diharapkan.
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Faktor- faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan yaitu:
1) Leverage keuangan

Leverage keuangan dapat diartikan sebagai penggunaan aset dan sumber
dana (source of fund) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap dengan maksud
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham, Hilmi dan Ali (2008).
2) Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan
untuk dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka
semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi
perusahaannya, Hilmi dan Ali (2008). Perusahaan yang mampu menghasilkan
profit cenderung lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya
dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugian, Oktarina dan Suharli (2005).
3) Kepemilikan publik

Menurut Respati (2001) bahwa struktur kepemilikan sangat penting dalam
menentukan nilai perusahaan. Terdapat dua aspek kepemilikan yang perlu
dipertimbangkan yaitu kepemilikan oleh pihak luar (outsider ownnership’s) dan
kepemilikan oleh pihak dalam atau manajemen perusahaan (insider ownership’s).
Kepemilikan publik adalah kepemilikan masyarakat umum (bukan institusi yang
signifikan) terhadap saham perusahaan publik. Perusahaan dengan proporsi
kepemilikan publik yang besar cenderung tepat waktu dalam pelaporan

keuangannya, Purnasari (2012).
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4) Ukuran perusahaan

Dyer dan Mc Hugh (1975), Carslaw dan Kaplan (1991) dan Owusu-Ansah
(2000) menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki sumber daya (aset) yang
besar memiliki lebih banyak sumber informasi, lebih banyak staf akuntansi dan
sistem informasi yang lebih canggih, memiliki sistem pengendalian internal yang
kuat, adanya pengawasan investor, regulator dan sorotan masyarakat, maka akan
memungkinkan perusahaan untuk menyampaikan laporan keuangannya dengan
tepat waktu.
5) Likuiditas

Likuiditas atau modal kerja merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban financial jangka pendek
tepat waktu, tetapi juga sangat membantu bagi manajemen untuk mengecek
efisiensi modal kerja yang digunakan dalam perusahaan, Fitriani (2010).
6) Reputasi KAP

Perusahaan dalam menyampaikan suatu laporan atau informasi akan
kinerja perusahaan kepada publik akurat dan terpercaya diminta untuk
menggunakan jasa KAP. Untuk meningkatkan kredibilitas dari laporan itu,
perusahaan menggunakan jasa KAP yang mempunyai reputasi atau nama baik,
karena KAP besar memiliki akuntan yang berperilaku lebih etikal dari pada
akuntan dikantor akuntan kecil, Fitriani (2010).
7) Opini auditor

Opini audit dalam perspektif informasi memberikan gambaran tentang

kondisi suatu perusahaan dari pihak yang independen sehingga informasi ini
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merupakan informasi yang ditunggu-tunggu investor. Perusahaan yang mendapat
unqualified opinion dari auditor untuk laporan keuangannya cenderung akan lebih
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya karena unqualified
opinion merupakan berita baik (good news) dari auditor. Sebaliknya, perusahaan
akan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya
apabila menerima opini selain unqualified opinion karena hal tersebut dianggap
sebagai berita buruk (bad news), Purnasari (2012). Hasil penelitian Hilmi dan Ali
(2008) menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan adalah profitabilitas, likuiditas, kepemilikan

publik, dan reputasi KAP.

2.2. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan perusahaan publik ini, telah banyak dilakukan,
antara lain :

Na’im (1999) dalam Saleh (2004) melakukan penelitian tentang nilai
informasi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan analisis empirik
regulasi informasi di Indonesia. Penelitian Na’im menujukan bahwa perusahaan
yang tidak mematuhi peraturan ketepatan waktu lebih disebabkan karena
rendahnya profitabilitas. Ukuran (diukur dengan total asset dan total penjualan),
kesulitan financial (diukur dengan rasio hutang terhadap modal) tidak secara

signifikan mempengaruhi perilaku (ketepatan waktu) pelaporan keuangan
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perusahaan. Profitabilitas dapat diinterpretasikan sebagai berita buruk yang
memotivasi manajemen untuk menunda penyampaian informasi.

Saleh (2004) melakukan penelitian tentang ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta. Penelitian Saleh
menujukan bahwa ada satu variabel bebas yaitu item-item luar biasa
dan/kontijensi yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Sedangkan variabel bebas lainnya yaitu rasio geraing, profitabilitas, ukuran
perusahaan, umur perusahaan dan kepemilikan publik tidak signifikan secara
statistik.

Sukoco (2013) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu
pelaporan keuangan perusahaan, hasil penelitiannya menemukan bahwa
kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan, sedangkan profitabilitas, opini
auditor, dan ukuran perusahaan berpengaruh siginifikan.

Marathani (2013) melakukan penelitian tentang ketepatan waktu pelaporan
keuangan perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. Penelitian Marathani
menujukan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan berpengaruh
siginifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan leverage,
opini auditor, reputasi KAP tidak berpengaruh.

Oktorina dan Suharli (2005) meneliti faktor-faktor penentu kepatuhan
ketepatan waktu pelaporan keuangan, hasil penelitiannya menemukan bukti
empiris bahwa debt to equity ratio dan profitabilitas tidak mempengaruhi
ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan ukuran perusahaan, struktur

kepemilikan perusahaan, dan kantor akuntan besar mempengaruhi ketepatan
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waktu pelaporan keuangan. Meskipun menunjukkan hasil yang signifikan, namun
hubungan antara ukuran perusahaan dengan ketepatan waktu ialah tidak searah.

Estrini dan Laksito (2013) melakukan penelitian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta. Hasil penelitiannya menujukan bahwa profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan reputasi KAP tidak berpengaruh signifkan.

Suharli dan Rachpriliani (2006) yang melakukan penelitian terhadap
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan
menyimpulkan bahwa likuiditas, profitabilitas, dan reputasi kantor akuntan publik
(KAP) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan, sedangkan kepemilikan publik tidak berpengaruh signifikan.

Hilmi dan Ali (2008) melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitian
mereka menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, kepemilikan publik dan
reputasi kantor akuntan publik (KAP) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan, sedangkan leverage keuangan, ukuran
perusahaan dan opini akuntan publik tidak berpengaruh signifikan terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
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2.3. Hipotesis penelitian
2.3.1.Pengembangan hipotesis
1. Pengaruh Leverage Keuangan

Untuk mengukur tingkat leverage keuangan suatu perusahaan dapat
menggunakan debt to equity ratio (DER), yaitu perbandingan hutang terhadap
total modal yang dimiliki perusahaan. Tingginya debt to equity ratio
mencerminkan tingginya resiko keuangan perusahaan. Resiko keuangan
perusahaan yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan
keuangan (financial distress) akibat kewajiban yang tinggi. Kesulitan keuangan
perusahaan merupakan berita buruk yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan
di mata publik. Pihak manajemen cenderung akan menunda penyampaian laporan
keuangan yang berisi berita buruk karena waktu yang ada akan digunakan untuk
menekan debt to equity ratio serendah-rendahnya.

Hal ini didukung oleh penelitian Schwart dan Soo (1996) vyang
menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung
tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya, begitu pula
sebaliknya. Respati (2001) meneliti Debt to equity ratio berpengaruh negatif
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian Sanjaya dan
Wirawati (2016) menyatakan bahwa debt to equity ratio berpengaruh negatif
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil berdasarkan argumen
tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah :

H1 :Leverage keuangan berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

17



18

2. Pengaruh Profitabilitas

Givoly dan Palmon (1982) berpendapat bahwa ketepatan waktu dan
keterlambatan pengumuman laba tahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan.
Jika pengumuman laba berisi berita baik maka pihak manajemen cenderung
melaporkan tepat waktu dan sebaliknya. Penelitian Hilmi dan Ali (2008) juga
menemukan bukti empiris bahwa profitabilitas secara signifikan berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. penelitian Owusu dan
Ansah (2000) menunjukkan bahwa profitabilitas dapat mempengaruhi perilaku
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Penelitian Sanjaya dan Wirawati (2016) dan
Andini (2016) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan alasan tersebut, hipotesis yang
dapat dikembangkan adalah :
H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.
3. Pengaruh Kepemilikan Publik

Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar perusahaan mempunyai kekuatan
yang besar dalam mempengaruhi perusahaan melalui media masa berupa kritikan
atau komentar yang semuanya dianggap suara publik atau masyarakat. Adanya
konsentrasi kepemilikan pihak luar menimbulkan pengaruh dari pihak luar
sehingga mengubah pengelolaan perusahaan yang semula berjalan sesuai
keinginan perusahaan itu sendiri menjadi memiliki keterbatasan. Dengan adanya
pengawasan dari pihak luar perusahaan maka pihak manajemen dituntut harus

mampu untuk menunjukkan kinerja yang baik, karena jika Kkinerja pihak
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manajemen baik maka pemegang saham akan mendukung keberadaan
manajemen. Manajemen sebagai penyedia informasi dituntut untuk menyajikan
informasi secara relevan dan tepat waktu. Dengan adanya konsentrasi kepemilikan
publik maka pihak manajemen akan lebih mendapat tekanan dari pihak luar
perusahaan atau shareholder untuk lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan
keuangan tahunan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali (2008) menguji hubungan
kepemilikan publik dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan publik mempunyai
pengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Pemilik perusahaan dari pihak luar mempunyai kekuatan yang besar untuk
menekan manajemen dalam menyajikan informasi secara tepat waktu, karena
ketepatan waktu pelaporan keuangan akan mempengaruhi pengambilan keputusan
ekonomi, (Saleh, 2004). Penelitian Sanjaya dan Wirawati (2016) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan, Oleh karena itu hipotesis yang dapat dikembangkan adalah:
H3 : Struktur kepemilikan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan

Perusahaan besar sering berargumen untuk lebih cepat dalam
menyampaikan laporan keuangan karena perusahaan besar memiliki lebih banyak
sumber daya, lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang canggih dan

memiliki sistem pengendalian intern yang kuat. Selain itu, perusahaan besar
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mendapat pengawasan yang lebih dari investor dan regulator serta lebih menjadi
sorotan publik. Secara rinci, perusahaan besar seringkali diikuti oleh sejumlah
besar analis yang selalu mengharapkan informasi yang tepat waktu untuk
memperkuat maupun meninjau kembali harapan-harapan mereka. Semakin besar
perusahaan, semakin besar pula aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut. Jika
perusahaan memiliki aktiva yang besar, maka semakin besar kapitalisasi pasar dan
semakin mudah perusahaan tersebut dikenal masyarakat sehingga perusahaan
akan cenderung tepat waktu dalam menyajikan laporan keuangannya (Fitriani,
2010).

Menurut Dyer dan Mc Hugh (1975), Carslaw dan Kaplan (1991) dan
Owusu-Ansah (2000) dalam penelitian mereka menyatakan bahwa perusahaan
yang memiliki sumber daya (aset) yang besar memiliki lebih banyak sumber
informasi, lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang lebih canggih,
memiliki sistem pengendalian internal yang kuat, adanya pengawasan investor,
regulator dan sorotan masyarakat, maka akan memungkinkan perusahaan untuk
menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu. Penelitian Purnasari
(2012) dan Sanjaya dan Wirawati (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan
argumen tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah :

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.
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5. Pengaruh Likuiditas

Menurut Brigham dan Houston (2006) dalam Hilmi dan Ali (2008),
likuiditas perusahaan ditunjukkan oleh rasio lancar yaitu perbandingan antara
aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Rasio ini dapat memberikan sebuah
ukuran likuiditas yang cepat, mudah digunakan dan mampu menjadi indikator
terbaik sampai sejauh mana klaim dari kreditor jangka pendek telah ditutupi oleh
aktivitas yang diharapkan dapat diubah menjadi kas yang cukup cepat. Penelitian
Hilmi dan Ali (2008) menghasilkan bukti empiris bahwa likuiditas mempengaruhi
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan. Perusahaan yang
yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya. Hal ini merupakan berita baik sehingga perusahaan dengan kondisi
seperti ini cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya.

Penelitian Suharli dan Rachpiliani (2006) memberikan bukti empiris
bahwa likuiditas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
perusahaan dan memiliki hubungan searah. Penelitian Purnasari (2012)
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan alasan tersebut, hipotesis yang dapat
dikembangkan adalah :
H5 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.
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6. Pengaruh Reputasi KAP

Menurut Loeb (1971) dalam Hilmi dan Ali (2008) menyebutkan bahwa
kantor akuntan publik besar memiliki akuntan yang berperilaku lebih etika dari
pada akuntan di kantor akuntan publik kecil. Dengan demikian, kantor akuntan
besar lebih memiliki reputasi yang baik dalam melakukan pekerjaan audit dan
memberikan opini publik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa perusahaan
yang memakai jasa kantor akuntan publik (KAP) besar cenderung tepat waktu
dalam menyampaikan laporan keuangannya.

DeAngelo (1981) menyimpulkan bahwa KAP yang lebih besar dapat
diartikan kualitas audit yang dihasilkan pun lebih baik dibandingkan kantor
akuntan kecil. Penelitian Fitriani (2010) menyatakan bahwa likuiditas
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah :

H6 : Reputasi KAP berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.
7. Pengaruh Opini Auditor

Auditor adalah salah satu pihak yang memegang peranan penting untuk
tercapainya laporan keuangan yang berkualitas di pasar modal. Auditor bertugas
memberikan assurance terhadap kewajaran laporan keuangan yang disusun dan
diterbitkan oleh manajemen perusahaan. Assurance terhadap laporan keuangan
tersebut, diberikan auditor melalui opini auditor, (Hilmi dan Ali, 2008). Penelitian
Carslaw dan Kaplan (1991) juga menyatakan bahwa keterlambatan penyampaian

laporan keuangan berhubungan positif dengan opini audit yang diberikan oleh
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auditor dan perusahaan yang tidak menerima unqualified opinion memiliki audit
delay yang lebih lama.

Berarti perusahaan yang mendapat unqualified opinion dari auditor untuk
laporan keuangannya cenderung akan lebih tepat waktu dalam menyampaikan
laporan keuangannya karena unqualified opinion merupakan berita baik (good
news) dari auditor. Sebaliknya, perusahaan akan cenderung tidak tepat waktu
dalam menyampaikan laporan keuangannya apabila menerima opini selain
unqualified opinion karena hal tersebut dianggap sebagai berita buruk (bad news).
Penelitian Purnasari (2012) menyatakan bahwa opini auditor berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan alasan
tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah :

H7 : Opini auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

2.4. Kerangka pemikiran
Dari penjelasan di atas, dapat digambarkan kerangka konsep penelitian yang akan
penulis lakukan dengan menghubungkan variabel-variabel penelitian seperti di

bawah ini :
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Leverage
Keuangan
(X1) -

Profitabilitas (X2)
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Likuiditas (X5) +

Reputasi KAP
(X6) +

Opini Auditor
(X7) +

Ketepatan
Waktu
(Y)

GAMBAR 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Teknik Penentuan Sampel

Populasi yang akan menjadi objek dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode waktu 2013,
2014, dan 2015. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu tipe pemilihan sampel tidak
secara acak dimana informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan
tertentu dan umumnya disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian. Syarat
yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2013, 2014, dan 2015.

2. Perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan keuangan tahunan untuk
periode 2013, 2014, dan 2015 serta disajikan dalam rupiah (Rp).

3. Memiliki informasi data tanggal penyampaian laporan keuangan tahunan
ke Bapepam dan semua informasi yang digunakan untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan untuk periode 2013, 2014, dan 2015.

Berdasarkan Index jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
pada tahun 2013 sebanyak 141 perusahaan, pada tahun 2014 sebanyak 141, dan
pada tahun 2015 sebanyak 141 perusahaan. Keseluruhan data tersebut kemudian

diambil sesuai kriteria yang telah ditentukan diatas sehingga data yang terkumpul
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sebanyak 357 perusahaan. Proses pemilihan sampel bisa dilihat dalam tabel

berikut:
TABEL 3.1
Proses Pemilihan Sampel
No. | Kriteria 2013 2014 | 2015
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 141 141 141
BEI
2. Perusahaan yang tidak disajikan dalam (12) (12) (12)
rupiah
3. Perusahaan yang tidak memiliki informasi | (10) (10) (10)
data tanggal penyampaian laporan
keuangan ke Bapepam dan kelengkapan
data
Jumlah sampel 119 119 119
Jumlah sampel total selama periode 357

pengamatan

3.2. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

3.2.1.Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan sampel yang merupakan rekaman

historis mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan.
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3.2.2. Metode Pengumpulan Data

Peneliti memperoleh data ketepatan waktu, leverage keuangan,
profitabilitas, kepemilikan publik, ukuran perusahaan, likuiditas, reputasi KAP,
dan opini auditor dengan melakukan penelusuran data sekunder. Data-data
tersebut diperoleh di www.idx.co.id yang merupakan website/situs resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI), pojok Bursa Efek Indonesia (BEI) UlI serta studi pustaka

untuk mendapatkan teori-teori yang melatarbelakangi penelitian.

3.3. Variabel penelitian
3.3.1.Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu
(timeliness) dalam penyampaian laporan keuangan. Ketepatan waktu pelaporan
keuangan diukur berdasarkan tanggal penyampaian laporan keuangan tahunan
auditan ke Bapepam. Perusahaan dikategorikan tepat waktu jika laporan keuangan
disampaikan selambat-lambatnya pada tanggal 31 Maret, sedangkan perusahaan
yang terlambat adalah perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan setelah
tanggal 31 Maret. Variabel ini diukur dengan menggunakan variable dummy
dengan kategorinya adalah bagi perusahaan yang tidak tepat waktu (terlambat)
masuk kategori 0 dan perusahaan yang tepat waktu masuk kategori 1 (Purnasari,

2012) .
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3.3.2.Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah :
(1) Leverage

Leverage merupakan cerminan dari struktur modal perusahaan. Variabel
ini diproksikan dengan debt to equity ratio (DER). Rasio ini menggambarkan
perbandingan kewajiban dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi

seluruh kewajibannya (Hilmi dan Ali, 2008).

Total Kewajiban
Total Ekuitas

DER (Debt to Equity Ratio) =

(2) Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan
(efektifitas manajemen) untuk dapat menghasilkan laba sehingga semakin tinggi
profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba bagi perusahaannya. Dalam penelitian ini, profitabilitas diproksikan dengan
return on assets (ROA). Rasio ini bisa dihitung sebagai berikut (Hilmi dan Ali,

2008):

Laba Bersih

ROA (Return On Asset) = m

(3) Kepemilikan Publik
Konsentrasi kepemilikan pihak luar dalam penelitian ini diukur dengan
persentase kepemilikan saham perusahaan publik oleh masyarakat umum (bukan

institusi yang signifikan) (Purnasari, 2012).

saham publik

saham beredar
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4) Ukuran perusahaan

Semakin besar suatu perusahaan, maka informasi tentang perusahaan
tersebut semakin banyak diketahui investor. Pada penelitian ini, ukuran
perusahaan diproksikan dengan menggunakan Ln total asset. Penggunaan natural
log (Ln) dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengurangi fluktuasi data yang
berlebih. Jika nilai total asset langsung dipakai begitu saja maka nilai variabel
akan sangat besar, miliar bahkan triliun. Dengan menggunakan natural log, nilai
miliar bahkan triliun tersebut disederhanakan tanpa mengubah proporsi dari nilai
asal yang sebenarnya (Purnasari, 2012).
(5) Likuiditas

Merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka
pendeknya saat jatuh tempo. Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas
jangka pendek perusahaan dengan melihat aset lancar perusahaan relatif terhadap
kewajiban lancarnya. Variabel ini diproksikan dengan current ratio (CR). Current
Ratio mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aset lancarnya. Rasio ini dapat dihitung sebagai berikut

(Hilmi dan Ali, 2008) :

) Aktiva Lancar
CR (Current RatIO) = W

(6) Reputasi KAP

Dalam rangka meningkatkan kredibilitas dari laporan keuangannya,
perusahaan menggunakan jasa kantor akuntan publik (KAP) yang mempunyai
reputasi atau nama baik. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan kantor akuntan

publik yang berafiliasi dengan kantor akuntan publik besar yang berlaku universal
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yang dikenal dengan Big Four yang terdiri dari : 1. PricewaterhouseCoopers
(PwC) dengan anggota jaringan di Indonesia KAP Tanudiredja, Wibisana dan
Rekan, 2. Deloitte Touche Tohmatsu Limited (Deloitte) dengan anggota jaringan
di Indonesia KAP Osman Bing Satrio, 3. Ernst and Young (EY) dengan anggota
jaringan di Indonesia KAP Purwantono, Suherman, dan Surja, 4. KPMG dengan
anggota jaringan di Indonesia KAP Sidharta dan Widjaja (Hilmi dan Ali, 2008).
Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy, dimana kategori 1
untuk perusahaan yang merupakan klien KAP the big four dan angka O untuk
perusahaan yang bukan klien KAP the big four (Hilmi dan Ali, 2008).
(7)  Opini auditor

Opini Auditor dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan variabel
dummy. Kategori perusahaan yang mendapat unqualified opinion dari auditor
diberi nilai dummy 1 dan kategori perusahaan yang mendapat opini selain

unqualified opinion diberi nilai dummy O (Hilmi dan Ali, 2008) .

3.4. Hipotesis Operasional
1. HO1:B1>0  Leverage keuangan (DER) tidak berpengaruh
negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan
Hal : p1 <0  Leverage keuangan (DER) berpengaruh negatif
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan
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HO2 :

Ha2 :

HO3 :

Ha3 :

. HO4 :

Ha4 :

. HO5:

Ha5s :

. HO6

B2<0

B2>0

B3<0

B3>0

B4<0

B4 >0

B5<0

B5>0

:p6<0
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Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan

Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
Kepemilikan publik (OWN) tidak berpengaruh
positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan

Kepemilikan publik (OWN) berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan

Ukuran perusahaan (TA) tidak berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan

Ukuran perusahaan (TA) berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan

Likuiditas (CR) tidak berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
Likuiditas (CR) berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
Reputasi KAP (KAP) tidak berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
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keuangan
Ha6 : 6 >0  Reputasi KAP (KAP) berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan
7. HO7:B7<0  Opiniaudit (OA) tidak berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktupenyampaian laporan keuangan
Ha7: 7 >0  Opini audit (OA) berpengaruh positif terhadap

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan

3.5. Metode Analisis
1. Statistik Deskriptif

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif dilakukan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
memberikan gambaran tentang data sampel yang telah terkumpul sebagaimana

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum.

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik.
Regresi logistik digunakan karena penelitian ini menguji apakah probabilitas
terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Menurut
Ghozali (2005), metode ini cocok digunakan untuk penelitian yang variabel
dependennya bersifat kategorikal (nominal atau non metrik) dan variabel
independennya merupakan kombinasi antara metrik dan non metrik seperti halnya

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, tidak melakukan uji normalitas data
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karena menurut Ghozali (2005) regresi logistik tidak memerlukan asumsi
normalitas pada variabel bebasnya. Asumsi multivariate normal disini tidak dapat
dipenuhi karena variabel bebasnya merupakan campuran antara metrik dan
nominal (non metrik). Gujarati (1995) dalam Purnasari (2012) menyatakan bahwa
logistic regression juga mengabaikan masalah heteroscedacity, artinya disini
variabel dependen tidak memerlukan homoscedacity untuk masing-masing
variabel independennya. Sedangkan uji autokorelasi tidak dilakukan karena
variabel dependen dalam penelitian ini merupakan variabel dummy. Pengujian
model regresi logistik meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
a. Pengujian kelayakan model regresi
Pengujian kelayakan model regresi logistik dilakukan dengan
menggunakan Hosmer dan Lemeshow Test. Hipotesis yang diajukan
adalah sebagai berikut :
HO : Tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi
dengan klasifikasi yang diamati.
H1 : Ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan
klasifikasi yang diamati.
Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan memperhatikan nilai goodness of fit
yang diukur dengan nilai chi-square pada bagian bawah uji Hosmer dan
Lemeshow:
a. Jika probabilitas > 0,05 HO diterima

b. Jika probabilitas < 0,05 H1 ditolak
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Model regresi logistik yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dijabarkan

sebagai berikut :

Ln (TL/1-TL) = o + BIDER + B2ROA + B30OWN + B4TA + BSCR + B6KAP +

BTOA + e

Keterangan:
Ln (TL/1-TL) = Simbol yang menunjukkan probabilitas ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan tahunan (TL adalah

kemungkinan Y=1)

o = Konstanta

P1 = Koefisien regresi Leverage keuangan

B2 = Koefisien regresi Profitabilitas

B3 = Koefisien regresi Kepemilikan Publik

Ba = Koefisien regresi Ukuran Perusahaan

Bs = Koefisien regresi Likuiditas

Bs = Koefisien regresi Reputasi KAP

B7 = Koefisien regresi Opini Auditor

DER = Leverage keuangan (Debt to Equity Ratio)
ROA = Profitabilitas (Return on Assets)

OWN = Kepemilikan Publik (Outsider Ownership)
TA = Ukuran Perusahaan (Total Assets)

CR = Likuiditas (Current Ratio)
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KAP = Reputasi KAP
OA = Opini Auditor
e = Error

b. Menilai model fit
Pengujian model fit dengan membandingkan nilai antara -2 Log
Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number = 0 ) dengan nilai -2 Likelihood (-
2LL) pada akhir (Block Number = 1). Adanya penurunan nilai antara -2LL (initial
-2LL function) dengan nilai -2LL pada langkah berikutnya (-2LL akhir)
menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data.
c. Koefisien determinasi
Nilai Nagelkerke’s R square dapat diinterpretasikan seperti R square pada
regresi berganda (Ghozali, 2005). Koefisien determinasi menunjukkan prosentase
besarnya pengaruh semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen.
Besarnya koefisien determinsi dari 0 sampai 1. Semakin medekati nol, maka
semakin kecil pengaruhnya, sebaliknya semakin mendekati satu maka besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
d. Uji Hipotesis
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen,
kriterianya adalah sebagai berikut :
HO ditolak jika : p-value (probabilitas value) < 0,05 dan koefisien regresi

mempunyai arah/tanda sesuai dengan yang diprediksi.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1  Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data. Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif dilihat
menggunakan nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi.Hasil

analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat dilihat dalam table 4.1 di

bawah ini :
Tabel 4.1
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum | Maximum Median Mean Std. Deviation

TL 357 ,00 1,00 1,00 ,8936 ,30884
DER 357 -31,18 70,83 ,8649 1,1252 4,81760
ROA 357 -1,28 67 ,0248 ,0395 ,12547
OWN 357 01 84 2222 2516 ,16788
TA 357 24,32 33,13| 28,0762| 28,2615 1,57753
CR 357 01 464,98 1,407 4,2325 27,79680
KAP 357 ,00 1,00 ,0000 ,3838 48698
OA 357 ,00 1,00 1,0000 5882 49284
Valid N (listwise) 357

Sumber :Data Diolah, 2017
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Dari hasil analisis deskriptif pada table diatas, maka kesimpulan yang

dapat diambil adalah sebagai berikut :

1.

Nilai minimum ketepatan waktu laporan keuangan adalah sebesar 0 yang
berarti bahwa perusahaan tersebut tidak melaporkan laporan keuangan
secara tepat waktu. Sedangkan nilai maksimum ketepatan waktu laporan
keuangan adalah sebesar 1 yang berarti bahwa perusahaan tersebut
melaporan laporan keuangan secara tepat waktu. Nilai rata-rata ketepatan
waktu pelaporan keuangan tahun 2013-2015 adalah sebesar 0,8936 dengan
nilai standar deviasi sebesar 0,30884. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa tingkat jumlah perusahaan yang melaporkan keuangan secara tepat
waktu sebesar 89,36%. Nilai standar deviasi sebesar 0,30884 berarti bahwa
tingkat ukuran penyebaran data sebesar 0,30884 sedangkan nilai median
sebesar 1 dapat diartikan bahwa tingkat ukuran pemusatan data sebesar 1.

Nilai minimum leverage adalah sebesar -31,18 yang diperoleh PT Schering
Plough IndonesiaTbk pada tahun 2014 yang berarti bahwa tingkat leverage
perusahaan terendah adalah sebesar -31,18 sedangkan nilai maksimum
leverage adalah sebesar 70,83 yang diperoleh Schering Plough
IndonesiaTbk pada tahun 2013 yang berarti bahwa tingkat leverage
perusahaan tertinggi adalah sebesar 70,83. Nilai rata-rata variabel leverage
perusahaan tahun 2013-2015 sebesar 1,1252 dengan nilai standar deviasi
sebesar 4,81760. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat perbandingan
penggunaan modal eksternal terhadap modal internal adalah 1,1252. Nilai

standar deviasi sebesar 4,81760 dapat diartikan bahwa tingkat penyebaran
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data variabel leverage adalah sebesar 4,81760 sedangkan nilai median
sebesar 0,8649 dapat diartikan bahwa tingkat ukuran pemusatan data adalah
sebesar 0,8649.

Nilai minimum profitabilitas adalah sebesar -1,28 yang diperolen PT
Kabelindo Murni Tbk yang berarti bahwa tingkat profitabilitas terendah
adalah sebesar -1,28. sedangkan nilai maksimum profitabilitas adalah
sebesar 0,67 yang diperolenh PT Multi Bintang Indonesia Thk yang berarti
tingkat profitabilitas tertinggi adalah sebesar 0,67. Nilai rata-rata
profitabilitastahun 2012-2015 adalah sebesar 0,0395 dengan nilai standar
deviasi sebesar 0,12547. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat
keuntungan perusahaan yang dihasilkan perusahaan dari total asset mereka
adalah rendah yaitu berkisar 3,95%. Nilai standar deviasi sebesar 0,12547
dapat diartikan bahwa tingkat penyebaran data variabel profitabilitas adalah
sebesar 0,12547 sedangkan nilai median sebesar 0,0248 dapat diartikan
bahwa tingkat ukuran pemusatan data adalah sebesar 0,0248.

Nilai minimum kepemilikan publik adalah sebesar 0,01 yang diperoleh PT
Good YearTbk yang berarti bahwa tingkat kepemilikan publik terendah
adalah sebesar 0,01sedangkan nilai maksimum kepemilikan publik adalah
sebesar 0,84 yang diperoleh PT Hanson InternationalTbk yang berarti
bahwa tingkat kepemilikan publik tertinggi adalah sebesar 0,84. Nilai rata-
rata variabel kepemilikan publik perusahaan tahun 2013-2015 sebesar
0,2516 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,16788. Hal ini menunjukkan

bahwa tingkat kepemilikan saham yang dimiliki publik atau masyarakat
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adalah 0,2516 atau 25,16%. Nilai standar deviasi sebesar 0,16788 dapat
diartikan bahwa tingkat penyebaran data variabel kepemilikan publik adalah
sebesar 0,16788 sedangkan nilai median sebesar 0,2222 dapat diartikan
bahwa tingkat ukuran pemusatan data adalah sebesar 0,2222.

Nilai minimum ukuran perusahaan adalah sebesar 24,32 yang diperoleh PT
Siwani Makmur Tbk yang berarti bahwa perusahaan tersebut mempunyai
total asset terendah sedangkan nilai maksimum ukuran perusahaan adalah
sebesar 33,13 yang diperoleh PT Astra International Thk yang berarti bahwa
perusahaan tersebut mempunyai total asset terbesar. Nilai rata-rata ukuran
perusahaan adalah sebesar 28,2615 dengan nilai standar deviasi sebesar
1,57753. Nilai rata-rata sebesar 28,2615 dapat diartikan bahwa tingkat
ukuran perusaaan sampel adalah 28,2615. Nilai standar deviasi sebesar
1,57753 dapat diartikan bahwa tingkat penyebaran data variabel ukuran
perusahaan adalah sebesar 1,57753 sedangkan nilai median sebesar 28,0762
dapat diartikan bahwa tingkat ukuran pemusatan data adalah sebesar
28,0762

Nilai minimum likuiditas adalah sebesar 0,01 yang diperoleh PT Sekawan
Inti Pratama Tbk yang berarti bahwa tingkat likuiditas terendah adalah
sebesar 0,01. Sedangkan nilai maksimum likuiditas adalah sebesar 464,98
yang diperoleh PT Japfaa Tbk yang berarti bahwa tingkat likuiditas tertinggi
adalah sebesar 464,98. Nilai rata-rata likuiditas tahun 2013-2015 adalah
sebesar 4,2325 dengan nilai standar deviasi sebesar 27,79680. Hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan perusahaan membayar
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kewajiban jangka pendek mereka adalah berkisar 4,2325. Nilai standar
deviasi sebesar 27,79680 dapat diartikan bahwa tingkat penyebaran data
variabel likuiditas adalah sebesar 27,7968 sedangkan nilai median sebesar
1,407 dapat diartikan bahwa tingkat ukuran pemusatan data adalah sebesar
1,407.

Nilai minimum reputasi KAP adalah sebesar 0 yang berarti bahwa
perusahaan tersebut tidak menggunakan KAP Big Four. Sedangkan nilai
maksimum reputasi KAP adalah sebesar 1 yang berarti bahwa perusahaan
tersebut menggunakan KAP Big Four. Nilai rata-rata reputasi KAP tahun
2013-2015 adalah sebesar 0,3838 dengan nilai standar deviasi sebesar
0,48698. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat jumlah perusahaan
yang menggunakan KAP Big Four sebesar 38,38%. Nilai standar deviasi
sebesar 0,48698 berarti bahwa tingkat ukuran penyebaran data sebesar
0,48698 sedangkan nilai median sebesar O dapat diartikan bahwa tingkat
ukuran pemusatan data sebesar 0.

Nilai minimum opini audit adalah sebesar 0 yang berarti bahwa perusahaan
tersebut mendapatkan opini audit selain wajar tanpa pengecualian (WTP).
Sedangkan nilai maksimum opini auditadalah sebesar 1 yang berarti bahwa
perusahaan tersebut mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian.
Nilai rata-rata opini audit tahun 2013-2015 adalah sebesar 0,5882 dengan
nilai standar deviasi sebesar 0,49284. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa tingkat jumlah perusahaan yang mendapatkan opini audit WTP

sebesar 58,82%. Nilai standar deviasi sebesar 0,49284 berarti bahwa tingkat
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ukuran penyebaran data sebesar 0,49284 sedangkan nilai median sebesar 1

dapat diartikan bahwa tingkat ukuran pemusatan data sebesar 1.

4.2 Analisis Regresi Logit
Sebelum melakukan analisis data dengan menggunakan analisis regresi
logit maka perlu dilakukan untuk menilai model regresi logit. Langkah-langkah

untuk menilai model regresi logit adalah sebagai berikut:

4.2.1 Menilai Kelayakan Model Regresi

Langkah pertama yang dilakukan adalah menilai kelayakan model regresi.
Model dikatakan mampu memprediksi nilai observasi karena cocok dengan data
observasinya apabila nilai Hosmer and Lemeshow Goodness of fit test > 0,05.
Perhatikan nilai goodness of fit test pada tabel 4.3 yang diukur dengan nilai
chisquare pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow. Pada tabel tersebut
terlihat bahwa besarnya nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of fit test
sebesar 10,575 dengan probabilitas signifikansi 0,227 yang nilainya di atas 0,05.

Tabel 4.2

Hasil Uji Hosmer and Lemeshow

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.

1 10,575 8 ,227

Sumber :Lampiran
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Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi layak dipakai untuk analisa selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang

nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati.

4.2.2 Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test)

Langkah kedua adalah menilai keseluruhan model regresi. Tabel 4.3
menunjukkan uji kelayakan dengan memperhatikan angka pada -2 Log Likelihood
Block Number = 0 dan -2 Log Likelihood Block Number = 1. Pada tabel tersebut
terlihat bahwa angka awal -2 Log Likelihood BlockNumber = 0 adalah
254,071sedangkan angka -2 Log Likelihood Block Number = 1 adalah 231,842.

Tabel 4.3

Overall Model Fit Test

-2 Log Likelihood Block Number | -2 Log Likelihood Block Number

=0 =1

254,071 231,842

Sumber :Data Diolah, 2017

Dari model tersebut ternyata overall model fit pada -2 Log
LikelihoodBlock Number =0 menunjukkan adanya penurunan pada -2 Log
LikelihoodBlock Number =1. Penurunan likelihood ini menunjukkan model
regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit

dengan data.
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4.2.3 Nilai Nagel Karke R®

Nagel Karke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan
Snell’s untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Hal ini
dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R? dengan nilai
maksimumnya. Nilai Nagel Karke R? dapat diinterpretasikan seperti nilai R? pada
multipleregression. Hasil nilai Nagel karke dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah
ini:

Tabel 4.4

Nagel Karke R Square

Model Summary

Step -2 Log likelihood | Cox & Snell R Nagelkerke R

Square Square

1 192,169 ,130 ,265

Sumber :Data Diolah, 2017

Pada Hasil model summary pada tabel 4.5 memberikan nilai Nagelkerke R
Square sebesar 0,265. Hal ini berarti variabilitas variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 26,5% sedangkan sisanya
sebesar 73,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian

ini.
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4.2.4 Analisis Koefisien Regresi Logit

Setelah melakukan penilaian model

regresi logit, maka

44

langkah

selanjutnya adalah melakukan analisis regresi logistik dan menguji masing-

masing koefisien regresi yang dihasilkan. Hasil analisis regresi logit dapat dilihat

pada tabel 4.5 sebagai berikut :

Tabel

4.5

Hasil Uji Koefisien Regresi Logit

B Sig. Exp(B) Kes
DER -,005 ,909 ,995 H1 tidak didukung
ROA 4,833 ,047| 125,597 H2 didukung
OWN -3,104 ,006 ,045 H3 tidak didukung
TA ,362 ,026 1,436 H4 didukung
Step 1°

CR 439 ,047 1,551 H5 didukung
KAP -,324 ,493 ,723] H6 Tidak didukung
OA 1,073 ,013 2,924 H7 didukung
Constant -8,337 ,060 ,000

Sumber :Data Diolah, 2017

Dari pengujian persamaan regresi

diperolen model regresi logit sebagai berikut :

logistik tersebut tersebut,

maka

TL = —8,337 — 0,005DER + 4,833ROA — 3,1040WN + 0,362TA + 0,439CR — 0,324KAP + 1,0730A
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Berdasarkan persamaan garis regresi logit yang terbentuk dan nilai-nilai

dari koefisien regresi masing-masing variabel bebas, maka besarnya nilai dari

intercept dan nilai koefisien dari variabel bebas dapat diinterprestasikan.

Interpretasi yang tepat untuk koefisien ini tentunya tergantung pada kemampuan

menempatkan arti dari perbedaan antara dua logit. Oleh karenanya, dalam regresi

logistik, pengukuran koefisien regresi logit menggunakan ukuran yang dikenal

dengan nama odds ratio atau Exp (B). Dari hasil perhitungan analisis regresi

maka interprestasi koefisien regresi dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Nilai intercept persamaan regresi diatas adalah sebesar -8,337 dengan nilai
odds ratio sebesar 0,000. Hal ini berarti peluang perusahaan melaporkan
laporan keuangan secara tepat waktu adalah sebesar 0,000 dibandingkan
peluang perusahaan melaporkan laporan keuangan secara tidak tepat waktu
dengan asumsi semua variabel bebas bernilai 0.

Nilai koefisien regresi variabel leverage adalah sebesar -0,005 dengan nilai
odds ratio sebesar 0,995. Hal ini berarti apabila leverage perusahaan
meningkat satu satuan maka peluang perusahaan melaporkan laporan
keuangan secara tepat waktu akan meningkat sebesar 0,995 kali dengan
asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas adalah sebesar 4,833 dengan
nilai odds ratio sebesar 125,597. Hal ini berarti apabila profitabilitas
perusahaan meningkat satu satuan maka peluang perusahaan melaporkan
laporan keuangan secara tepat waktu akan meningkat sebesar 4,833 kali

dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.
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Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan publik adalah sebesar -3,104
dengan nilai odds ratio sebesar 0,045. Hal ini berarti apabila kepemilikan
publik meningkat satu satuan maka peluang perusahaan melaporkan laporan
keuangan secara tepat waktu akan menurun sebesar 0,045 kali dengan
asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi variabel ukuran perusahaan adalah sebesar 0,362
dengan nilai odds ratio sebesar 1,436. Hal ini berarti apabila ukuran
perusahaan meningkat satu satuan maka peluang perusahaan melaporkan
laporan keuangan secara tepat waktu akan meningkat sebesar 1,436 kali
dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi variabel likuiditas adalah sebesar 0,439 dengan nilai
odds ratio sebesar 1,551. Hal ini berarti apabila likuiditas perusahaan
meningkat satu satuan maka peluang perusahaan melaporkan laporan
keuangan secara tepat waktu akan meningkat sebesar 1,551 kali dengan
asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi variabel reputasi auditor adalah sebesar -0,324
dengan nilai odds ratio sebesar 0,723. Hal ini berarti apabila perusahaan
menggunakan KAP Big Four maka peluang perusahaan melaporkan laporan
keuangan secara tepat waktu akan menurun sebesar 0,324 kali dengan
asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi variabel opini auditor adalah sebesar 1,073 dengan
nilai odds ratio sebesar 2,924. Hal ini berarti apabila perusahaan

mendapatkan opini audit WTP maka peluang perusahaan melaporkan
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laporan keuangan secara tepat waktu akan meningkat sebesar 2,924 kali

dengan asumsi variabel bebas lainnya dianggap konstan.

4.2.5 Uji Hipotesis
Pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini
menggunakan uji statistik Wald dari hasil regresi logistik. Pengambilan keputusan
dalam pengujian ini adalah jika nilai Pvalue statistik Wald lebih kecil dari nilai
tingkat signifikansi 5% maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen, maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika
nilai Pvalue statistik Wald lebih besar dari nilai tingkat signifikansi 5% maka
dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen, maka hipotesis ditolak.
Berdasarkan hasil analisis uji wald di atas, maka kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut :
1.  Pengujian Hipotesis Pertama
Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi
koefisien regresi dari variabel leverage. Hipotesis pertama penelitian ini
menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Besarnya koefisien regresi leverage yaitu yaitu -0,005
dan nilai signifikansi 0,909. Pada tingkat signifikansi o = 5%; maka
koefisien regresi tersebut tidak signifikan karena signifikansi 0,909> 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa, leverage tidak berpengaruh signifikan
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terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan sehingga Hltidak dapat

didukung kebenarannya.

Pengujian Hipotesis Kedua

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi
koefisien regresi dari variabel profitabilitas. Hipotesis H2 penelitian ini
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Besarnya koefisien regresi
profitabilitas yaitu 4,883 dan nilai signifikansi 0,047. Pada tingkat
signifikansi a = 5%; maka koefisien regresi tersebut signifikan karena
signifikansi 0,047< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa, profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap timeliness penyampaian laporan

keuangan sehingga H2 dapat didukung kebenarannya.

Pengujian Hipotesis Ketiga

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi
koefisien regresi dari variabel kepemilikan publik. Hipotesis ketiga
penelitian ini menyatakan bahwa kepemilikan publik berpengaruh positif
terhadap timeliness penyampaian laporan keuangan. Besarnya koefisien
regresi kepemilikan publik yaitu -3,104 dan nilai signifikansi 0,006. Pada
tingkat signifikansi a = 5%; maka koefisien regresi tersebut signifikan
karena signifikansi 0,006< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa,
kepemilikan publik berpengaruh negatif signifikan terhadap timeliness

penyampaian laporan keuangan sehingga Hstidak dapat didukung

kebenarannya.

48



49

Pengujian Hipotesis Keempat

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi
koefisien regresi dari variabel ukuran perusahaan. Hipotesis keempat
penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap timeliness penyampaian laporan keuangan. Besarnya koefisien
regresi ukuran perusahaan yaitu 0,362 dan nilai signifikansi 0,026. Pada
tingkat signifikansi o = 5%; maka koefisien regresi tersebut signifikan
karena signifikansi 0,026< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa, ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap timeliness penyampaian

laporan keuangan sehingga H4 dapat didukung kebenarannya.

Pengujian Hipotesis Kelima

Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi
koefisien regresi dari variabel likuiditas. Hipotesis kelima penelitian ini
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Besarnya koefisien regresi likuiditasyaitu 0,439 dan
nilai signifikansi 0,047. Pada tingkat signifikansi o = 5%; maka koefisien
regresi tersebut signifikan karena signifikansi 0,047< 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa, likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap

ketepatan waktu pelaporan keuangan sehingga H5 dapat didukung

kebenarannya.
Pengujian Hipotesis Keenam
Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi

koefisien regresi dari variabel reputasi auditor. Hipotesis Keenam penelitian
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ini menyatakan bahwa reputasi auditor berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Besarnya koefisien regresi reputasi
auditor yaitu -0,324 dan nilai signifikansi 0,493. Pada tingkat signifikansi o
= 5%; maka koefisien regresi tersebut tidak signifikan karena signifikansi
0,493> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa, kualitas auditor tidak
berpengaruh signifikan terhadap timeliness penyampaian laporan keuangan

sehingga H5 tidak dapat didukung kebenarannya.

7. Pengujian Hipotesis Ketujuh
Pengujian terhadap hipotesis ini dilakukan melalui pengujian signifikansi
koefisien regresi dari variabel opini auditor. Hipotesis ketujuh penelitian ini
menyatakan bahwa opini auditor berpengaruh positif terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan. Besarnya koefisien regresi opini auditor yaitu
1,073 dan nilai signifikansi 0,013. Pada tingkat signifikansi o = 5%; maka
koefisien regresi tersebut signifikan karena signifikansi 0,013< 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa, opini auditor berpengaruh positif signifikan

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan sehingga H7 dapat didukung

kebenarannya.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Leverage Terhadap Ketepatan Waktu
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh

signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Besar kecilnya leverage
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tidak akan meningkatkan perusahaan untuk menyampaikan Laporan Keuangan
secara tepat waktu.

Leverage yang rendah tidak menjamin perusahaan tersebut akan tepat
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Sebaliknya, memiliki leverage
yang tinggi belum dapat dipastikan perusahaan tersebut akan terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangan (Marathani, 2013).

Hal ini mengindikasikan bahwa baik perusahaan yang tepat waktu maupun
perusahaan yang tidak tepat waktu mengabaikan informasi tentang leverage.
Dalam kondisi perekonomian saat ini masalah hutang dianggap biasa dan bukan
permasalahan yang luar biasa bagi sebuah perusahaan selama masih ada
kemungkinan penyelesaiannya, sehingga informasi tentang hutang diabaikan oleh
perusahaan.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Hilmi dan Ali (2008) yang
menemukan hasil bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap

timeliness penyampaian laporan keuangan.

4.3.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin tinggi profitabilitas maka
akan meningkatkan peluang perusahaan melaporkan secara tepat waktu.

Tujuan dari perhitungan rasio profitabilitas adalah untuk mengukur sejauh
mana perusahaan mampu menghasilkan profit/laba. Rasio profitabilitas ini

menggunakan return On Assets (ROA) untuk membandingkan antara laba bersih
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dan total asset sehingga akan dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan. Dengan adanya pertumbuhan laba yang terus
meningkat dari tahun ke tahun, akan memberikan sinyal yang positif mengenai
kinerja perusahaan. Tingkat profitabilitas membuat perusahan agar segera dapat
melaporkan keuangan kepada para pemangku kepentingan, karena tingkat
profitabilitas dapat menimbulkan sinyal yang baik/kabar baik bagi para emiten.

Perusahaan yang mengumumkan rugi atau tingkat profitabilitas yang
rendah maka akan membawa reaksi negatif dari pasar dan turunnya penilaian atas
kinerja perusahaannya. Sedangkan pada perusahaan yang mengumumkan labanya
akan berdampak positif terhadap penilaian pihak lain atas kinerja perusahaannya.

Givoly dan Palmon (1982) berpendapat bahwa ketepatan waktu dan
keterlambatan pengumuman laba tahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan.
Jika pengumuman laba berisi berita baik maka pihak manajemen cenderung
melaporkan tepat waktu dan sebaliknya. Penelitian Hilmi dan Ali (2008) juga
menemukan bukti empiris bahwa profitabilitas secara signifikan berpengaruh
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.

Hasil ini sama dengan penelitian Owusu dan Ansah (2000), Sanjaya dan
Wirawati (2016) dan Andini (2016) membuktikan bahwa profitabilitas

berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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4.3.3 Pengaruh Kepemilikan Publik Terhadap Ketepatan Waktu

Penelitian ini  belum berhasil menunjukkan kepemilikan publik
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian Suharli dan Rachpriliani (2006) dan Sukoco
(2013) yang belum dapat membuktikan bahwa kepemilikan publik berpengaruh
positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Semakin tinggi kepemilikan publik tidak akan meningkatkan peluang
perusahaan melaporkan secara tepat waktu. Hasil ini terjadi karena perusahaan
yang memiliki persentase kepemilikan publik yang besar maupun kecil sama-
sama ingin laporan keuangannya segera dipublikasikan. Pemilik dari perusahaan
ingin mengetahui perkembangan bisnis perusahaannya dengan segera. Selain itu
hal ini maka juga dikarenakan nilai kepemilikan publik masih rendah yaitu
dibawah 5% sehingga masyarakat tidak dapat menekan pihak manajemen untuk

melaporkan laporan keuangan secara tepat waktu (Sukoco, 2013).

4.3.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin baik
ukuran perusahaan maka akan meningkatkan peluang perusahaan melaporkan
secara tepat waktu.

Semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan lebih
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan, karena semakin besar

perusahaan, semakin banyak memiliki sumber daya, lebih banyak staf akuntansi
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dan sistem informasi yang canggih serta memiliki sistem pengendalian intern
yang kuat sehingga akan semakin cepat dalam penyelesaian laporan keuangan.

Perusahaan besar sering berargumen untuk lebih cepat dalam
menyampaikan laporan keuangan karena perusahaan besar memiliki lebih banyak
sumber daya, lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang canggih dan
memiliki sistem pengendalian intern yang kuat. Selain itu, perusahaan besar
mendapat pengawasan yang lebih dari investor dan regulator serta lebih menjadi
sorotan publik. Secara rinci, perusahaan besar seringkali diikuti oleh sejumlah
besar analis yang selalu mengharapkan informasi yang tepat waktu untuk
memperkuat maupun meninjau kembali harapan-harapan mereka. Semakin besar
perusahaan, semakin besar pula aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut. Jika
perusahaan memiliki aktiva yang besar, maka semakin besar kapitalisasi pasar dan
semakin mudah perusahaan tersebut dikenal masyarakat sehingga perusahaan
akan cenderung tepat waktu dalam menyajikan laporan keuangannya.

Menurut Dyer dan Mc Hugh (1975), Carslaw dan Kaplan (1991) dan
Owusu-Ansah (2000), dalam penelitian mereka menyatakan bahwa perusahaan
yang memiliki sumber daya (aset) yang besar memiliki lebih banyak sumber
informasi, lebih banyak staf akuntansi dan sistem informasi yang lebih canggih,
memiliki sistem pengendalian internal yang kuat, adanya pengawasan investor,
regulator dan sorotan masyarakat, maka akan memungkinkan perusahaan untuk

menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu.
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Hasil ini sama dengan penelitian Purnasari (2012) dan Sanjaya dan
Wirawati (2016) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

4.3.5 Pengaruh Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin tinggi likuiditas maka
akan meningkatkan peluang perusahaan melaporkan secara tepat waktu.

Rasio likuiditas merupakan kemampuan bagaimana perusahaan mampu
membayar kewajiban jangka pendek perusahaan dengan menggunakan rasio
lancar dan rasio quickyang dapat digunakan perusahaan. Likuiditas merupakan
kemampuan perusahaan dalam mengadakan uang tunai dalam melunasi hutang
jangka pendeknya. Semakin tinggi tingkat likuiditas maka perusahaan akan
memperlihatkan kemampuannya yang cepat dalam melunasi hutangnya, maka
dari itu perusahaan akan lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya ke
publik karena perusahan tidak ada masalah dalam hutang jangka pendek yang
dimiliki.

Penelitian Hilmi dan Ali (2008) menyatakan bahwa likuiditas mempunyai
pengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan dan dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki

kemampuan yang tinggi dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini
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merupakan berita baik sehingga perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung
tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya.

Hasil ini sama dengan penelitian Hilmi dan Ali (2008), Suharli dan
Rachpiliani (2006) dan Purnasari (2012) membuktikan bahwa likuiditas

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

4.3.6 Pengaruh Reputasi Auditor Terhadap Ketepatan Waktu

Penelitian ini belum berhasil menunjukkan reputasi auditor berpengaruh
positif terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini sama
dengan penelitian Estrini dan Laksito (2013) yang belum dapat membuktikan
bahwa reputasi KAP berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Hasil penelitian berbeda dengan Suharli dan Rachpriliani (2006) yang
menemukan hasil reputasi berpengaruh positif terhadap time lines laporan
keuangan.

Semakin baik reputasi auditor maka tidak akan meningkatkan peluang
perusahaan melaporkan secara tepat waktu. Reputasi KAP yang digunakan oleh
perusahaan dalam memeriksa laporan keuangan perusahaan akan mempengaruhi
kepercayaan masyarakat atas laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan. Para
akuntan di Kantor Akuntan Publik yang besar lebih berkualitas dan
berpengalaman dibandingkan dengan para akuntan di Kantor Akuntan Publik
yang lebih kecil, sehingga dapat bekerja lebih cepat dan tepat waktu (Estrini dan
Laksito, 2013). Hasil penelitian ini membuktikan reputasi KAP tidak berpengaruh

signifikan terhadap timeliness penyampaian laporan keuangan. Hal ini
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mengindikasikan bahwa baik perusahaan dengan KAP Big-Four maupun Non
Big-Four akan melaporkan secara tepat waktu untuk menjaga image atau citra
perusahaan di mata publik.

Hal ini menunjukan bahwa tidak ada jaminan bahwa perusahaan yang
diaudit olen KAP Big Four akan dapat segera menyelesaikan laporan auditnya
dan perusahaan dapat segera menyampaikan laporan keuangannya. Kualitas
auditor tidak bergantung pada image KAP Big Four ataupun Non Big Four tetapi
kualitas auditor dapat dinilai dari tingkat profesionalisme, independensi, integritas
yang di miliki auditor. Ketiga komponen ini harus di miliki oleh semua auditor
dimanapun auditor bernaung di KAP. Oleh karena itu, dengan dimilikinya tiga
kompenen ini auditor akan berusaha untuk segera menyelesaikan laporan audit
secara professional dengan independensi dan integritas yang dimilki. Sehingga
perusahaan juga akan segera dapat menyampaikan laporan keuangannya. Hal ini
menunjukan bahwa kualias auditor tidak berpengaruh terhadap penyampaian
laporan keuangan apabila melihat image yang dimilki oleh KAP Big Four ataupun

Non Big Four (Marathani, 2013).

4.3.7 Pengaruh Opini Auditor Terhadap Ketepatan Waktu

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa opini auditor berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin baik opini auditor maka
akan meningkatkan peluang perusahaan melaporkan secara tepat waktu.

Publikasi laporan keuangan melalui media massa akan mempengaruhi

keputusan investasi para calon investor. Hal ini disebabkan informasi yang
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terkandung di dalam laporan keuangan dianggap berita terbaru mengenai keadaan
perusahaan di pasar modal. Informasi yang berisi berita baik seperti profitabilitas
meningkat, kinerja manajemen efektif dan efisien, serta pemberian pendapat wajar
tanpa pengecualian (unqualifiedopinion) akan menarik minat calon investor untuk
melakukan investasi. Opini audit dalam perspektif informasi memberikan
gambaran tentang kondisi suatu perusahaan dari pihak yang independen sehingga
informasi ini merupakan informasi yang ditunggu-tunggu investor. Perusahaan
yang mendapatkan pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) dari
auditor untuk laporan keuangannya cenderung akan tepat waktu dalam
menyampaikan laporan keuangannya karena pendapat wajar tanpa pengecualian
(unqualified opinion) merupakan berita baik dari auditor. Sebaliknya perusahaan
cenderung tidak akan tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya
apabila menerima opini selain wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion)
karena hal tersebut dianggap berita buruk.

Hal ini didukung oleh Penelitian Purnasari (2012) yang menyimpulkan

bahwa opini audit yang berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian .
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1.

Hasil penelitian ini belum berhasil membuktikan bahwa leverage
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Besar kecilnya leverage tidak maka akan meningkatkan peluang
perusahaan melaporkan secara tepat waktu.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap Kketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin tinggi
profitabilitas maka akan meningkatkan peluang perusahaan melaporkan
secara tepat waktu.

Hasil penelitian ini belum membuktikan bahwa kepemilikan publik
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Semakin tinggi kepemilikan publik tidak maka akan meningkatkan
peluang perusahaan melaporkan secara tepat waktu.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin
baik ukuran perusahaan maka akan meningkatkan peluang perusahaan
melaporkan secara tepat waktu.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh positif

terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin tinggi likuiditas
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maka akan meningkatkan peluang perusahaan melaporkan secara tepat
waktu.

6. Hasil penelitian ini belum membuktikan bahwa reputasi auditor
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Semakin baik reputasi auditor maka tidak akan meningkatkan peluang
perusahaan melaporkan secara tepat waktu.

7. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa opini auditor berpengaruh positif
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin baik opini auditor
maka akan meningkatkan peluang perusahaan melaporkan secara tepat

waktu.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang kemungkinan

dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain:

1. Periode penelitian ini hanya tiga tahun, yaitu tahun 2013 sampai dengan
2015 dan hanya fokus terhadap satu industri saja, yaitu industri
manufaktur.

2. Berdasarkan hasil nilai Nagel Karke R Square sebesar 26,5. Hal ini berarti
variabel independen dalam penelitian inihanya bisa menjelaskan variabel
dependen sebesar 26,5% sedangkan sisanya sebesar 73,5% dijelaskan oleh

variable lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.
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5.3 Saran
Dengan memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah

disampaikan, maka dapat diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu

sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode
penelitian sehingga dapat menggeneralisasikan hasil penelitian dan dapat
menggunakan jenis industri yang bersifat multi industri seperti perbankan ,
pertambangan, telekomunikasi, dan lain-lain

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel
independen seperti kepemilikan institusional, dewan komisaris, dan dewan

direksi.
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Lampiran 1 Daftar Kode Saham Perusahaan Terpilih Tahun 2013

No. Kode No. Kode No. Kode  No. Kode  No. Kode  No.o Kode

1 ADES 24 CLPI 47 INAI 70 KRAS 93 RMBA 116 UNIT
2 ADMG 25 CPIN 48 INCI 71 LION 54 ROTI 117 UNVR
3 AlSA 20 CTBN 43 INDF 72 IMPI 35 5CCO 115 VOKS
4 AKPI 27 DAJK 50 INDR 73 IMSH 96 SCPI 119 YPAS
5ALDO 23 DLTA a1 INDS 74 MAIN 57 SIAP
6 ALKA 29 DPNS a2 INKP 73 MASA 93 SIMA
7ALMI 30 DVLA 53 INRU 76 MBTO 99 SIPD
g ALTO 31 EKAD 54 INTP 71 MERK 100 SKBM
9 AMFG 32 ERTX 33 |POL 78 MLBI 101 SKLT
10 ApLI 33 ESTI 56 155P 79 MLIA 102 SMBR
11 ARGO 34 FASW 37 JECC 80 MRAT 103 SMCB
12 ARNA 3 FPNI 38 IKSW 81 MYOR 104 SMaR
13 AsIl 36 GOYR 59 IPRS 82 MYRX 105 SM5SM
14 AUTO 37.GDST 60 JPFA 83 MYTX 106 SPMA
13 BAJA 38 GGRM 61 KAEF 84 NIPS 107 SRSN
16 BATA 39 GITL 62 KBLI 85 PBRX 108 S5TM
17 BIMA 40 HOTX 63 KARW 86 PICO 109 STTR
13 BRAM 41 HMSP 64 KBLM 87 PoLY 110 TCID
19 BRNA 42 |CBP 65 KBRI 83 PRAS 111 TIRT
20 BRPT 43 1GAR 60 KD 83 PT5N 1121010
21 BTON 44 |KA 67 KIAS 30 PSDN 113 TRST
22 BUDI 45 IMAS 68 KICI 91 PYFA 114 TSPC
23 CEKA 46 INAF 69 KLBF 92 RICY 115 ULTJ
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Lampiran 2 Daftar Kode Saham Perusahaan Terpilih Tahun 2014

No. Kode No. Kode No. Kode  No. Kode  No. Kode  No. Kode

1 ADES 24 CLPI 47 INAI 70 KRAS 93 RMBA 116 UNIT
2 ADMG 25 CPIN 48 INCI 71 LION 54 ROTI 117 UNVR
3 AlSA 26 CTBN 49 INDF 72 LMPI 95 SCCO 118 VOKS
4 AKPI 27 DAIK 30 INDR 73 IM5H 96 5CPI 119 YPAS
3 ALDO 28 DLTA a1 INDS 74 MAIN 97 5IAP
b ALKA 29 DPNS 32/ INKP 75 MASA 98 SIMA
7 ALMI 30 DVLA 33 INRU 76 MBTO 99, 5IPD
3 ALTO 31 EKAD 34 INTP 77 MERK 100 SKBM
9 AMFG 32 ERTX 33 [POL 78 MLBI 101 SKLT
10 APLI 33 E5T1 36 ISP 79 MLIA 102 SMBR
11 ARGO 34 FASW a7 JECC 80 MRAT 103 SMCB
12 ARNA 35 FPNI 38 JKSW 81 MYOR 104 SMGR
13 ASII 36 GDYR 39 JPRS 82 MYRX 105 SMSM
14 AUTO 37.GDST 60 JPFA 83 MYTX 106 SPMA
15 BAJA 38 GGRM 61 KAEF 84 NIPS 107 SRSN
16 BATA 39 GITL 62 KBLI 83 PBRX 108 55TM
17 BIMA 40 HDTX 63 KARW 86 PICO 109 5TTP
18 BRAM 41 HM5P 64 KBLM 87 POLY 110 TCID
19 BRNA 42 |CBP 65 KERI 33 PRAS 111 TIRT
20 BRPT 43 IGAR 66 KDSI 83 PTSN 112 TOTO
21 BTON 44 |KAI 67 KIAS 90 PSON 113 TRST
22 BUDI 45 IMAS 68 KICI 91 PYFA 114 TSPC
23 CEKA 46 INAF 69 KLBF 92 RICY 115 ULTJ
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Lampiran 3 Daftar Kode Saham Perusahaan Terpilih Tahun 2015

No. Kode No. Kode No. Kode  No. Kode  No. Kode  No. Kode

1 ADES 24 CLPI 47 INAI 70 KRAS 93 RMBA  1la UNIT
2 ADMG 23 CPIN 48 INCI L LION 94 ROTI 117 UNVR
3 AlSA 20 CTEN 43 INDF 12 LMPI 355CCO 118 VOKS
4 AKPI 27 DAK 30 INDR 13 LMSH % SCPI 119 YPAS
3 ALDO 28 DLTA a1'INDS 74 MAIN 97 SIAP
b ALKA 29 DPNS 32 INKP 73 MASA 93 SIMA
7 ALMI 30 DVLA 53 INRU 76 MBTO 99 SIPD
8 ALTO 31 EKAD 34 INTP 17 MERK 100 SKBM
3 AMFG 32 ERTX 33 IPOL 18 MLBI 101 SKLT
10 APLI 33 ESTI 6 1550 73 MLIA 102 SMBR
11 ARGO 34 FASW a7 JECC 80 MRAT 103 SMCB
12 ARNA 33 FPNI 38 JKSW SLMYOR 104 SMGR
13 ASII 36,GDYR 39 JPRS 82 MYRX 105 SM5M
14 AUTO 37 GDST 60 JPFA 83 MYTX 106 SPMA
15 BAJA 38 GGRM 61 KAEF 84 NIPS 107 RSN
1o BATA 39 GITL 02 KBLI 43 PBRX 108 35TM
17 BIMA 40 HDTX 03 KARW 86 PICO 109 5TIP
13 BRAM 41 HMSP o4 KBLM 87 .POLY 110 TCID
19 BRNA 42 ICBP 65 KERI 68 PRAS 111 TIRT
20 BRPT 43 IGAR 66 KD3I 89 PTSN 112 TOTO
21 BTON 44 KAl 67 KIAS 90 PSDN 113 TRST
22 BUDI 45 IMAS 63 KICI 91 PYFA 114 T5PC :l
23 CEKA 46 INAF 69 KLBF 92 RICY 115 ULT)
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Lampiran 4 Data tahun 2013-2015

050699008 (TBTETO9T T8UET09T  |D0GTSL'9PT  (BED'GEGT BED'GEGT 000°SEY'6TF 0T |O00'GT96BOGET  |OOO9TE'6LSTOT  (DDD'EER'900T06  |OOO'GITETERSE  |0008L0G6GTSL ¥110
0000000057  (0DODOODOST  |0DO0OO00ST |LT6GTOREE  |000°000000T |000COOOOOT |QOOSTSSOTTS. |0OOWPELZCPIC  |DOOUSCTREORT  |000GLOG0SCEI6  (00'CSOZSFOPPT |DODERFTHTG6L Ava
DOSTLEQOR  |DOGTLE0OR 0OSTLEDOR  (0SOTTZO6  |OSO'STZORT  (0GS°'90Z0FT  |SLLLOTLZTEOTT (996GTTGSSSIIT |9ETGLR96E'CPET |STEPR9TEr0ZRT |9 PTLGPRG0CT |9EGGLLOTRTIONT NEL
000°000°86E°9T  (0DO'DD0'RGE'T  |000'000'06E'9T |06S'¥T9T6TL |0GSHTITEIL |0RSPTITATL |000000TYRC0LS |000000THT (9% Y |000°CO0RP0/ZET |000000YGZETOTT |000°000°0/9°600°CT |000°000006 ¥I88 uid
DOTBEE'G0E  |DOGERR'E0C DOTEPRE0E  (DOLGGTTTR  |00LUSYLS  (ODOZOR'ES  |0OOOSLRLPTIT  (OOOOBGYROYST  |OOOOOELTZ0ST  |00O'0O9'E0ZZG  |0OOOSG'SBGGTE  |00009TCFRL6E 141
000°000°S6S  |0O0'000'G6S 00000567 |OOOEZSZy  |000GZSZP  (QOGPTSTZ  |0OOOOOTLrOTR  |OOOOOOTRIST.  |0DOOOOZO96RTS  (QOO'0OOGTOESZT |000COOTZIECSOT |0000009%0 L4 il
T9CL66'R607 (Z9CL6E'RGDT  |ZOCLGEBGOT |TESSPGTITT |TES9L0'S0BT |TES9LO'SORT |000'Q00°GOTTGFT |000C00LTTSEG  |000°000T95°9T07 |00COOOSSETZ6YT |000°0009Z9'8%6  |000000GLOWEDT 1ang
000°000CRT (00000081 0000000RT  (00GS97°ST  |00S'S9%'ST  (DOS'S9P'ST  |ZOO'SRTLEETE  |9RTTBSLERYT  |GLREGLUpGPE  (POGOTO'SRY9ET  |96LTILE9SSIT  |RGTTGOGRRLT NOLE
PRLTERGLEG  |PRLTORGLEY  |PRUTOR'GLE'Y |BPG'RTTOBOT |BPGWOSTATT |BETTRLO9TT |000'000°GOR'0SSG |000°C00G0RYG |000000EITRTLL |00OOOOTRTELSY  |000000°GGE'LE9R |0000000ETLLFOT Ldu8
00000065, |0O0'000'069 000000069  |OET'TGZ'ZOZ  |OOETRSYST  (ODETRSPS  |DO0W0OLGLTIS  |0000006G0TSSS |000000'G9ETZ95  (000000GIOYES  |000°C0OCZOTRS  |000000TSY 9% LGE]
0000000y (0O00000SY 00000005y |LPROTRET  |LPROTGEC  (LPROTE'ET  |SELTLLLISTOL  (GTOGBLTRT99G  (BIGOTCTS90L (SISWIT9ALGLET |POTSOLTSLL9ET |ERRTHITRIOIIT Iveg
000°000°98 000°000°98 00000098 - |006'T6Y6 00676%6 061676 CIERIRGE96R  |ZRTEPOSZOPE  |SOGOSGTILTZIT - (ERR'OSR'TOVER S670096/898  |SGEOEO9RYLE yiNlg
000°00000ET  (0OO0OOOOET  |OOOCOOCOET |00S'9BSZ9T  |00S98SL9T  |009Z0SR9T |DOOLISTEGUIZ  |OOO'SEQEETYTE |OOOWTLLEEST  |ODOTRROTZTES  |0O0'GRE'S/E06F  |0OOVSLELSSEY Y1¥8
0000000087  (0DO'DDOOORT  |0DO'OOO'OORT (000000007 |00000000F |00OCOOO0F [99L99L°986°[/f |EGTLSPRSUORL  |OTZTPREEYY99 |[ECRIGO9T/99  [LGRTOOL9G7S9  |9ER'CPAGEGSHE eleq
OOD'EELGT8 Y  |ODO'EELGTRY  |ODO'EELGTEY |E99°06'C96 |ETGTATO6 |ETGGI6T6  |000°000°L06'GZ9°C |00OCO0GORISHE |000CO0TICTYOT |00O0OOOQLL96LY |000°O000ROEETS |000000LICAIOG oLny
OFTEECERF 0F |OFT'EESERY0F  |0T'SES'ERY0F |00TEBE0RT OZ |00T'ERE0RT'OZ |00T'ERE0RTOT |000'000°000'T5T 9L |000°000°000THT 7L 000000 000°GET TL (000000000 TIT'SOT |000°000°000'THT L6 |000°000°000T5E 88 15¥
O/0C0O'REEL  (LGOEYTPEL  |9/GOEPTYEL |QLCGST'ROYE |9LREPTOTET |QL68PTOCOC |90ROZ6'/SR'6y  |CLPSPETLOGIE  |910T9TO0BLTIE  (986000RLTGOS  |8SG'GGPESEL0T  |EELBESOTSOY YNHY
0S7L995EE  |0SFLS99EE 0S7LSSSEE - |QOLTRLEPT  |OOLTBLERT  (DOLTSLEPT  |DOOORTTELTS.  |00OQOESFTHIL  |9B9TLETES 0000876T60ZT  |DOO'0BG'GGEZ6L  (TSE'ETR'BTY 094y
000°000005T  (0DODDODOST  |0DO0OO0OST (25599707 |ISEWOUETZ  |ZGEROTETZ  (TGR'OTSCER'R9  |SORROCOGOTE  |LETERCTPR'®Y |ZWRGIOGITTE CIRECROG6R  |[99TOLS0GGIT 11dv
000000%Ey  |0OO0D0%EY 000°000%Er -~ (00ET98'99  |00ST9T99  (DOSZ9E'99 - |000°0009LE6Lr  (0OO0OOREC®GE  |0O0OO0096'ELy  (DOO'OOOTRTTEZT |000CO0RZLESTT |0000O0ITTORGT I
ODO'BICORTT  (LLLLEG9RTT  |PTEQ9PRTT |TOSTZEE9E  |OLGBET'99E  |BPLOTOTLE  |TOPLTEOETTSE  |[TT'RO8°80TCEE  |OSR'EE0TICGL0  |PRCOBDGSLGSS  |BUP'RO9ESEICZL  |AEAOEOROCOSOT oye
000000919 (000000919 000000°B0E  |PECPLERET  |OOT'EZTOOT  (LTTBPD6Q  |Z99°REEELO0IST (EISLETTSOOLET |ZETOOEPOG'9I8T |Z6ITR'GRLOLET |GSGGOEEIZRIFT |SLTGOGGREEEGT 1Y
TIDEESTOL  |TTOEESTOT TIDEESTOL  |00SHATS QOsHTS focHTS 000RITGELQL - |OD0T9YQLTELT  |OOOWLYPRTELT  |DOOTORTIALTL D00TPETIRGTE  |000WLELETLIT Y
000000055 (000000055 000000055 (QOOOODST  |OOELOTTZT  |0DO'0O00ST  |SEOGS%#IT¥RT  |BEV[BOTOOVET  |BTIGOPGTEVOST  (BEGWEEESYLPT  |OBLRITTSOORT  |TGGOD0TETOGT oany
000000089 (00000089 000000089  |[SOOOGETZ  |[SOOOS'ETZ  |[GODOSETZ  |DOOSTS'SZOGEG  |000'0SO/RTTR  |0DOO0Y'99T'99  |00O'LLZOZR'STOT |000R.LTRITOZ6  |000'G9T909CHe 1dHY
00000991 (0DODD9'RTZ'E  |0OO'D00'9ZET |6BYGLZOGTT |TTROBOUICT |909TEGSEIT |000000°95F'0SLT |000C00R0LE6yT |000°C00FITLGET |00OOOOSEQE9PY |000°0009R0°LL6E |000000WDSSHYE iy
BECBLTGREC |GCTGLTGERE |BGTELTGRRC |6PCRGTYOC  |IPTCTOWO6  |TETGTOGO6  |000UZO'LLG06S  |000CZYTIRSTLO  |0O0CIOLLGOGS  |OOOORRSPOOTST |DOOOCG'ETICTLT |00O09ELRTRIFT awpe
O0B'958°6RS  |0OR'9AR'GRS 00R'96R'6RS  |/R9'EYPS'ly  |[BYGRTLP  (LBYEPTLF  |0O0OO0YOEGET  |000000ZOG9ST  |0OOOOOLO90TT  (0OO0OO'EZE9LE  |000OOOTIOGET  |000000SSL9ET 530v

ooz 10z £107 ooz 10z £102 oIz 10z £107 ooz 10z £107 Ueeyesniag

1BpaIaq Weyeg jang Wweyes 1eauey Bueyny IEIUE] BAITYY apoy

71



72

OO0 SEF QDL BET Lt 000"000 58 06T 000 66T S0 T6T 000 TeF EL0 BET 000" 000" 86 0L 000 000 T8 #ED'T 000000 LG TEG 000 TO8 0F0 L98
0006TOTLEFED T (000 FRLTTSLL9 000 TBG EER LoT 000" 850" 0t G- 000 24L TOS 06 000 S0 EF0 89 000" L9899L°L66'T 00004 L9EE06'T 000'6L0°9T9BTTT
CI0OSE OBy L9 0000 IR0 SETT 000000952 ZIS T 000" 05 60F T8 000 0T+ G085 000000 85T 89%F 000 09E 86 90E 000 000 TS0 ZEL E 000000 9E8 E9EE
OO ERFECT LT SO0 DS T RIS S QOO LET TLLS e (WD 865 TER'T 000 000 7 9 9rL T D0 000 69 825 000 000 5 T6 #E9 2 000 000 6EF 298 0 000" 000" L6T EZL'GT
000022 E0E0ZT QO00EN LOG 89T 000 08 DeI ELT DS 9LTOE 000 0LL EIT B 020 STT 6T 000 0E9 95 68 000°0L5 000 L2 000049 668 6RI
ESQCARTES TP GITS9EBOE 9FL 000000 Z9E TG 0869 65 90T FoB FIF TOO T 000 000 2£8%9 000 000928 SEF T 000 000 05T +8C T 000 000 £ 29690 T
Q00000 TOL ORI T COODOY TERESE T 0007000 +5.L L6F T OO0 00D ZL0° T2 00 0 668 BE ) 00 56 6E 000000 56 59T € 000 000 86 9L ' T 000 000 96, #8T T
EECEFRTIOFE TITETELIS LT 000000 6TE LE CZOBLLETED 060 0EE 09 L ) 0O BE9 62 000 000 9TT ERT OO0 000 85T +4LT 000 000 95T 94T
Q00000 0ELTLEOT GO0 IRT S 000°000° 959 E8Y'ST  |000'000°0FE'T 000" 00D 00D 4 T - 000" 000" 50" Girtr- 000 000 0F8 05 £ 000000 TTG8T6 8T 000°000°66T TOO'ET
OO0 ETS GRETSS GO0 TOTTIL LSS 0007000 TS 6T8 000'T99 TLT OFF 000 #FT8 86695 000 TEFGITET- 000 000 8L 028 T 000000980 #EET 000000 EET'SETT
000 0TFB00GE0T QOOOLEELFOSTT 0000LF TLDTAL 000" 090" 9EL°5ET 000°0L9°E98°85T 000 00L T2 95 000 000 9EBTE 000000566 EEF'E 000000 BLEEEET
LB9S050LE TOE SO LFS LLGLAT 000'000"SL6'TEE OTZ 9L6'6E9E- 884966 '8F0°0T 000 00T 65T 92- 000 000 #9566 000000 2B TTT 000°000'TOT 00T
CO099L OLOBHT QOOTEF SLLGFE 0007000 TERERT 000 9 615 62T 00 Ot TRE 0L 000 000 ELE e 000 000 85256 OO0 000 THE i 4 000 00 589089
06L 8907950 LBL TET 60 6L BEL LTEOTETEI E99 CHE 006 6 6 054504 09 T- OT9ELTTET L4 T TBI THY Bird 9196 Sl 656 P00 EEV BT TVE
00000 e SaT T GO0 DY BREFFL T 000000 +26°850°E 000 (0 TOL T2E 000 0 60 956 ) 00 60 660° T 000 000°0TT 6EE+1 000 000 926 0BE 1 000" 000 897/ T9ET
Q00000 0D0TOS BT OO0 00 D00 & 000°000° 0007908 £0T  |D00'000 OO0 ET9ST  |000'000 0OO'STEZE | 000 000 000 8045|000 000 000'SEFSEFE (000000000 6E0°9EC | 000000 000 +66 ETE
BSEBSSOS0RES EPL TG PRI STE 000"000°55.L 998 BFEEFD 60T TL GIT 890 T99' 19T 000" 000 869 LET 000 000 6LL 0EF T 0000007 SLT65ET 000 000°SFT'SETT
000'0LLTREETIT  |000'0ERESS#99T |DDODSEGEE LB9T 000" 069" 92T 60T~ 000 00T E96 00E- 000 EB0 6L T8 000004 LTS E0E'T 000000 LFS ETE'T 000" 000 50 S¥E T
LEFOESELE TOSTELR9E LY 000°000 TLE'5E QELRLTTOET LPOTLS9T0 6 000 000 Z88'T 000 000" L2 80E 0000007 LETELE 000°000" 65 E0E
0000 TS0 0EE OO0 D0 SFL EEL 0007000999 8LL O 0 9 E " THE 00 00D 989 85 F 000 000 855 BEE 000 000 SLE 0L 000000 TEEBTE'E 000000 E6E"6ESE
LEDBEEGRTELY Q09 T96 TL990L LZLOBB9BLEEGE LBL9TLOFERE- 9.1 906 08 6- ol P6L BO0ET FOTTLOEIC 0BT T EOOTTSL089ET T POl BEL BIF BAFT
CLFCEEOTEEDY T GEOTOT EOF ILS T 000000 LEL 60T £94°506 ET9 €S- OO E96 BIFE T 000 000 6195 L50985 LEDBET C TLELSEETTLTTE 000 000 BLDESL T
00T 905 T8 GOOESERTEERT 00076T9 T ERT D00 BES QLT T- 000 E60 86T 00 68 QT E- 000 S0 BE9 i T 000 LEL BT ST 00056, 8T T
SEETEL TEOSET 906888 048 L6T FBS6EF0TOCOT BEECEIT &LOFwE 96/ SE6 0LOTE TS5 TOT 68S €T B&T 6T8°0TO 998 SER LB TL99FE 606 €26 T 06C
QO0LESRSTISTT 000 000'0ET 590°T 000 #TL e LT 000 0L 069 6 000 000 690" 98T 000 000 EFT 588 000065 THRDLCET 000°000°L95°780T
000000 LTOSLLE 000°000 TS0M#99°E 000 000 065L ELE 000 000 2T BLE D0 000 8E L9 E 000 00D 6l6° 0906 000000898 ELEL 000000 BLL SEDS
OO0OEESFETILT 000055 EBT ETFE 000 0FT ET9 TFL- 000 056 TLD L 000 0T0'6LL°6T 00" 000 20T 00 000000 +00"96L ™5 000000 ESFTTLY
Q00000 ESEFIE 0000 990 BT 000"000"98T9LT 000" 000" 658 TE 000 000 TZ0'TE 000" 00095995 000" 00D 22 E59 0007000598 +05 000000 +#90 T
LI FIO0T ET0E LI FI0E ETOE ST0E FTOT ET0T
dueny Yisiaq eqen WALLHY TY101

72



73

0111BS UBWSQ

0111B5 UBWSQ

011185 URWSQ

OO0GTTELFFSL

OO0ToRL

UEY3I UBP DURIENG LOPEH

uEY3I URP OLRIENG LIOPEH

UEN3I UBP OURIENS LIOPEH

QOO BTIRCEFIT

2
000 G0 TOLQED

§ UEp ‘oucyuns ‘OudlueMINg (s UEp ‘UBWISYNS ‘DudlUENIng s UER ‘UBWISYNS "OUOIUEAMINg 000 0T  TITSEET Q00 00T 0L OS0T QOO0 0BS TSET
S LEp "'ouoySunsg ‘ouoluesing s Uep ‘UBWIaYNS ‘Duoluemng (s Uep ‘UBWISYNS "ouoIuBAMINg |000 000 LTF 185 LT Q00 D00 SET EPS 0T Q00000050556
S UEp ‘oucyFunsg ‘ouolueMINg s UEp "UBWIaYNS ‘oudluEsIng|s UEp ‘UBWISYNS ‘OUOIUBAMUING 000 0TFESS ELT Q00 OEF ESUELT OODOERBOTOTL
S UEP "'oucyuns ‘oudluesundls uep ‘UBWISYNS ‘oucluening|s uep ‘UBWISYNS "OUOIUBAMUNG | LEEHOE ESE SER TELFETTSSLES QOO0 SLT TS
uep oluelng 1suag uwedjnpy [uep cluehing 1Isuas uiweh np [uep olueling 1suag unwehny |00 000 TsT 20T T QOO QO TSEELS Q00000 ESS B0T-
Ep JEmE INSNA Wy ‘0luefiy bp Jemey Insng Wy ‘ojuehny Bp aemey LNsni JIWy ‘oluelly e 1ser0Tarl SEETLOFE ORI QOO0 LTERET

011125 UBWSQD

011125 UBRWSQ

011185 UBWSQ

QOO0 TELE

—_
-
o
=

OO0OO0 ERS RIS T

‘BUELPIS ApPT ‘B1BUIMEIpUSH

‘BUEYPIS ApPT ‘B1BUIMBIPUSH

‘eueypIs ApP] ‘BIBUIMEIDUSH

OO0 ESEFLEGIE

000000 T

011125 UBWISD

0113185 UBWSQ

0113B5 UBWED

8
QMOECIOT TLIT

BEP ISWes Auuag Ueipueqsa0y

o1diling uep uswyey I¥

01d1l3N5 UBP UBLUYRY Y

00000 FLETTT-

S UER ‘OUOYEUNS "OUOILEMING

I5 UER ‘UBLWISYNS “OUCIUEMING

I5 LEP ‘UBLWISYNS ‘OUCIUEMInd

000000 FERAGE

ElEWE] Uep IpRYEl]

BIEWE] UEp IpEYRl

eleWwe] uep ipeyell

4 uep ‘BUESIQIA "BIpaUIpnUEL

4 UEP BUBSIGIA BIpSNPRUE]

4 UEp ‘BUESIQIAN "EIpSIIPNIUEL

Q00000
000

01

LETQITOFTHLT
Q00000 FELRES

=Y

4 uep ‘euesiqipy ‘Blpalipnue] 4 uep ‘zuesigqipy Blpalipnuel 4 uep ‘2uesiqipy Blpalipnue] 000 oTT Q00000 000 BT 00T
g uep ‘ouoysung ‘ouociuesmingls uep ‘UBLWISYNS ‘OUCIUEMING |5 UEP ‘UBLLISYNS "ouocIUEMIng [Tos 100 Q00000 DG 20L
uEyay UBp leMmuy ueyay uep lemuyfipis uep App3 ‘eueuimelpuay (oo ol QO0OCLERTLED

G uEp ‘ouoyEUNS ‘oLoIUEMING

|5 uep ‘UBLISYNS ‘OUOIUEMINY

|5 uep ‘uBLIEYNS ‘DUCIUEMING

Q0000 ETLLTT

elelpip uep eneyprg

elelpipy uep eveypig

sy 1eAepiy ‘BlRUIMIpEY [NE4

Q0000 LTL0RLT

UE34 U2p IpY UOSPID

uEyay Uep IpJy UIpnjeWwer

uEyay Uep IpJy UIpn|RWeL

LOTGRRUCD THE

shy ‘1eAEpIH ‘B1RUIMIpEY [NEd

siy 1eAEpIH "EIRUIMIPEY [NEd

sy 1eAepiH ‘BlRUIMIpEL [NE4

Q00000 THE LER

uEyay Uep BIen[ saueyor

ueyay Uep BIEN[ SaUBLor

uEyay UBp BIEN[ S3UBLO[

ueyay uep peAsny

ueyay uep pehsiy

ueyay uep peisly

§ UEp ‘ouoy3UNs ‘oUOlUEMINg

|5 uep ‘UBLIEYNS ‘oUOIUEMING

|5 uep ‘uBLIaYNS ‘oUcIUEMING

Bp lemela INShA 1wy ‘oluehng

Ep lefmey INSnA Wy ‘oluehy

Bp leaepy INsng Wy ‘oluely

R EE R EEEEEEEEE IR R EEIE GG E E E E E R

R EE R EEEEEEEEE IR R EEIE GG E E E E E R

R EE R EEEEEEEEE IR EEEIE GG E E E E E R

11BS UBWSQ 0111B5 UBLWISQ 0111EeS UBWSQ 000058208 L8 T OO0 OSHESFHED T )
Leyay uep DILEINS EIRIGNUE] [UEYaY LUEP Ol1URING B1RIGRUE] JURYaY UBP 01UBING E1RIQNUE] [000 000 525 8T OO0 000EEL 56T OO0 ELLFOT
ST0E i £T0T ST0¢ i ET0T ST0T g Lirs ET0E
dvd 1seinday dvd senuny3

73



74

[ZZT'0 |9546T0 |SSTBE'0 |9899°4T |62E9'LT |#88¥'if [96%#8T°0 |T#Dsz'0 [85TTIED |0 0 0 dpm dpm dpm|T T T
6/FEST |vTESSD 276840 |TEEE'ST |THLT'9T |25L'f  |s58T7°0- |E8:#0°0 5209070 |0 T T dpm dLm dLm|o T T
cozze’n |etvs’o  |pe918%0 |699%'8T |THOR'ST |TPR'ST |AESE00 |FEELO0 [LISETTD T T T dLM dLm dLm|T T T
15960 |THF906'0 |BR6/S'D (Z/ER'0E (699°0E (T9BE'DE |#ERL0D |ZLEBOD |#BOSTD (T T 1 dLlm dLm dim|t T T
¥I6EH'0 |wrbSe’0 |98S9TT |£004°9T [TOSL'9T [S/169F [#59.0°0 |£0STTD (2062070 [T T T dLM dLm dLm|T T T
G6TZE'T |688BE'T |S/¥T0T [LZ0'9T  [TTERLT [£889°7YT [TLTL0°0 [SsTE0°0 (5909070 [T T T dLM dLm dLm|T T T
#EFSET |L6TTLT |S4£9T°4- |9FT8'8T |TBES 8T [/FBEYE [S#900°0 |TSTTOD 8808070 |0 T T dpm dLm dLm|T T T
[T872'0 |g9:8T°0 |vERoz’0 |wege’st |7e8R's? |S¢eR'ST |SSHE0D |TEEFOD [95SHTD [0 0 0 dpm dpm dpm(t T T
662880 |9e8s’D  |9SsvT'S |BSHL0E |SSAS'0E [STZS0OE [S0-3T'®  |8H000°0- |#6T0°0- |0 T T dpm dLm dLm|T T T
#266TT |TST#IT |#E8/9T |S0ST'ST |S6T6'LE |REvLLE [S/T#2°0 |ZL2#0°0 |980T0°0- |0 T T dpm dLm dLm|T T T
cges'0  [Zs0Ts’0 [TR0Ss’o |Zos'sE  |etrs’ST [f04°8T  [BOSROD |#RIFO00 [68T0°0 [0 0 0 dpm dpm dpm(t T T
£8T76%'T- [90965'T- [9TTSH'T- |#2E'se  |SSEF'ST |pAEE'ST |75970°0- [£080°0 [EET9Z0- (0 0 0 dpm dpm dpm(t T 0
955y 0 |6/508°0 |ZoTL'0  |RTOFLT |94€74T  |#O¥TLE [98T9TD [#ET60D (615900 [T T T dLM dLm dLm|T T T
95698t |6TT9°%  |/S5/ER'c |£B/S/T |968%(7 [TOSt'/Z [98800°0- |TLT00%D- |65T60°0- |0 T 0 dpm dLm dpm(t T T
¥OETHD |ZL8TH0 |TO0TED |w6E'0f  |8967'0f [T99TOE [s7T00  |TS990'D (91sB0D [T T T dLM dLm dLm|T T T
696660 |T9T96°0 |#FEZSTOT |T#ET'SE [560°cf  [£687TE  [19590°0 [ZTw#60D |6£0TTD [T T T dLm dLm dLm|T T T
TI665'0 |EE0BED |vTiit’D (Z686°LE (ST98'LE (645L7¢T (L46¥0°0 |BLOTD  |BEROTD (T T T dim dLm dim|t T T
EESTT's- [6TLT'TT |79895? |coe€'sT 5987’8 |£e8v'ST |B/ER00- [S6S9T'0- [98#50°0 (0 0 0 dpm dpm dpm|g T i
TeZ6ED |TSETTD |vPGE’0  |pSSE'OT |TEEZ'ST |REr'ST  [TOS000 |szeE0’n |Eo00n [T T T dLM dLm dLm|T T T
GSESE'0 |FOEE'0  |SOZEE'D (LZBO'GT (1965'8T (S68'8T |FE6L00 |SDLTT'D |9S60°0 (T T T dLM dLm dim|t T T
66/7ET |TORTET |SSTLLT (4964747 |9EWE'LT [T980°9F [£90Z0°0- [95:£00°0- |#0800°0 |0 0 0 dpr dpm dpm|g 0 i
¥95/87 |8TE8e’c 89981t |SPIF'ST |966L'87 |PEv9'ST |6%¥E0°0- [TS0000 |8wiZ00 |0 T T dpm dLm dLm|T T T
STEET |#94S6T (/SBET'E |w/69'ST |/SEE'9F |wETZ'9Z |ETB0O'0- (Z0ZTOD |ETOOD- |T T T dim dLM dim|t T T
ETHT'T  |tes2eT |6v652'T |6GE9'9r [L1/8°97 |#S6E0T (645300 [8/080°0 [2/4:070 |0 T T dpm dLm dLm|T T T
ETE09'T |g669T'T |9TS70'T |6689°8T |LTE7'8T [9598'8T |#G600°0 |8SSTO00 [9782070 |T T T dLM dLm dLm|T 0 T
FIFEZT |STTS0T |TOSTT'T |SE8'6C (62967 [9SWE'RE [S2Iw#0’0 |8TISO0°0 |66890°0 |0 T T dpm dLm dLm|T T T
958950 |w06THD |SbTOS'0 |1990°67 |7B8f's7 |8FES'sf [£5/50°0- |E92+#0°0- (5520070 |0 T T dpm dLm dLm|T T T
£686'0  (8/904'0 649990 |7S0T4T |Sipe’ST |SCTR'ST [LZ0S00 |#RTS00 [AISZTO T T T dLM dLm dLm|T T T
S10Z FI0Z €102 S10% ¥I0E 10T ST0E ¥I0T 10T S10Z FI0Z 102 SI0% ¥I0E 10T SI0Z Fatirs £T0E
EECTETEY 3715 You uidQ uidg i

74



Likuiditas

OWHN

2013

2014

2015

2013

2014

2015

1,77887

1,52338

1,38602

0,08061

0,08061

0, 08061

4 10877

2,55005

2,55517

0,24931

0,24931

0,14508

1,75026

2,66327

1,62287

0,4429

0,37907

0,36581

1,55543

1,13184

1,03064

0,31397

0,31397

0,31397

1,2658

1,30562

1,34441

0,27273

0,2202

0, 27273

1,2544%

1,24548

1,01475

0,05087

0,05087

0,05087

1,05825

1,02454

0,90143

0,22418

0,1627

0,21895

1,55513

1,83007

158274

0,17029

0,16748

0,16616

417781

5, 62436

4 65434

0,15291

0,15268

0,15176

1,88425

287901

117846

014207

0,14207

0,14165

067442

0,40392

0, 29386

0,42845

042845

042845

1,29933

160754

1,0206%

0,49535

0,4517

0,51893

1,24196

1,3098

1,37931

0,40848

040848

0,49848

1,B2086

1,33186

1,32292

0,19979

0,19979

0,2

0,82166

083645

085768

0,22222

0,.42222

0,22222

1,69263

155226

2,471

0,12846

0,12891

0,12891

0,86661

0,924

093024

0,11037

0,11037

0,11037

1,57135

1,41562

1,80647

0,05314

005514

0,05314

0,B1166

1,04668

1,14113

0,36896

0,36895

0,27311

1,35747

0,895.24

0,68825

0,31043

0,50979

0, 29802

3,63084

5,05538

43576

0,08592

0,08592

0,08592

1,07625

1,04593

1,00084

0,44037

0,44037

051524

1,63219

1,46563

1,53468

0,07232

0,07988

0,07988

1,52889

1,95012

2,62116

0, 20598

0,1891

0, 26505

3,79232

2,24068

2,10618

0,44488

044466

044456

1,78868

1,80069

1,6501

0,17518

0,17519

0,11271

2,78562

3,86207

1,22927

04

04

0,33521

465777

4 39958

5,42366

0,18329

0,1E329

0,18329

75

75



76

CE0Ie6'SBT L CE0EEE'SBT L CEOTe6'GBT L (DD9°S6SBL67T  |0DO'BITELHE (DOOTHRTBIGT |D00D0009Z8EEE |000°000'GET9ESE (000000 TES960T (000000 LEFE66T 000°000°069°6L5°C  |000°000°05E"C00°E 4551
B0GBLEERRD 605 6LEERFO 605 6LEERFD | 6ECLGDFEDET | 6ECLO0E0EE | BET LO0'E0ET |000'0L8 TS PEE 000 0TE'SE6950'T (0000500827096 00Y0SS 06.L 028 000 089°EE6TL6 0000092658 041
TP T86'0LF'S Tre 86 0LFS TPETR6°0LF e | CO9STOVIET | CO9'STOPCET | CO9'STOFCET (000000°EhL L89E |000°000'GSS 09T (000000 68070FLT (000000 FSE'EETET (000 000°0LE £B09T |000°000°LLL9FR9T dLNI
EBTEBE'BEET 99T9LS8BET 99T'9L9BBET GRE'EET S0T FEB'GTFST FER'6ZF LS (000000066 78BS D00°000°052°LTS 000°000 0607 £ L 000'000"065°L65 000°000°09L°8TS 000°000°05E"L6F NN
6 CB60LF'S e ZB60LF S Tr6IB6'0LF'S |ERFG05'9BSC |EFF 6O0S9BST |EFF'E0S9BST |000092L6LFT 0007055 TO0ZT 0000LLBTTET 009 1L 02 000°090°5£5°9T 000 0ET 7L LT dANI
OTL'6FT959 0TL6FE 959 000000525 BO0EBT'SL BO0°EBT 5L 989°9%T°09 (000°000°L00°SFF 000°000° €21 SEE 000000 66L TEE 000000 626 66 000000 #56'S.L6 000000 T65°980°T SANI
LOLTRETES LOLTSETED L04TSERE9 Lel LrEaTT L6 LLE9TE 6L ALE°9TE |000°000°8L6°ELSE 000000 BTLGTR'E (000000 LSL6E07E  [DDODO0 E9LTHET 000000 #5Z°SR0°E  |000°000'6ZH GLEE HaNI
009 9EF08L8 005 9T 0BL'S 00S9EF08L°8 | OEO'EPGEREY | OE0EPOTREY | DEQ'EFO'TRE R |000°000°8ES LOT ST |000°000'SER"RS9°CT (000000 GOETLF 6T (000000 SFL 918 Ty 000000 LZT ¥10°TY (000000 S60TLLTE 40Nl
9599°SE0TET 999°9E0°TET 955°9E0°TET L95°FE0LE FLE660°LE OEEFTOLE  [9BELESFEOTT EBE6FEFTILS oL GEELOT S STECTI BT LOT TEE9TT SLG'9E FOFSES9TL FE NI
000°008°9TE 000'0089TE 000°00+"85T 000"9EL°69 000°9EL°69 005'060'LE  |000°0000ET 256 000°000'9EE"565 000°000 T 6EF 000°000"99%°556 000°000°8L8#3 000°000 #E2"EF5 I¥NI
005" L92°660°E 005 £92 660°C 005" L92°660°E 005492 665 005°£92 665 005°£92°665 |EL60ZT TEL 9% 9.5°865°995°009 8oL 694 T06'0L9 BLE'BBELSTRI0T 90F SE9 LBETEL FTLOTBE 078 878 %I
TIF8LTG9LT TIFBLEGOLE TIF8LTG9LT 886000982 BET'STE 68T BET'STEG8T |GLLESETESSEDET |ZOLTESSSZELFTT |PETEIT9TS0ZL 0T (QZEETOPLTEOTET (098 PRT OLESPETT |AGT0LT Q06 PETTT SYINI
SELERETEL 9BLERETEL SELERETAL 008 LE9°99T 008" LE9°S9T 008" LE959T ST P65 69T LLT FEOTTOTET L0T BO6T9EEFT 6CT BFS#POLLTEERT G968 0CT SETELT GCT9TETELPET 174l
005 F0T LG 005 0T 2L6 005 0T TLE 0B0T6S LFT 08B0 THSLFT 080°E6S LFT ¥L6'996°E6ET9 ETE PRI 6TEEL SOTEWE9TS LL 99956 TES60E GBS TO09FT TOE GESSET 9TLTIT qval
000°#56'0E8" 000 #56'0E8°S 000°'¥S6'0E8'S | D0O'STT'SET'T | OOO'STTSETT | DOO'STT'SETT |000°000%F#EZ009 |DOD'000'SHTB0Z'9 (000000 E85'969°F |000'000°005°T96'ET |DDO'000'8T6TE9'ET |000°000°STLTEETT 4821
QL0ETLESS Y 000000 EBE ¥ 000000 €85 F TET#568FE S6l TERBL ShLTERGL |000°000+F/I9°BESE [000°000°0EZ009°ET (0000007064 E2TET |000°000°0EE L08°6Z |DDD'000#15 LLL 0T 000000 OER LHETE d5WNH
008297 T09E 000 TLSZEST D00 TLSEEST |0RDOEL'BTE 00LTBTBTT 00L 8T BTT 000168 796 TER 000 TS E86'0TS 00068L6TTZ00T |0DO0LE PLE 86S 000876 L Lot 000°EES8T0°06F XLaH
00980 #BF € 000°9F5 ¥BF S 000949 PBFE | LETEOTPLET | LESOCSEOFT | LECOEC'EORT |000'000BPT ETLE |000°000°CZTITTE (DOODOOSEE 96T  |0O0'000 TEZT09'9 000°000°TSTEBT'9  |000'000 ES8'EFED L
000°880°FE6'T 000°8BO0FE6T 000 880°FE6'T 00E96L725T 00E96L TSk 00E96L2S | 000000980 SPOEY |000°000'FET E8L°ET (00070007085 #60°0C (000000 TEF'§99CS (000000009 CES8E |000°000 T9¥ 09 FE 429
000°000°00Z°8 000°000°002°8 000°000°00Z°8 |DDT96LTIT 007908291 005 2.5 F#OT TFEFBL TR0 TRE T9T 955 'SR T9F LEFTTOGRO6RT BEBETETILFIF 64689 LT5°059 SI90T9TER Q98 1505
000700001 00000001+ 000000 0T 08¢ L68EE 000 ZTSFE 000 ESFE 000'006 8L 7029 0007081590999 000°05SE 7BLTES 000 052 207 T8S 000°086'€56'829 00000 050" 66F 4405
000°FTF995°S 000°5TH995°S 000°+T+#'995°S CBLTERGIT CELPER 69T CELPERTGOT  (000'000°085°SETT [000°000°06E'SEF'T |000000°09T L9%T (0007000096 SHFO'T 000°000°0£8°LST'T  |000°000°09L°6LET INdd
LRUEERLRT LBLUEBR LT LBOBERLLFT L8999 TE9 LBLE009T9 LBTOL0TO09 |989°GEEL6T 609 T |BOOTOI'ECOBEE'T |ATEGE6GLTOTET |[BBLOSH TIPS ETLT OZ0T0EEE9S6L'T  |OSS EBE 6ER65ET MEYL
QL 80TSTOE 0TLBO0TSTOT OTL 80T STOE LE9°095°T59 TEFD9STES TETLPOTSS 000065 198 T6E 000°0L9 26T T9 000°00E +08 EER D00r0SS 8TH 9T 000091 BEG'STE 000048 9FETLE 1153
TV LTE09T FLFLTEO9T Tl LTE09T DOTESTET 000°069°8T 006SPTTE  [D000ZEEFETIC 000°050°0£0°L6T 000000 SEL6LT 000°09F 19T L9T 000 0FE"BF9 LET 000°0TH 50 T8T X143
000°SLLBET 000°5L L B89 000°SLLB6Y OBE LG TLT 0BT FLSTLT 0BT FLSTLT T68'9FF 765 6L STOLERBETLIT 096'TER 59686 6ELT0T 950 FET TI6'TEE'GEF 96T Fal'SSE TR0 6CT avi3
0007000021 T 000°00002T'T 000°0000ZT'T |BBEFIT 8L BREFITEL BREFCTEL 000'56% 617 OFT 000619 680°56T 0009TEGLS TAT ) EEB 900206 000°6ZT ETE'858 000'8L0°665 5L Wind
TEEBCT TEE TOE'BETTEE TOEBTTTEE OESERG'ETT CHSEELTIT CREEELTIT TFEEET 998°ET BLS TG PRETT CEQTSEFEFaT 6.1 99% 660°G8T OTEZT0T SFOERT FLOTE0 LERBLT SNd4d
ST0Z ¥I0Z ET0Z STOE ¥T0T ETOT STOT IO ETOE ST0T tT0Z ETOT ueByESNISd
IEpRI3] WEeYes Hand Weyes 1eaueq Bueany JEJUET BAIINY apoy

76



77

000000 CL6FRET

000000 vEEBET €

000000 0L6'T9F T

000000 666851

000 000568 +1C

000 000 T95°E0C

000000 LFv 8PS

000000 8ST EFF S

000000 LLS ERE T

QOOOERTELELTT

CO00BT ST COET

AnnTEIn AT
QO0OTELOLTIT T

000008 LF9°92

000°06€'968°28

000°006'9ET STT

000000 108" L08°C

000000 E0E"6FS €

000000620 50t €

QOO0 OTFTLLE

COOO00 TLT 00T+

000000 #556C9°E

000000 19995 #

000 000 600 7LE &

000 000 ES6 LTES

000000 09E'BE9 LE

000000 ELE B BT

000000 T#e L099E

OO0 00 ERL B0T Q00 ETHTOT 000 D00 E99°56T 000 000 075 £ 2- 000 000 095 FT 000000 0T6FE 000 (i O 6EEE 000000 6L 90T 000°000°CL5056°€
OO0 00D OLTEST Y OGS0 TF 000000096 TEE ¥ |DDDD00 0OLF £LT'T 000 000 05 192 T 000 000 TET ERD'T 000 000 OZT 85 "0L 000000 0ELTET 59 000000 0FE TLL L9
[ETETFGREFED (5909 BT o5k EBS 5T 9EL 9% COTBTHEER T SESTTTBIHLET ETO 6 B09 LFT BIE9FEBEE ESS T E6V EL0999TRT T ELVTIE AT 96T L
OO0 OR0OTT0B0S COOOSELILYLEY 000000 ELT 6ER T 000 OEE TH0 TOT 000 004 98E"0F 000000 6,9"9E 000 000°ETS 808 000000 ELO LT G 000°000°892°96.L '8
OO0 000 EEG GOL B OO0 el OIL Fr O0D00 099°6TL°6E (000000 55660 8 000 000 0R0 TOF Y |0O0000 LFZ T9TS 000000 8€S TER'TE 000000 588 BE6 98 000 000 684 €608
LIELELHSEET ILELFFETETL CBELTLFED R 009909691 BOE FEEOS0TT 960808 TEE0T FIE9909%5 69T ETSTFEGSL LT CLEFTOPELGET
088 ESEBEF OG0T OEEBES TTETLL ZOTTSE'SLOEL9 L9T°EL9' ST HE TREQLFSIFCE TELOFS BTOS LES 96 6REOEET 0S5t 'S E99°E68 0BT 658061 T9L

BOF L99 S6T IS BTOCERTSOTES LEL659FET O9TL 6IF#L0L595°9 LI LEEOFFT TOE SRS ELT ¥o- 000 0 60LEEST 000 000 EFE BT T 000 0D0 TTS 6T T
TSETBS SS9 ER 18T OTDOOT SLEFFLRT EEB96EEST 99991 |TESOEF 6BF EL- 006 L5 60 £9- GCETAL6ET 1T 000 000856 098 +#L 000 000 865 TLF €2 000 000 E20'STE €L
LESLa GO0 ITE TLOTEFGREGEE 000 000 673942 SHE6HT BEE'BOT- LTI TIO9E- OO 000 880 E - 000 0iMY E 1+ D6 E 00 00 £ 57 8TS 00 00 £ S0 2R
LTTTBLTLFEL OEFRECEFFRE 000" 000 #0068 LOEFRT 9TF'TS B9 P A6 TS 000 000" 505 ¢ 000 000956 E8E 000 000568 61 000 000 L& 0 TE
QO ETLELTOT OO0 LET SHF 0T 000000 FTETZS R 000 000 8T ETRE 000000 LT HESE 000 000 A0 SEE 2 000 000 +29 09592 000 000 88t 620752 000 000 TEEOTHFTE
G FIS T S OO OO0 TS TREFI 000°000°655°6FC T |DDO'D00'80E E9EOT  |000°0DD'ERODTET OT |000000°£56°L08°0T - |000°000 +CL OTOBE 000 000" 0E9 08E"8E 000 000 65"t LT
GO OB0R0r TEFE TIFSaTEsl 08 E OO0 000 609 859 T 000610659 558 98957 T8 S0T- OO 00559 8T E- 000 000 895 BLR 000000 L69 TET ¥ 000000 BTL BLET
OV OO ERECTTTT Q00000 S0 55001 000000 TTF 9296 000 000 9EE ETE- 000 000" 8987692 000000 0EE" 02T 000 000506 605°LT 000 000" L68 £10°9T 000 000 5L 0555 T
QO Q0 0 Lk ST 00000 0B oG FT O00°D00 086 ESETE (000000 FERSLES OO0 000 E6E 5655 000000 £E6ERE Y | D00 OO0 ETH S05E9 000000009 02T 8BS 000000 TSZ 0LL05
QBT ERTFTSSLE OO TETETF LSF TTD'OE98TS STE COBE0LETE RS- 6 706 €95 ET- 08 (B9SEE'TE LOUEBT FEGEET T CIOPPTTEG LGET TEOTST S09°E6T'T
GOS8 LECEES COUOLE RO RLY 000 0BS €L BFS 000°08L 60T T- 000095 LTF LE 000076 EFre 9% 000 000 65T 56T T 000 000969095 T 000 000 TS 96T
OO DST 868 T DO0OO0OS T EERT 000000 058206 T 000000008 6T 000 000 0TS +9- 000 000" 005 T9- 000 000 OTE TEET 000 000 0.0 295 000 000 067 B68T
SHLLBOBETEFS ¥ SOTLTBTIERESE 000000 BET #ET ¥ S6C T09 968 80¢c- 056 758 5FL 98 000 000 350 6t 000 000 59 E66 9 000 000 TOO TES S 000 000 090 £69°5
0SG TETEEr COOOBETEETOF 000000 TR S5# 000" 0T6 TSE #0T- 000 06+ 68" E9- OO 000 616 i 000"09T ELE°89G 000 066 trird 969 000" 000 9E5"TER
MMOSE LFSESE ETSO0EFrLCET 000 000 T6L OLE 0D DeEEL9ES BLL9T6EVE T98'95F 695 000" 0T LO6'6T5 000 00 200 99 000 OE 094 L5
GERBLIOEL LE FFE ORI LTOETT R T A ST E98 986 0F TR TS 057 6t 005565 T69 6EE Bl TET 9L TTR Telr 8Ck CHE SWE
Y B DFL T 000 98 095 56C 000 ey 68 LOT 000 T9LL65TE 000 ELF 9L 9TT 000" LEEBLEOLET 000" 0BLGEETFTT 000 ZL990T°S6T'T
LTETEDLBTEE LEEEST THDEE CLT9LT 6586 LB0OEREES FT TZE0ETETR 99 TLEOTT EBF LT 0T9Z0 Te8 89T LTETEL96E95T
ST0T ET0T ST0z PT0E ET0T SToE FI0T ET0T

Jueiny yisiaq eqeq WAILLAY TY10L

77



78

ueyal Uep oURIENS LOPEH

ueyal uep oUeIENS LOpEH

Bp JEMEB[A] INSNA JIWY ‘Olueiay

Q00000 FERFOET

000000 L0 TES T

Pp 1emME “INSNA JIWY ‘0lueksy

Ep 1emMEN NSO JIWY ‘olupdy

Bp lemelsy INSng 1LY ‘o1ueiay

0000TR RS

rry

=]

0000 TIEEFTT

5 uep ‘ouoysuns ‘ouciuesing

|5 uep ‘uewiayns ‘ouocueMIng

5 uep 'UBLWIZYNS ‘ousIUEMIng

EL

Q00000 TORVFELFT

000000 LB LLGTT

priwed uep ‘usme ‘UBWIpNG

prilued Uep ‘UEMEN, ‘UBWIPNG

Priled UBp ‘UEME M UBWIPNG

000000 LA E

000000 FELE

UEYay UBp OSOIUES A

B3y UBp OSOILES A

2l oyopusy uep elelpeipusil]

000000 0SEDETIT

000000 OTLERDHT

000000 0BG GE

UEy3y uep DIUBING BIRIGNUE)

Ueyay Uep DlUBINS BIRIGNUE)L

UEYay UBp 01UBINS BIRIGNUE]

BROLIGBEOGIOT

EERTLFL99TTE T

011185 UBWISQ

011185 UBLISQ

0O111eS URWSH

BT

0000FT [0

DGR BOTTRLGVL'T
000000 CoE D60 E

§ UEp ‘ouoysuns ‘ouciueming

l5 uep ‘urWIaYNS ‘oucIURMINg

5 uep 'UBLLIRYNS ‘OUDIUEMINS

QU000 RLERTT TF

000T000GTT

“BLEYPIS ApP3 E1RUIMEIPUSH

uEyay UBp OIURIPNE BIUBLEH

UEy3y UEp OlUBIpNg BILUEUEY

T8 FOELTFRET

LLGTERGITST

sy “1eARPIH "BIRUIMIPEY [NEd

sy ‘1BAEpIH ‘BlRUIMIPEY [NEd

=iy ‘1eAEpIH ‘RIBUIMIPEY [NEd

QOESBTTFLILL

BIOBOS SLTE0T

"BLEPIS ApP3 E1RUIMEIPUSH

‘eLEYPIS APP3 BIELIMEIPUSH

‘eUEYPIS APPT 'BIRUIMBIDpUSH

CLOFRETBL RS

EQTOFEQTEELE

5 UEp ‘ouoy5uns ‘ouciuesming

I5 UEp ‘UBWISYNS ‘ouciuesming

15 UBp ‘UBLLISYNS ‘oudiuesming

0SFGELTINLTLS

LR0ER LR S0

IpoQ UBLIaH

p ‘owuelisins ‘Suequeq ‘1Ijog

p ‘oauehisins ‘Suequeq ‘1jog

BTOLOCLERELT

000000 BOF C0T

UEMEILINY ‘23815 ‘0luenay

UBMEIUINY ‘23R15) ‘0luRnay

UEMEIUINY 2315 ‘0IUBLaY

OLEERFTOFEST

0000 ERLCTT

5 uep ‘oucySuns ‘ouciussng

|5 uep ‘uswIaYNS ‘oUCILUENMIMNG

Siy IRARDIH "RIRUIMIPEL INEd

000000 TIE9RERT

000000 TOEFREHT

000000 LTOGELTT

4 uep 2uesiqip elpaaipnue] |4 uep Buesiqipy =lpaiipnue] |4 uep ‘ruesiqipy RIpaiipnue] (000000020 T0TE QOO0 FTT REFEL QOO0 SENSETHI
Pya4 uep oucliepns Suequuegpyay uep cuchiepns Suequegpyay uep cucliepns SUBQUWeR (000 0I5 18658 1 GREE0R LETFIS QOO 000 STIOTL
0oLl UBWSQ 011es UBWSH O111BE UBWS() (000000 THIFEES QO0O00TAT ERGS Q00000 EFEFTL'S

elelpip uep eueypIs

elelpip uep eueypIg

elelpip uep eueypIS

000000006 LITBE

Q00000 OTLBTTE

Q00000 TLTRTFGT

ueyal uep oueiENg LOpEH

ueyay uep Jesuig

uEYal uep oLRIENS LLOpEH

LLGGGG S0F 108

0SE TS BT 098

OIS TIe P80 ELE

5 Uep ‘ouoysuns ‘ouciueming

5 UEp ‘UBRWI3YNS ‘oucluRMINg

|5 uep ‘UBLLI2YNS ‘OUoILEMINg

QO0OFT TIEFEE

OO0OET S8 FEE

OO0 OTFBEEFIE

5 UEp ‘ouoysung ‘ouciueming

5 uep ‘oucyiung ‘ouoiuesing

5 uep ‘oucysunsg ‘ouoiuesing

Q00000 OTEBTE

000000 OFF 556

011185 UBLWISQ

011185 UBWISQ

0111B5 UBWSQ

Q00000 0BG 99
1

STFECHT

POLTLTELEHRT

OO0 DO TESFLECT

5 uep ‘oucysuns ‘ouciuesdng

|5 uep ‘uewiayns ‘ouciuesmInd

s1y 1eAepiy ‘maeUIMIpEY INEd

00000T THTOET

Q00O ESDSE

o

0000 FCT AT

siy IeARpIH BIEUIMIPEL [NEY

W=l uep ueyasiny ‘wijes JooN

s1y IeAepIy ‘EaRUIMIpEY [NEd

Q00OTTORETLT

LBOSTCLETORT

0000EY S99

Priwed Uep ‘UsMme ‘UBWIpNG

huep ‘ouoypeld BlpeEyIWEIS]

[ uep ‘oucypeld ‘elpeyiwela]

TI0FE0906 19T

LPTERLVIETET

§ UEp "0UDY5UNS ‘OUCIUEMINg

5 uep "uBWIaYNS ‘oUCIUERMING

5 uep ‘UBLLI2YNS ‘OUOIUEMINS

000 B8 008

Dl DS A A | A A | DA | A DA DD DA D D) DA A DD D] | DS

[=IEl E=lE=l R I IR =R Rl =] ol Rl =D R =T R=D R == Rl Rl =] k=] R=] R =] }=]

sy 1RARPIH "RIRUIMIPEL [NE4

Sy 1eAepIH "EIRUIMIPEY [NEd

Sy 1eAEPIH "RIRUIMIPEY INEd

055 LT

ey

Hlo|ld|lo|lS|dldAdAld| Al S| Al S| A SO S| AS| S| S| Al S| OSSO

L ird

S10z

10z

ET0E

EI0T

dy 1senday

dvd

SENNya

78



79

wLEETT (S9T98T [#SWLET |WOCE'6T |FSCEST |ZTTL6E (816200 |8¥8E00 [S£9%070 |0 0 0 dpm dpm dpm|0 T T
9/7ER'D |FTTRC'0 (/08850 |vE99°8T (8/68'8F |cocg'st |6600°0 [95SZ0’D |TRESOD [T T T dLM dLM dLm|T T T
/ORST'D (S#S9T'D [96£9T°0 |T0S6°08 |Ev66°0% |ZTTE0E [£945TD |65C8T0 [TT98TD |T T T dLm dLm dim|T T T
699900 |#/TS0°0 [TTZSO'D |£9€8°8T (i/t¥0'6f |6¥00'6Z |#EB00°0- [S5200°D |TE900%0 (T I I dim dLm dLm|T T T
CTERST 7590477 [ZebSsT |SERTE  |#ROETE |ZirETTE |S9TEOTD [SE6TOD |#EFTOTD (0 o 0 dpm dpm dpm|T T T
¥ROCE'D [BEZSZD |TESSED |£®95°9F (#OS¥'ST |BLTEE (90000 95070 /900 (T I I dim dim dim|tT T T
HFITLT  |SFE06°0 [£5TZ2T 591467 (TZS8'Sf |£508°57 |9SCT0°0 [BEX00D |LT#000 (O 0 0 dpam dpm dpm|T T T
6S5TT'T (97PE0°T |609E0°T |TSTTE  |/¥BOTE |S¥E6'TE [SF0SSD |TZTSO0D (8093070 |T T T dim dLm dim(T T T
850010 |#0E80°0 |6E9/0°0 |t958'st (8BTL'se |THE9’st |#000T'O [E8+40°D |TT9£0% (O T T dpam dLm dLm|T T T
689%5y (£90%£'9 [8TTie’s |#9TE/T [98TSYE |TESE/E [TSTZOD |E0sEOD (8590070 |0 0 T dpm dpm dim|t T T
FO/RST (9E6TTT |TwESET |/8S0'S7 |8€S87/7 |Z688°4F [8F#000 |STT00D (68T#070- |0 0 0 dpm dpm dpm|T T T
TITLT  |TTH8FT |f9058T |evFB0E (898108 |g9Es’0f |S000°0- [98T00°0- |#BLTOD [T T T dlm dLm dLm|T T T
/0059 (97708'T |ES89vET |SeR9°9F |Swie'oT |£T069T (LT6LT0- |ETTSOD- (BE6%0°0- [0 i} i} dpm dpm dpm|T T 0
299520 |ZI8TE0 (LEF650 |£5£9°97 |R08597 |SiF'9T  |ZREETD [R9STD |STTIOD (0 0 0 dpm dpm dpm|T T T
80790 |6TOTL'0 [ZT+/9°0 |SO0Te'0E [TTISE'0S 6069705 [900TT'0 [S8T0TD |6S#0T0 [T ] T LM dpam dLMm|T T T
HTLRTD (95Z0T'T |S0956°0 |GROTTE (f9/6°0% |LTPE0E |FOTLTD |SL8SED [8EF6ED (T T T dim dLm dim|T T T
Covet'T 65898 |FEE0ET [BSTZ6T |STL06E [9/6%'8T |TATLO°0- |G6HZO0- (2616070 [D 0 0 dpm dpam dpm|T T 0
7092 [8TTE9'T [99189°T |®set’0f [S90%'0f |ZTec0os (sE/T0°D- |EE9TOD (#8.000 [0 0 0 dpm dpm dpm|T T T
o090 |ZT794°0 [Z6574°0 [TE8LTE |S969°TE [£8SS'TE |STTOT'D (£9260°0 |SE980°0 |T T T dim dim dim|tT T T
STLF0  |F08L5°0 |ESeSE’D 8664747 (fE8tT  |B0®LT |299+%0°0- |55500°0- |859£00 (0 0 T dpm dpm dLm|T T T
£o0STT |ZT#94°0 [TTE/9°0 [9£08°4T |Z9/0°8F |FO¥S'LT |E8000°0- [£SL10°0 |TOWEODD |T T T dim dLm dim(T T T
BITT'S- |ST8GL'T [/5TTR'T |Siiv'8T [B8TLo'8f |Toe9'8T |BLTTOD [8TSZO'D- |ZTTZO0- (O 0 0 dpm dpam dpm|T T 0
8956587 (/e85 (95997 94567 |#OSE'ST |TOLE'ST [LT#H0D- |H95000 [9:5%070- |0 0 0 dpm dpm dpm|T T T
95E THI96'T [T890°T [99074T  |£69F°iT |6Y0SLT |8FPET0- (#1600 |980S0°0- (0 T T dpm dim dim|tT T 0
957607 |Z98ST |TZBiTy |986'9T  [Sio98'9F |s¥B9T  |#EE0°0  [S£000°0 |HTTOOTD (0 T T dpm dLm dLm|T T T
wiwEE’D [£89£5D [8cosr’D |oEm9’or |otwr'or |6495°9F (Ti0TTD |SSse00 (ZEZRITD (O T T dpm dLm dim|t T T
TLETHFD (BOOTED [/S8TE'0 |w0SE'MT |Tiw87(7 |E808°LF [#EL00  |#£590°0 (925010 |T T T dim dim dim|tT T T
FS/ETD [LT6ET'0 [S6LtT'D |ZRBESOZ [9/18%9F /79T Z6SE00 |S0¥S0°0 (6509270 |T T T dLM dLM dLMm|T T T
S10% F10T €107 ST0T F10T €107 ST0T F10T €107 ST0T F10T €107 ST0T F10T €107 ST0T FT0Z £T0Z
EECTETE]] 3715 You udo Iuido i

79



Likuiditas

0Wn

2013

2014

2015

2013

2014

2015

10,3485

12,7248

13,35

0,34649

0,34649

0,34423

465777

4,39958

542366

0,06575

0,06575

0,06575

2,32871

2,3296

3,56878

0,24554

0,24554

0,24554

1,0074

1,00293

1,25816

0,13149

0,11622

0,07619

0,85294

0,70673

0,67477

0,27424

0,2742

0,2742

1,41953

0,9766

1,06775

0,24258

0,25264

0,25088

0,94043

0,77951

0,88223

004848

0,04848

004848

0,93841

0,94478

0,93656

0,00598

0,00598

0,05829

2,98883

1,40547

1,21602

0,02007

0,01985

0,01985

1,72208

1,62016

1,25025

0,23533

0,23533

0,23533

2,30881

2,0163

1,77808

D,40279

0,40279

0,38437

0,44908

0,87351

0,71909

0,07711

0,07711

0,06073

1,75257

1,52773

5,56741

0,01821

0,01821

0,075

2,41063

2,1942

2, 32601

0,19467

0,18467

0,19457

3,38915

4,12094

4,965098

0,15181

0,15181

0,15181

1,04286

0,83636

0,80847

0,2093

D,2093

0,2093

1,0853

1,03243

0,93531

0,10462

0,10462

0,10343

1,26522

1,30358

1,26151

0,19336

0,19336

0,18336

1,23619

1,08238

1,0035

0,23416

0,22013

0,22013

13,8713

12,8634

5,67732

0,53594

0,53635

0,53504

1,6831

1,81007

1,70533

0,49917

0,49917

0,49917

1,11043

1,08573

1,14327

0,33068

0,33068

0,33068

3,85581

291223

2,23127

0,11457

0,11456

0,11456

1,45418

1,38108

1,40172

0,47277

0,47277

0,47277

0,6425

1,00292

1,02154

0,04712

0,04712

0,07577

5148265

4,93393

4 BEE5T

0,24201

0,24201

0,24201

0,8882

D,87322

0,87828

0,35743

0,35743

0,35743

1,43253

1,35793

1,2857

0,40748

0,41361

0,4145

80

80



81

999'999°98F T 999'999°98F T 000°000°0Z L LFEGFT IO LFEeFT IO LFE6FTZ9% (D00 L64°965°699 000 TOE #56'8TS 000" LF#979E8 805 000°S0L ZRTTOL 000'FRT TSR TLS 000" EEE"0FEFES SdIN
£457999°99%°T £457999°99%°T L457999°994°T 000" 000'DL 00000004 000°0000L  |000°000°SP9 TL0°T - (000'000'STE'BIET (000 000ZEF6EF T |D00 000 FES 68 000000 LTLTES 000000 00E+TS XLAW
968 TETGLE'GT [968TBTGLE'ST 96B'TEIGLG'ST |6BF OFB'BEV ET |6BF OFEBIV ET (6B OFE'BIF EL |E0T SFE9SL 756 LBL9ET LEOTOD 00T L#0'DES 898 BOT LBEEBL 606 oL w05 98L 099 OBO'FOEFLGER ik
686 LFE OB 686 LFE OB 686 LFEFEE THF90E9 BES ZFI0E9'86S THFO'0E9'BeS 000°000°S6F TST € - |000'000°'BEEHTT'E (DDD000ZEE'9L9°T - |000'000 LFEFSF L 000°000'69L 78059 (000000 S90°0EF9 HOAIN
000000 8TF 000000 8TF 000000 82 005059 +8 005099 +8 009°099'+8 TLLGEEBERTOT TTETOT L9230T BET 6T CFT TS E65°89T 886 0RE FEQSET PE99LE TO98TOF99°ETE IvHIN
00T e6 TLZT 080T 9LET 000°8E9°LOET [BLAF BT GLT BLETOEQRE BASTLTLTR Q00'BELSTOLSLT  |000°G9EETOEOF T (DOOTTOGETTEET |0D00°L8LL6T OES'T 0009TO'9ZE'RTOT  |(000'PRS0S9+0S'T VI
000°6F8 EBE 000°6F8 EBE 000 678 E8E 0000L0TE 000°0L0°TE 000°0L0°T2 000°000°£22°9T2°T |000°000°TOBEEST (0O0000ERSZTL 000" 000°556 60L 000" 000 67 918 000000 252790 187N
000°00+ 22 000°00+ 22 000°00+ 22 FoT066'T FET066'T FoL066°T 000°S68"GEFTET 000°SFT'0ZR'6ET 000 ESTBIRLFT 000 TL6'6L9°E8F 000°6TL BEE'SAS 000°065°LET 8BS Ad3n
000000 0£0°T 000000 0£0°T 000°000°0£L0°T 000°£90 +FE 000" L90°+E 000°£90°FFE (90T SB6090°6FT GLTTTLERSTIT TEFB6T PEIETT TELTI0POE L9F G6C TESTLTTHF FER'SL9°09T 95k OL8n
SF6OFETET G SF6OFETET G SPEOR6CBT 6 | GEOBOERLLE | SEOBOETLLE | SE9BOEwLLE (DDO'OLG'EFRLET T |0000T860L 856 000019 #B6'EF0T |000°0EEBTB06ST 000°028°609°SL9T |0000LLEFEEIOT wEYIN
000705L BEEE 000000 TELT 000°000'569°T BG5E95°096 000'SZE°68L 000°SZE €69 (DDD'696TOROZST |000BBSEBEZRLT |000'#9F TLF 986 000 T26 L26°L20E 000 TSF TLT'SLE'T |000TT6 086966 NIYIN
000°000°96 000°009°6 000°009°6 000°805°0+ 008050 00B°050'F  [ETOF#LZBIOTT 06% E0E°LGE°6T BOT'696'BTS LT #0601 92T 68 BET'999°BET EOT ETTTOELSFL0T HSIN
B99°LTSB00T B99°LTSB00T G99 LTS R00T LEEQTSBAT LEEOTSBAT LEEOTSEOT (6BOLECTOETSE FREFTEBER99E 96" LPTBT99.LE BLEGTT PRV CFF 09 EBETIT SR oS L0 0TS 60 14N
000910°025 00091025 000°9TOZS 0005wl 8TE 005 #LETE D05 #L8TE |BLEFES'EGDEET T8 LP0'GSTEET QL8062 6ELED B 661 SFE 804G BFSEL6E9ELEBR S 090 TIEBIF MO
000°000°6LL°ST  (0007000°SLLST 000°000°SLL°ST |000°L98°EST'E |00S60LCSTE (005 60LESTE  |000°000°0L8TLSHT (DDOD000°0S6ZET #T (000000 0L+ TRETT (D00 000 007 SZ6'8 000°000'0E2"985°0T (000000 06T 256 0T SvdA
OTTTTT'SL89F |OTTITT SLE™9F OTTELT 9L89F [SCOLTT E0E0T | STOLTOD6E 0T (S20'L9% 6T 0T [E98° 06T 0BR'S9ET |6BFTLTOZG'SEET (BPLEE006S0VP9T |ZOL'BOS TV EVLE TOETOLES0R0TT'E  [EPSTSFETE Lob L 48974
000000 8ET 000000 8ET 000°000°8BET 08E'E90°EE OBEE90°EE DBE"E90'ET 069965 E8LET 606'99T LET 8 EQEERDOBSTT THL 9L PRV EL LBTTO9 L2059 PPEELEE0899 1204
000°00T 62671  |000'00T 626 FT 000°00T 626'FT | LFO6FSCOE LF0eFST9E LA eFS €97 (290 TB9 E6ROFT ETLTS099F TRT DE0006 SLF OFT SZ5069°550°C89 TLTTBO0E9 6L ETELFE'SL90FL SV
000°000 50 000°000 50 000000 S0% 000°0ET LL 000°0ET°LL 000°0EZ L4 |000°000°SHETED 000°000°689°90% 000000215 6EE 000°000°652 TEL 000" 000°52E"955 000" 000 2 ¥ 06F 1504
TELQB6 LB9E TELQB6 LB9E FELSBE LBY'E EEGBOOTLTT | EEO'BGETLT'T | EEGBOOTLTT [9ES SO [997T6E 069961 SET TL QLT TLT9L9 RS TO6'89L°009°STE SEOOTTBERLTT TOOTER'GET AL [E:1=k]
000000 02T T 000000 02T T 000°000°0ZT T 002°SZ5 68 00T 8ZE 79 Q0T8T #¥9 |TFETE9EFDIRE ETHOET ESTTFE TCLIFTE0L 898 9T9°CRLLLTE9E CHT9BETOE95E 60976 0L97T5E [i=E
00L2ST LBS 00L2ST LBS 00L ST LBS 00T ZZTE9TT 00T ITEITT 002 ETE9TT 000°094°6E6'GT9 000 0F0ZL92ED 000 0FT 2E0°9T9 000057 £F#9°EE 000°0E9° 095 2F 000°029°529'9T YA
LOT'SEZ°L00% LOT'SEZ°L00% LOT'QETL00Y | BOSTLZTOLT | LOT'90R°L99°T | E6TTBPTO0T |9BLLTLELTLEE Co9'LTH' 090952 T6T BEF LT965E 909°€/9°Z99°T96 004°885° G TER L607908°080°LTE 1184
000000 #55°S 000000 #55°S 000°000'#55"S 000G L8 ERS 000'SLBESS 000°GLE'ESS (000000 TEREBOT 000000 CTE o8 000" 000°EZT 9L 000000 TE26'00T' 000000 TEFPAO'T  (000°0D0'STOOTE'T 4374
0T62T5099°0T |0T6TT5°099°0T OT6'ZIS099°0T | SEETTE PiFF | QEF'BOF60SF | SEFBEPG0S® |000°000°0£92SE'S (000000 8PP 9T6'F |0000009%S TOEF (000°000FST #09°6 000°000'8TE°60L'8 |000000°0L9 7006 Wadl
000°000°05L 000°000°05L 000°000°05L 005°ZEE°0ZT 005 ZTEE'0ZT 005 ZEE0TT STL'S89°8H09T 66T 9E8'TBY TSR'GFEESE 0OF TLF9ET FIT BEL 6T 690FIT L06'F9L°006'SET Sddr
000000 05T 000000 05T 000°000°0ST 000°E5T 65 000 €9T 65 000°EST 65 FRTTTE BOR S FoT EL975659°65 SffETESRE G FISEEFBLOTITT F£9°00T #006T S 806°658°L0T MASAT
000002 TST 000002 TST 000°002°TST 00L 968 F1 00L° 968 0T 00L968PT  |000800 BT CER 000804 91T 98 000'8SZERCTOOT  |000'695 Zet LT6 000 T9T 'S8T ELE 000 EE6'9LT6I0T 203r
ptird patird ET0E ST0E fgtira ET0T ST0Z jgtira ET0T oT0e g Lirs ET0E ueeyesniag
IEpalaq Weyes H1|0nd Weyes Jeduet Sueiny 1BIUET BAINY apoy

81



82

QOO TIFLILBES

QOO PGTTER T

000564 L8895

000 6EE'TL90E

000 TZL TR 6

Q00 TTTTLREE

000 060°0TLLFST

000 00% #8907 T

000°5T9 L0V 86L

COOODOTELTIST

QOO 000 FEOOTET

000000 520 66T T

000 000 TLEESC

000000 TLCBGT-

OET TER 698 L6F-

000 000 9EETFE T

000000 98 CF0C

0007000 €LE 980T

OETETROSLLET FLELECTIZTSE BEF TR0 98L FEF SrE BT Eer ¥l TELERLTPDT Lvl ES9¥FL CEE 066 woE'BECE GEE09E DLV ECL'S CLBTOR I8 9EED
FESSLEST BN ETLSELTRGOTTS 000000 LADTTLES 095 8EL EEC 0L T o5 894 vER 60w 000 000 529 550 T 000 000 9TLTFETT 000000 80T T6C 0T 000000 8E8°60L 6
66C 8T0FI0°0CT BLLCFEEETTICT ST LE9EE0 0L TTE 066 SW0T TIFOIL S0 L QL0 ELE00LT- 80T°8E0'060 Lov BIC 959 8ET 005 FIS BB SFO TFF

OO EEC TER0I0S OO TTTOBS EGE S 000 000 LBL666'S 000 +59 TT6 551 000 SEEETOSCT 000000 9T TH- 000 000008 5CT L 000000 EST STEL 000000 668681 L

Q00000 ELEREE OO0 FST LIS T 000000 ST9 6L 000000 60696F 000'000 €88 #6.L 000000 6TFZ6T T 000'000"ESE 00T T 000000 TS0 TEC 'L 000000 BFPT E8L T
DOUSETEDTEST OO TISTIRSSL 000°80T 598 F6T 000 9% SFATHFT 000 FET LFTTET 000 £8L FFFSLT 000°8T8'9F9° T 000°0E S50 TTL 00096 L4+ 669
FLTTELSESFIT FLFTTOOTTORT FRELTEOTLTLT P68 6FS 950 FT- 0BT EL960T 7 SL0'BSBEIT 9T 0FT LLEBER BT OE 00T £00°ET 986900 LER T
O00OEN LLLSTST OOOOTTEERSICT 000098 LLT THET 000"0EL D6 BIE- 000°096'005°S 000°059°'STO9E 000'0LETEE #86'S 000006 EET 95C™9 00006 367 1629
000 LOLTRFETFT OOOTETFILSHFT OO0 FTS EESGRET 000 LTT L60TE9- 000 9LE THE 8- 000 SFIEETTHT 000" #90°890°296'C OD0°8T9EBT OES'E 000 LTTEOLETEE
LEFELETFETT EFFBEEFISEL 000’ 000'0EE TE CREEFF e T QEF STTEOW L 000000 E8E"FT 000"000'E8L EET 000000 9T6 6ET 000000 369 THT
T60°G/9 TEETRE TST #SF T9L60F 000000 69L FEF BOE 90 BI96'E CIS06S0TLT 000000 00 T 000000 F60°C6L 000000 268808 000°000' 06T E28
TOTFE9OELFET 000 000° 8L T8 LBFLETBTOOR ZOTOE9 TOO' 6 000°000 T9L 9 000" 000T0EERET 000 000" E0T 009 000°000" 395" 86t
Q00000 00 0T8T 000'000'082°Z9€°ET  |000°000°0FT 992°E- |D00'O00'0SBTHST- |DOO0DDD 0O0'9ET- 0000000+t TZ0'LE 000 000" 0.5 ER079E 000000 0.0 ZER"EE
OLTSSETETEELT 000'000°E0T' STET ELRTRE 69 /90T 0E9TES OGO TITE | 000000 +HT 00T 000000 LTE# 969 ET 000 000 260 S2F 2T 000000 T90STETT
ESF IRT 08K OF GOR TR HZOE OTT EREDOOET- E0F'SEROT0C 000°000° 6T L 000'000°CEREET OO 000 9L796 000000962 86
TS a0 e0S0IE TEL GBI OTTIST 66 T 6TLEIT- 0T BE9OH9 6L B9Z 90 09E°SL 61596906 HTT T TOT 6E9 9FT B9TT ECE'O06 929007
TSLGLETLTEGL ESF 3SR GOT BES CZ6 TOE6FILTS EGTEOS0LFTT TSTELELBOSR POT TLLE009E 000000160 LLT'T 000000 LLT TS 000000 +E2 058
SEETORLLEFES LETGPL BT ILY ETLL56ETS 56 TE60E9 9% 05T- E9T LBE9IS LT S09'9R59 9TE e 000000 TEGSSE T 000000 5TE 660 T 000000 6L 88
SELEEQISLEE SETTBOBOFLSE 000 OO0 EE9 #EE TT9 995 09LTT BCEETLEEI0T 000000 BL9 L 000 000 38E +59 000 000 £69 L9 000000 96L 59
OO0OTE TENETS OOOOETERILES O00'05L STT8T9 00004+ 619 T6E- 000099858 62 000085 T6T LF- 000086 L86 LTT 000°0TT 819985 000048 BFE 6F5
FE6 606 LEF FIS CTE 6P EFT ¥IF 0T¢ 0FE 615 EBF 046860 TLESTT 06L 958 9E0TL LLLOBTOESEL 9.6'0FB66L TS5 T E99TRZ TBEOFET TOZ #0T 60 SFET
TPEESTLETRLET |PBE9L90F0LSTT |6066SE 7BS LVE FLO 909 ELGESE 98 0L0 TES9EL LB GTEERI STIL 000000 HEE9ET € 000°000'S8BT 896'C 0007000 0t6 TLET
000°000°+LL 60 TT |000°000 TH#E OFF 0T |000000'000CL96 000°000 FBY #ES 000000 9%8 FBE 0007000 0007565 000°00099% 65T LT 000000 SEF OEL ST 0007000065 LT6 FT
L0 TTO908°08 BLT EFTSBITT 7oL FES SEDGT 66 F0L6R6TE- 99 E9E'089'9- TS TR SFOST LOTEF0'S9EE9E 0T# 089 #96'TLE GEBG9BTST LLE
FEBOLEETES0L 0T T9T LBE0TL 000000 06T 0,9 08 £99960°ET- TC9068TE96- 000000 6967~ 68985 08T 99T SZLTOOTS6TOE 000°000'98E°T9T
OO0TTELOL DS 00EIGOTT ISR 000000 TIT TR0 T 000'699°#9F T 000'OTL+FEET 000000 626'ZT 000°000°+9+"83E'T 000 000 9L E90°T 000000 ZE8 6EC'T
GT0Z 10T £T02 CT0Z ¥T0T £T02 GST0Z ¥T0Z ET02

Bueiny yisiaq eqeq YAILLAY TWLOL

82



83

ueyay uep ‘oflyelns ‘otodns

ueyay uep ‘ofyehng ‘ohodns

ueyay uep ‘ofyehns ‘ohodns

000 Q0T TITTRS

OOOOERGTLFET

421 UBP ‘UBLIBAIPINN YiSRSOY

424 UBP ‘UBLIBAIDINN LYISRSOY

424 UBp ‘UBWBAIPINY YISESOY

OO0 000 BFLLOT-

000000 ESLTOT-

5 LUER ‘OU0YEUNS ‘oUolUBMUNg

5 UER ‘OU0YEUNS ‘OUOIUBMUNG

5 UEP ‘OU0YEUNS ‘ouoluEMINg

STUECT 09 T8 F

FEF SRR CLITERS

uep oluelng ISUSS UlWeAn|A

uep olUelng ISUSS UlWekjnjy

uep olueling 1suas ulwehngg

LATHITLFTOL Y

000000194 BES E

421 URp ‘UBWIBAIPINN "YISRSOY

4=1 uep ‘uewRAIpInN UISRSOY

421 uep ‘uswBAIpINY YISESOY

SHFETEEECBLE

BETRERRIRTILE

OU1Es UBWSD OU1ES UBWSD Oles uewsn OO0ELLTLET QOOQOOTITOOT T
OlIES UBWSD elelpipy uep eueypis elelpipy uep eueypIS QOO0 LELESS 00000 EETLES
elelpipy uep eueypIS elelpipy uep eueypis elelpipy uep eueypis QOO SIEFFT S OO0 BELETIFOE
Ueyay UED OIUEING R1RIGMUE) [ueyay uep 0lUEINS BIRIGNUE] [UEYSY UEP OIUEINS BIRIGNUE] OTGELOTEET THLGLEOTT TH

5 UE@ ‘OUDYEUNS ‘OUCIUBMING

I5 UEp ‘UBWISYNS ‘oUoILEMIng

|5 UEp ‘UBLWISYNS ‘OUDILEMINg

O0008LGBYGELE

000OB0TLTOCL

i

uEyay UBp JEMLUY

uEyay LUBp JemMmUY

UEYaY URp IBMUY

OO0 SESBST0R0T

OO0 B0 SR T LRE

Y21 uep ‘uewWEAIpINN ‘YISRSO0Y

4=1 uep ‘usweRAIpIN UYISES0Y

4= uep ‘usweAipin Yises0y

LECTIFTESETT

000000 B9 01T

p‘oluelisIng ‘Fuequeq 11od

424 uep 1Py OUBYIENS LOPEH

424 uep 1Py oUBLIENS WOPEH

SFRCFCOETESE

000000 TTE LGE

Y21 uep ‘ueweAlpIiny ‘YisRSoy

=21 urp ‘urWBAIpIN UYISRSOY

421 uep ‘uweAIpINy YISRS0Y

BLLOFT SLO EVE

QOO CO0FELCTY

5 UER ‘OUDYEUNS ‘oUolURMING

|5 uep ‘UBLWIZLYNS "DUOILEMING

5 uEp ‘UBLWISLNS ‘CUOILEMING

000000 6L G+ 01

S UER ‘OUoyEUnsS ‘oUuoILEMIN

5 UER ‘UBWISYNS "OUSIUEMINY

I5 UEP ‘UEBWISYNS ‘CUSIUEMING

000000 RS GoTE

sy 1ehepiy ‘eleUIMIpEY [NEg

siy 1ehepiy ‘eieulmIpEy [NEg

sy 1ehepiy ‘eieulmIpEY [NEg

TPTEIEILFLS

Uep 0luelng 1SU35 uiwekjnpy

UEp 0IURMANG ISU3S ulwedinpy

uep oluelng 1suss uiwelingy

oTITITIs

Y=l Uep ‘usWEAIpINN YISES0Y

uEp ClUeMnS 1SUSS uIWedny

uep oluelns 1suss uiwehjingy

‘BLEYPIS 14P] BIELIMEIPUSH

Lueyay uep olUERING RIRIGNUE]

lieya1 uep ‘oluelpng ‘eluEURY

p ‘oluedasiing ‘Suequeq 1jog

p ‘oluefasipng ‘Suequeq 11og

p ‘oyuehysing ‘Bueqweq 1jog

0l1BS URWSQ

0l1B5 UBWSQ

011385 UBWSQO

5 UER ‘OU0YEUng ‘ouoluemIng

elewel uep ipefiyell

elewel uep ipefiyell

‘elRYPIS 1YP] "EIEUIMBIPUSY

‘ELRYPIS 1YP] "EIEUIMEIpUSH

Ol1es UBWSO

oo|lo|lg|la|l-(~O|lo|o|lg|la((-|O|lg|a|laa|l-]|-| oSS

[=]=)=Rp=jp=] =l =] =pp=lp=] =] IRl i=RR=ln=] el J=) Kl Kol R Rl e)ilo) ) =]

[IR=1R=1R=1N=] ol N=R ol p=] N =] =) =) N=0 o] =) =) N=) Nkl =] ol el ) =) =] ] =] ]

uep oluelns 1suas uiwed npy|uep cluelinsg 1suas uiwed Ny juep cuelng 1suss uweAInp Q00000 PGT SBTS Q00000 DS
Bp JEMmE INSNA JIWy ‘0lueiiy pp JEME INSNA JIWY ‘01uBliy Pp JEMEY “INSNA JIWY ‘0lueidy TEC LEFSLTSFE SEEEECLIT
UBLISM UBp JBYEqnaY UBLISM UBp IBYERqnay § uep yelsueliply ‘UBULUB S STSORTREr LT 000000 +0E
UEyad UED OIUEINS BIRIQMUE] [UeySY UBp CIUBINS BIRIGQNUE] [UBYSY UBD QILUEINS BIEIGQNUE] OOOTENESETLT Qo000 199 LT
ST0Z PT0Z oT0E P10 ET0Z FI0T E10E
A 1seanday dv seynya

83



84

PIPS'T |FBTL0T |ESTOVT |8/90°8T |6T8L |6SOvLT [T86TO0 |Z2T#00 [ZHTw0’D [0 0 T dpm dpm dLm|T T T
9oLy - [£8/79°8- [TTOFTE- |656C°97 |TSPERE |TTLE'97 |TLSET0 |SL40°0- |SL5270- |0 0 0 dpm dpm dpm|T 0 0
S/TTED [£244T0 |SE440°0 |Tivf'6C |9G/E7%6T |ZL4¥'6C |S/TO00 [8T000°0 |S0-36°S (T T T dLAA dLm dLm|o 0 0
FOLRTT (#PECST [799FT  |9650°0% |S796'6f |ZPD&'ST |ZZTOTTO [Z86500 |TSROTD (0 0 0 dpem dpm dpm|T T T
SPRTE'D [8/6TS0 |BPRBT'O (75697 |Z8S6'9Z |8STR'97 [TZ000  |TI#TO'D |£1STO'O- (T T T dLAA dLm dLM|T T 0
LT06E'S (TeeSyT (95T#0'S |iP6S'6T |Z/09°6T (L509°6T7 |8BTCO0- [SELT0D |ZL500°0- [0 T T dpm dLm dLM (T T T
T60FL'T |#9BT0E |99%08°0 |FELE'ST |SEEF'ST [8B07°8T |g998T’0 |8T9sED |s0699°0 (o 0 0 dpm dpm dpm|T T T
567SE'0 (9908’0 [PTORED |SLETIT |6TAT 9E/TT |STETT0 |9T8SED |TROSID (T T T dLm dLm dLM (T T T
THPET0 [L990%°0 (/90650 |SBSTLT |BLST'MT |9%HT'4T [99TZ0°0- (99000 (sZszo’n [T T T d1Lm dLm dLm|T T T
167540 (242490 (192490 |7oTv'se [whov'st |Tosv'sr (28t#0°0- 980000 (iS00 (T T T dim dLm dLM|T T T
T9865°T (474977 |#9TS55'T |8/00°67 |FE6B'8T |ZST¥'8T [£95T0°0- [E0Z0°0- |Z60OT0 (O 0 T dpam dpm dLm|T T T
85870 ([®9gor'o [T/E8F’0 |eeT9'sy |EwD9'ef [£/9°ST [ESPTO0 (TRESDD |STOTD [T T T dLm dLm dLM|T T T
t/9/6°0 |F99Z0°T (18890 |Z66C°LE |68TH'YT |Zoer'tf (5000  [TTZOOC (#9¥To'D [0 i T dpm dLm dLm|T T T
9ea0t'0 (99TsE'0 [TesT'0 (L8817 |HOTTYT |556'9F  [86T.0°0 (991800 (588210 [T T T dLm dLm dLM|T T T
CH#0/0'T [896E6T [LFOLET |STHETE |BOGBTOC |TZO8'0S [Z8BO00- |Z690°0- [T.500°0- (T i T d1m dLm dLm|T T T
oT75z’0 (9992’0 ([sTTEE0 |Z8tE0f (s0sT'of |Zis0'0f [#EOSTO |TL04TD [ETLLTD [T T T dLm dLm dLM|T T T
TEEEF'D [SBF0S'0 |9895%°0 |6619°ST |wSSESE [TTTE'ST |#TL60°0- (961500 |B¥Si0°0 (0 T T dpm dLm dLM (T T T
HrTLT'D [T952T'0 [908TT0 |SwEEET |sv'ET Tr'st  |£0440°0- [TT950°0 [£T#E0TD (O T i dpm dLm dpm|T T T
EFO0TT |S£9T9°T [o#99S’T |Iwee’t? [28S4e  |889% (7 |w/6000 |86LF0°0 [FEZFOTD |T T T dLm dLm dLM (T T T
cTe6L'T |T6T6'D |B/LET'0 (/900°8T |6E6B7/T |/S6E'YT |L690T'0- |6H°ET0'D- |£0E070- (O 0 0 dpm dpm dpm|T T T
TTLOET [TETETT |PE9CPT |L0T°LF  |£96T/T (9907747 (96100 |#RTE0D |SLT1T0°0 [T T 0 dim dLm dpm|T T T
CHPRST- Sebb'D- |/SRRBG'S- [9251°9T |9B007/T |ZS0MT  |T6LTT- |#9950°0- |6SE00- (O 0 0 dpm dpm dpm|T T 0
(0TS0 [P0evr0 [£0T95°0 |#0L0°9T |EPT6LT |9LE6°4T |SERI00 |TLESDD |99%50°0 |0 T T dpm dLm dLM|[T T T
S6/E4°0 |SBREY'0 |BTZS'0 |¢S08'8T |6TL'8C  [959'87  [LI8/0°0 |696£0°0 |HEL20°0 [0 T 0 dpa dLm dpm|T T T
9oR08'T (795467 |E8SPET |9Ei¥'0f |998E0E [9g5£’Df |£S0S0°0 [LFPTO0 |588E00 [0 0 0 dpam dpm dpm|T T T
997500 |S6%90°0 |FTES00 |#BT9'9Z |TZ+#9'97 [7999'9T [£9090°0- |96410°C- (8858070 |0 i T dpm dLm dLm|T T T
STT09°T- (7524 T- [TPEra'T- |TPOE'9T |895F97 |TE62'97 (L0480°0- |6LTE0°0- |£5080°0- |0 0 i dpm dpm dpm|T T T
C6EE9T |wFOOT'S |THOSETL |FLE6'LT |9TH9LT |9¥BLT  |TBTOOC |#5TZ0°0 |s¥ETOC (O 0 0 dpm dpm dpm|T T T
ST0Z t10z £10T 5102 bT0Z £T0Z 5107 ¥102 £T0Z 5107 ¥107 £102 ST0Z Fanird £10T 5102 b0z £102
EECTETEY 3715 YO lurdo luido in

84



Likuiditas

own

2013

2014

2015

2013

2014

2015

0,97726

1,03199

1,05005

0,09852

0,09852

0,09852

11,4924

2 5177

24 2677

0,38435

0,39435

0,39435

247,444

464,984

13,3492

0,16044

0,16044

0,16044

2 06456

1,77147

1,79427

0,42301

0,42301

D,4197

2,4267

72,3869

1,93023

D,09973

D,09973

D,09973

2,55016

3,32635

2,84761

0,26265

0,4162

0,4248

0,02699

0,06727

0,03677

0,19811

0,19811

0,19811

0,95652

1,04105

1,0573

0,05735

0,05735

0,03529

1,3898

1,79334

0,80374

0,25

0,25

0,25

1,44455

1,36794

1,15661

0,19069

0,19069

0,15069

5,27262

5,61711

7 83136

0,01759

0,01759

0,01759

5, 77407

7,90401

5,74412

0,16713

0,16713

0,16713

2,83926

3,40364

3,69777

0,43253

0,43287

0,43313

095228

D,74905

0,61251

0,19985

0,19985

0,19993

5,72879

368722

380232

0,42053

0,42053

0,42065

1,19354

1,24029

1,25956

0,16709

0,16709

0,16709

3, 90485

5,33332

8,08894

0,42196

0,42195

0,42196

1,01065

1,07621

1,33346

0,40904

D,44072

0,42906

1,55485

1,74778

1,28515

0,41101

0,41101

D,41101

4,0046

3,95868

3,13493

0,32156

0,32156

0,32156

3,97947

4 58587

3,65218

0,13349

0,13349

0,13349

0,97745

0,51391

0524272

0,05483

0,05489

0,05489

1,1295

1,11376

0,87066

0,31903

0,3026

0,21685

5,13309

3,61278

3,70257

0,19778

0,15778

0,19778

2 40206

7 08994

7 36534

0,66935

0,66935

0,66935

0,22679

1,10589

0,85288

0,8406

0,8406

0,8406

0,3598

0,42498

0,46063

0,04773

0,04773

D,04773

1,0511

1,29326

1,04732

0,64187

0,31086

0,31086

85

85



86

0000007 CE0°T 000702 066 000°02L 066 O9ETERBL 098195 LE D9E TS5 LE  (LFb LGE°GTT 095 6 FIE FIEBLS 617 628 ot 968 FOE 09 EO0BFET GEOBOEFOO'STTT [955FTSBELGB0T 0101
084 FLLTTOT O0SLFLLATTIOT 084 FLLTTOT 96/ '856'90C 96.°856'90C 96.°896'907 |FESTET EES 6LV SR TET EFESir 009958 9ET 60 TH9 EE6 ¥RE0TS 99695 ¥SE TER S6T0E6 FET OV 1diL
£99°990°T02 £99'990°T02 £99°990°T02 06 BSEES 006 BSTES 0D6'8STES  [EFDTI90E6 T 6SF LERES09BY TEOBLS0TEE0E OIFeESTLATITT EOL6T LTOFLR BLL 0BT S059TL pi3
000°000°0TE'T 000°000°0TE'T 000°000°0TE'T 00. 809°FZ5 00+ 506 FZ5 00S'TERGES | |B96 L0 Te #7505 66647 TESBES I68'GREERG 86 9L e ROY'GLE 0EF G6E0ER 66L 907964 E9T ¥EY dLIS
TET 606 0LT T TET6060LTT TET6060LT'T OTF99E779e OTF99L77ae 9TF99E7C9% |608°0E9 099 TEE BBLTB00TSCEE 60T 970 608 STE SFELESETE LLE CHT9FC SBLB6E TEE9TEER0 ol LSS
0000000209 000°000°020°9 000°000°0Z0°9 £04°665°479 £04°665°L79 £0£°665°/29 (000°006'6LEE0T 000'TZS#66'9TT 000'899°6E8°68 000 ZTE 6EL OF 000'05T'268'9EE 000" LBT 6BL 76T NSYS
BROOH0TEET BE99R0EeF T BROOH0EAT T T9L'GE9TE T9L GETEET TAL SO TEE  [0EL089°L6L°COL OET PSTT9698T 0E9°.99°9E5°a5% 060992569 TTL 9E9FLO0T6LTEY LB6 TOE TR0 EFS WINdS
D98°'899°6EF T O98899°6EF T 098°'899°6EF T £E6ESEC09 £E6TSET09 £E6TSEC09 (000000 TTLTLS 000°000°008°9E5 000°000°559 725 000°000° 8B5S 89ET 000000 0EL'6ETT (000000 LS0B0T'T WSINS
000°02S TEG'S 0000ES TEG'S 0007025 TE6'S | O0OPTIT906'C | 000FTT906C | 0OOPTIT906C |DO0CL9GET 66599 |0008FPS6C6TLT'S |DDOBZRTOS L6CS |DD0OTG E0LBESOT |000°SL90FS809°1T |0000LEOTTETLEG HOWS
000°006°299°L 000006299 L 000°006°€99°L TFTGEG'TEE 6427991 95¢E 62591 95E 000 000 Ty L96°C |000°000°SPS L0B°E |0OO'QOD'BSS STEE (000000 FLLTESE 000°000°68T99E°C  (000000°SL9T90E IS
00589 LER'S 00S'8L9°LER'G 00S'8/9°LE8'6 |DOSBLSLEET |D09'BL9LEET |DOSBLOLEET [DOOH68#66'S5T 000°0FT 6FL°6LT 00098E TES E6T 000'696'995°8E6'T 000°LFL B9 GEEY  (OOO°LBETHIOOTE daINs
005°0vL 069 005" 0L 069 00502 069 O9E"0EE"5T O9E0EE 5L 09E0EE'Se  (LLCEPETET 65T PO COE STV IvT BI0TITCIL 92T TEVoT685L 68T 0L TIF6TF L9T TL6'065 STEFET LT45
BB 0ESIEG FEE0ES9EG #BE0ES9EG OTESTLEST STEOTLFFT STROTL #FT  |TOS6LELTFBEL FES 6L FTE95E F069EL IFF 5L BERFBLECLTRE TI5°L0496F 6LE 062 088 B9F BEE NEHS
006'0TT 6EG S67BOT THE G £6FBO0TTGEG [ESTESTTOV BET'096'86F'S |BET096'86F'S |TL60ST9ESSI0T |986°609GETE0TT |GEGTTOTLLPECT |BO0GCGTITSFTT S 0L0GLS0ELT  [2B6SPE E0FEOF T adis
TLE GBS IRY TL86BSEFF TLB6BSEFY EGE9SETEE E6E9SETIE EGE9SETEE Q98BS0 FREE L0497 SE0°EE 0LE9LL06LTE BET 080T COTBLE96STE LTF 00005952 YIS
000°000°000°¢T | 000000000 +2 000°000°000°+T |000°000°9€E°ST |D00°00079EECT (000 DDO9EE ST (LOOBTT LO9BES FE6' P [BEEE 024 LOB'G6S'ET FOTTLEERL S BFETEEOTSoR BEF'OTOE0T dv1S
000°009°S 000°009°E 000°009°E FAC°LS #1809 OST 68E 000°690'STT 686 000926 50895y 000728 BEL 00T 000866005 T9ZT 000°L69°6T0°G50°T |0D00'FFEGTT EEZS 1425
00F"E85"50T 00+ E85°90T 00F"E85 50T 087 L0E°L9 087 L0E7L9 09L°L0E°(9  [GEBS96'LET'BIR €85 /T6'9T0°9%8 FESBFOTOTERD'T  [O0T9°9EF LTEOBE'T EOETTLOLLERT'T  |TRECTETLIFSF T 0235
000°008°'T90°S 000008 T90°S 000°008°T90°C | O0S9LE86LP' T | 005945080 T | DOS9L5080 T |PTE OD00EE S6E EET 6998097 L0F TEEG0F L6T 0TE L6090 066 TTE CECEECOTE0ZF LT6'6TO TERE0E [AEe}. ]
000°5000F2 £ 000°500°0F2 L 000°500°0F2 "L ZIeTESL T0eIE L Le0ely'SL (D00 ODD9FS 9FF € |000°000°FBY #0+9 (DD00009SSBIC'S (DOD00006TORES L 000000 FH0'E559 (000000 +FE LLTT Wad
OTSLTL TS OTSLTL TS OTSLTL TS OTE'6TF EEE OT6'6TF EEE OT6'6CF EEE  |TBOTROBET 8TL 98L°ST90TE 989 EOT TIRGEE viF P TLS AL TSR SB0 99t TLESTE L9T0BEPT9 L2 AJld
000080555 000°080°9ES 000°080°9ES QL00BFECT ST00BYELT QZO0BTECT  |6FE6R0FES 9t OTT9EL7eE LY EOT LLBSELBR FLELGESRLTL OBEISLLOEL TeF 6oL ELa L WaAd
000°000°0FF T 000°000°0+F T 000°000°0FF' T |D00°EH0°E8 000" EH0°88 000" EH0"88 LTFETOTIE9ET E6E'STT956L6T OFT'E6L96%F LT COT'o/T"BERIET LI FIEFOL 68T TZL'9T9°580°T8E Na5d
D00 BFPF TLLT Q00 BFF TLLT 000 8FF TLLT 0058607 LLT 0058607 LLT 005°860°LLT |000°0OFEBSEETT 000 0ET #R0°EET 000°0FE E0T EFE 000058 05E 008 000°0FT TFI FEE 000 OFE TSL TV MN5Ld
BLFERDTOL BLFEFDTOL BLFERDTOL 00T #52°L82 00T #52°L82 00T #52°L82 |B9F 869685559 B6C 980668795 EOT LERSFETIE BESITI 6BEESY BIFTIE 644995 B98°009° 558 TEE Svdd
000°969°6TC 000969°6TT 000°969°6TC TETTOEER TET TOE8E TET TOE'ER  (DOO'OBSOTZ'ETOTT |000°096 T9L 892 1T |ODDOSL 0TS E0ETT |0D0'06E TS TER'T 000066 €0T #ALT  |0007OES PeP ERFET A10d
000°5LE895 000'SLEB9S 000°GLE89S 002 S EE ODOTELSEE 000 ZLSEE (0F0ZL9908TRE 69 EESBA09LE E6EELF OFE6FE 6097 20ET90 6 BEBEOT 298 LoF TEYBOE FORBOY 021d
TT9'S6T8LF9 TT9'96C 8LV 9 TL9TO6FR0E | BT TO9SET'E | E90°TIBSEFE | 092997 TeC' T (000000 +TOE98 000000 CEL ERL 000°000° 092805 000000 ETS 50T E 000000 +SETHET (0007000 9P TTOLT Xd8d
STO0Z ptirs ET0L ST0E F10Z ET0Z ST0T FT0Z ET0T ST0Z ptirs ET0Z ueeyesniag
1Ep21aq Weyes 31qnd Weyes Jeaue] Sueiny 1B3UBT BAIIYY apoy

86



87

66006 "L 66"/ 6 FEITTETOT TECT |D00°000 L25°0TL CT9BBY [B6 LEE 66806 €08 E6C 000°000'8559E2 000000 T+#5 6EV'T 0000006827 L20°C 000°000°8LT 90T
TZ8#969007T49 LBEOTS 095 TED 000°000°€9T +99 E09 TER G98- 0F0 TES OFT €T 000000 8LE 9%- 000000897894 000000 STLETL 0007000 LLTEEL
QL9 0LESTT LOE BIETO6'0ELBOS 000000296282 PLOBLE Vil ¥FS TOT #6E PTE LT 000000 8T 09T 000000 LE0 80T 000'000"SETESET 000700025659 T
ET6 865 BSL0T6 SEYHEC E6Y VEE 57996 8B 08L TLT TOC 504 'S8T 596975 SEYELT DES WLOROFIT DLT LED'B9S BT6'T S68 €60 0T 00L T TOEFEEBS00LF T
ECETEITOLLLF GVT e FEL TS 000°'000'95T 0ES ST LLT TR 0T- FEOTTO LRI 9T 000000 8ET ET- 000000 #FEETEL 000000699 ELL 000000998108
000" 8Ly EBGEET 000589 0TS FET 000 #T6"90% 90T 000 88L 405 'ST 00009295 +T 000000 #6651 000 000" ELORLS 000000 LirE"E9% 000000 E8L0ZF
90T S0 500068 T |OST#OE'SLTO6CT OIS F9T9EF9TOT T Ve L6 Th- SS90 196 8F 099 TT5 958 EC- CLLSOEOF SET T 699°8/0°/56'TA0T 66 BTES0T L9L°T
000°000"098°6LL 000000855209 000'000" 000 +69 000000 880 9t 000000 L9% TER 000°000°000"80E 000000 BOT DTE'T 000000968 6FL T 000°000°E0T TOL'T
QO TESOTETILOT S TR FICTIES 000000 806 8868 000 BED THE SIS T [DOD'GLE LISELSS 000 000 EZ0° 2585 000°'000'6TT EST 8BE 000000999 FTE #E 000°000 #8826. 0E
OO0 O00B0L TLE S OO0 OSLSEFE 000 000 50 22T 9 000 000 £2T 9L T LT R U 000" 000 09 6 000 000595 TEE LT 000000 TS S6T LT 000000066 #6871
000°6FESTEGTE 00065 BBESHT 000 LE0 LRLBLE 000Z90'08T #5E 000298 #56'SEE QO09EEERBTTIE 000'EE6"L99°8BIT € 000 99E 087 BT6 T 000°EE6"L99°BITE
BT 0B0990°5ET L ELS9E9BET PSRBT OLT 681699002 ETT E/6R589T BET #IOOWF TT BSEBFL OTT LLE BTEBEETEGOEE 697695600 0
180608968 0LF OFEBrr TOESVE T60'T65 L0608 TT9'895°05T OF 65 E9E 106 06 B9T°986'99T 85 OTLBYT #EFFOL 6T90TS9L6T59 QETOLE LB 667
SO9BEELTOTTIST |PT9ECTLTFGOST [LST960BOROLET LOT'BT6 0E029E- BEGLTEGLEE CSOB0S LLE'S G6E 99T DLL OFET e TEOH09°66L T TLYEGETOSSSTE
98ROV BIT Y L0LBO0OTTTE 0LE/59TRTSE ETASESETT T- BET 965 B/ET B6/EBS9 VRS- BB SE9EIF 9L CTETOL7L09E9 FOTBLTFIESY
TET 886 L9LEST 0 FTO LTS TR T9E85F99L6TT 6L BTC 8P 9E- 95ETE9'85LaT- 000°6TT 6LL S STTTIETBOLLE CTE 6LV 6aLT0E 085F¥5E°601°98
000 /99°S[R60FT |DOD'ETFFSELO9ET |DOOWEROTO9EL 000869 TZEBET 000°E6E T9% 29~ 000°St9 /9T 2T 000°8LL M DTST 000 THILBE'ETET 000"9E8TOW 9L
OT8vi8 TeL 058 GET OL9FI9TVE 000000 TEF #S0T STT9¥961T 65T FLOTES LLGEET BTV FTEC96 0T 000000 #FL ELLT 0000007 L00959T 000000 CE0EILT
TOTSEIBBLLIST |60L96TTIEGBT'T |BewEET SELGROT Ol 00L BESOLE 9L STEEFIEET TTE'0LTSTOEST FEDLEDETEO0LT STT9LEFeRERT T BOT L#0 GBI TTET
000000 TL09TE ST |000000°66E LF9'TT (000000 TST OSE'S 000'000'BERBE9T-  |SOHS99/59T BEEDD8'G6T9 000000 #TE L9921 000000 9% TZ8'0T 000°0009T0ZET 6
OBEFTEFIT B6L B90°GYT 6FLTEL ELOTIEGLD0EL FOFETL Q97 ET TG 669 FIT GT 9EL 0T OVE'T COELO8EGT BET T OO BT TTOELT T TIT0TFEDE'60T'T
TEDBLFBTLES SST 6L 09F SL 06T BYOLITTE SO 0T LBDE 000°0TT'S659¢- TODTEOTI9E 000 000'ES6'65T 000000 LELZLT 000000 6TTSLT
997°E5L°6L096T TOS6FL ESEERT 000000 ZEET H92 DO THE9TT EF- CEETSTRLT 8T 000 000268 L BT #o8'B6E0C9 FIE 6L B0LTTY S6LLE0 PR TR
OO0 ORESEFFFL OO OTS TETERT 000018 05L TLL 000'0LT 980T 000" 0TE T80 8- 000 026 T9C +T 000'0EE'SST SET 0000TE'6T6'EST 000'0L6'TAT98L
LOEBIGLLTTIR GFEQTESOO 10 S060FT CET 6EE LETEEELERT BOOLESOFETT FIFBEL 96T ET FOT TS0 ERLTEST SOB 668 LTE98TT BOTH52°0E9°56L
MO OTFsTdaLe 1T OO LETRIE LT 000 OvE8'TER ETE8TT  [DODOEL 998 LLT- 000'0BT £9% 66L- 000'0TE 619 00E- 000 09EE86 #EET 000 00T 6TLESLT 00000 #16 FESE
TET9TE LB BEE #00°950'20T 96E TEEOLSTTT L0W BT090F 5L FT CSLEST9TT 9T 6T TLE BERST i OTE'BBLS09 AT L05°979°979 BEEEBYLOGTED
000002 ¥#PR692°C |D0D0TOTRIBIOT (BOEFFOOLF 0V T 000046 FTZ 98 000 0t6'9.0 TOT B9 PR BLT LET 000000 ETF BTV ¥ 0000007 9CL £S5 ¢ 000°000°8FZ 698
ST0T FIOT ET0T ST0T FIOT ET0T ST0T FI0T ETOT

Sueny yisiaq eqge] YALLAY TYLOL

87



88

5 UBPR ‘OUCYEUNS ‘OUOILEAMIN

ueyay uep ‘shemn 131214

ueyay uep shemn 131214

EFETOFT

Q00000 TS SED T

ueyay Uep "shemn 1a1aid

ueyay UEp "shemn 1a1aid

ueyay Uep "shemn 1a1a1d

13718

Qo000 FTOGE

011185 URWSQ

ohlles URWSO

ohleS LEWSO

QOO 000 0GE TETT

UBY2l LEp OURIENS LIOPEH

UEYS) UEP OUEIENS LIOPEH

ueyal Uep oUBIENS [IOpEH

LATETFOLE 588

p ‘oiuefasiing ‘Suegquieg “1jog tp ‘oluellsiing ‘Sueques ‘1100 P "0lLeAISIING Suequied 1100 | LT 508 TN T 000000 TTLTLE
Ep Jemely INsnj Wy ojuely | ueyay uep oueyiEng Jemuy| ueyay uep oleYIENS JBMUY (000 TS SLOOFE 000 PR RLETIE
siy 1eAEpIH ‘B1RUIMIPEY |NEdIYSY UBP IPY OUBYISNS LIOPEH [YaY UEP IPY OUBLIENS LMOPEH 288 08T 55k 6L STFFTLTEL SEF LSRN0
5 UEp ‘OU0YSUNS ‘OUOIUENMING P BIINS UBLWISYNS oUSIUBMING P BINS UBLLISYNS OUOIUEMING | 000 000 36T 0FF T OO0 000 LERSFTT 000000 E0T LOO T
Ol1ES UBLUSD OL1ES UBLIED 0l1eS UBWSE 000 SsF 860 T LT Q00 S0 TEF TN ST 000000 SLEEDETT
§ UEP ‘OUCYEUNS ‘OUOILUEMIN (S UBP UBWISYNS "OUOIUBNING |5 UEPD 'UBWISYNS "OUOIURMING | 000000 LEE SHFE ] Q00000 LS TLLE
p ‘oluelysipng ‘Suequeq ‘1jog tp ‘oluelisijng ‘Buequieq ‘1jog p ‘oluefhisijns ‘Bueqweq “1]o0Q | 000 FES TSESES T T O S06 0TS 6B T
5ry 1eAEpiY ‘BlRUIMIPEY [NE4 |51y 1RARRIH R1RUIMIPEY [NEd|S)Y 1eARpIH RIBUIMIREY JNEL|TTT

Siy 1eAEpIH BIBUIMIPEY [NEg

Ep JemE INSNA JIWy ‘ouelny

ueyay uep ‘oyehns ‘chodng

Ley=y uep oIUEINS BIRIGNUR]

UEy2y uep 0IUEINS BIRIGNUE]

uEyay uRp CIUBINSG BIRIGAUE]

CIELETHE0CRTT

Pep yejnsey "prhsey ‘pewysy

uey=ay uep Ilpnwed ‘uewipng

ueyay uep ilpnwey ‘uswipng

FEEOTE TTOOE

p1yeAQNS UEp [Ni2EYD IpIEUn[

BIpU| UBP YIPIS 030lg

Bipuj uep Y1pIs ‘oyalg

FES

TIEEOT LPeEE

§ UER ‘OUCYEUNS ‘OUOILUEAINS

5 UER ‘OUOYEUNS ‘OUOILUEAMINS

S UER ‘OUCYEUNS ‘OUOILUEAMINS

B
GO

COOTIOTGEDT

p ‘ouelysing ‘Suequeq ‘1jog

p ‘owuelysijng ‘Suequeg 1jog

p ‘owuelysiing Suequeg ‘1jeg

08T

Qo000 TTS L0L

5 uep ‘oucySung ‘ouoIUBMING

5 uep ‘ouoySuUng ‘ouoiuBmMIng

5 uep ‘oucysung ‘ouoluBMung

Lib

OIS ETSERS

3
Q00000 ca8 1EE
[+

4 uep ‘=uesiqipy 2lpanpnue] (4 uep ‘'euesigipy elpalipnue] |4 uep ‘2uesIqQingg BIpSNIPRUE] 000000 LELEET QOO0
Wwer uep jeljogd Wiyzear WE Uep ye1jod WIiLYIear WEI] UEp Ye1|0d WILIBO|TTERY SL0T0F SESIIT SETLFE LE
Leyzd Uep 0ILEINS BE1RIGQMUE] [UEY3Y UBR OIUBINS BIBIGNUE] [UBY3Y UBp OILUBINS B1RIQNUE) |336 115 TTT 101 SPEOITOLT LS OIETSETOS €S
5 UBP ‘OUCYEUNS ‘OUOILUEAMING (S UBP UBLWISYNS "OUCIUBMING |5 UEPD 'UBWISYNS ‘OUOIUBMING |S1S00T STEFTE ELECFEFET0EE COLLEDTLTELR
UEYySY UBPp BPUO|EY UBYD| UBYSY UBp BPUO|Ry UBYOT| UBYSY UBP BPUOD|E|Y UBLOM|0000LE 62806k QOODELSLLERY MORTTIS FIE

B33y UBP 1UCISNE 'UBMBUSIEY

BYaY UEP 1UOISNE 'UBMEUSLTY

PYaY UEP IUCISNE 'UBMBUSLY

SEFGEEIT

EQEEITEFFO0F

‘BUBLPIS ILP] E1BUIMBIPUIH

‘BURYPIS ILPT BIBUIMEIPUSH

‘BUBYPIS ILP] B1RUIMBIPUEH

R
QOIF ETFPLOG

000008 LOGLT

=]
f

B1pU| UEp YIPIS ‘o30lg

eI1pu| uep YIpIS ‘o3alg

Wniy Uep nusipy ‘ep|asug

QT TEFFTE0ET

LOFR0GFREFIT

O|looO|a|AD|S|A|lA S| A|S S| S| OO O Al A A S| O OS] A S| S

Q|lolaa|la|l-(a|la|l-|O|-|oa|lo|o|lola|l-|-|laolala|l-ala

p ‘owuelysing ‘Suequieq ‘1jog

p ‘oluelising ‘Suequieq 1jog

‘o1uefsijns ‘Buequweq ‘1jog

OO0 0EE THIGES T

CETECELLLBITT

¥10Z

== =1 =1 E=1 i E=1 E=I Rl R I E=I Rl E=] N =) N=T] =] N=] N=R ol ol ol =] W) M=) N o]l N ) N

STz

¥I0T

FIOT

€107

dy 1seanday

dvd

SENNYa

88



89

855530 |#S9pS'T |£0989°0 (8TTS'ST [fLEE'9T |SEET'ST |SSEET0 |I6FFT0 |LFSETO (0 T T dpm dLm dim|t T T
SOTLEY [iR£89°¢ [EFSETT [L09€°0F |f862°4T (6906747 |ETT00°0- #2500 6559070 |0 0 0 dpm dpm dpm|T T T
tIFTZ'0 |6854F0 |6T6ET0 |vH9E'8T [8FT'BT  |SETO'ST [STST'D  |30¢60°0 |SEZ60TD |0 T T dpm dLm dim|t T T
T8706'0 [S8¥80°T [S8TETT [rese'se |g19T'sf |so10'8f |v/960°0 [Z/Z/0%0 |TORL0D [T T 1 dim dLm dim|tT T T
C/o6T [25886°T [8TTS6T [TSosiE |swrgiE |Zotvir |swvTOD- |ssTEO0- |Soto'n- (o ] 0 dpra dpm dpm|tT T T
908830 |S06070 |L¥BES0 (90747 |L198'97 |#99.°97 |TOLTO0 |TTE0D  |TOES0D [T [ T dim dLm dLm|T T T
et T |T887ST |vOPSET |8TH'ST |T69E°9T |H00T'ST |SFSTO0- |HEZO0 |SETOD- |0 T T dpm dLm dim|o T T
SFTFS'D |T#SZS'0 |TT689°0 |98T#'ST |£06T'ST |£T9T'ST |£600T'0 |Z60+T'0 |S0TRTO |0 0 0 dpm dpm dpm|T T T
850650 |SPELE0 |9TTTFD |9TLTTE [999T'TE |ERSOTE [TSETT'OD |EFESTO (FOOSTO [T T T dLM dLm dim|t T T
TeEF0T (9769670 |58:69°0 |SBFOE  [fSiF'0E [ZEE’0E [TTOTOD |TTO0D0 [S9000°0 |0 i 0 dpm dpm dpm|T T T
/TR0T'D (916070 |£2860°0 |vST8'8T [SS50.°97 |vST8'ST [9E80T'0 [T4¥IT0 [TSS600 [T T T dlM dLm dim|t T T
9z08F'T |90%SH'T (895471 |89598°97 |TEHS'9T |£0¢v'9r |TTESD'D [£00S00 |£9/80°0 |0 T T dpm dLm dim|tT T T
ATTTT |TLEZETT |T1948°T |S298'4T |8P0T'4T |6LE6'ST |TS9250'0 [TE6ET'0 |£S9T1T0 [T [i} 1 dLm dpm dim|t T T
866507 |2669TT |9¥SSPT |SOWF'8C |S099'87 |208L'89T |STT9T'0- [8ZTO00 |S9Z00D |0 i T dpm dpm dim|o 0 T
FETOED |E0vE60 |TSSLT'T |ZBTEE |ZT098'%C |SCO6'FC |BSOE0'D- [TOZZ00 |#8+0T°0- (0 T T dpm dim dL |0 T T
T08+0T [25920% [sTs55'c- (80597 |7oer'sr |68:T°or [9setr’o- |sozso'o- [t1ioo%o- (o i 0 dpm dpm dpm|o T 0
69/6°CT |PSiTTE- |STER'0Y |95p0'8T |TTT&'LT |SRES'/T |ITE600 [Ti¥0°0- |£9T00- [T T 1 dLM dLm dim|o 0 0
TFIIE'0 |SFEE0T |TTO6FT |BS0T'ST |#GET'ST |SL6T'ST w6800 [LBEIT'0 [LG650°0 [T T T LM dLm dim|t T T
EOMLET |ELHET |TRSPET |9979'8T |TEGE'ST |ETEC'ST [£8660°0 [E0880°0 (8998070 (T T T dL dLM dLM|T T T
95270°s- |TZOTHT- |wi8oFs L1708 9ZT00E |f£58'67 |Se671°0- |SZ000°D 4900070 |0 0 0 dpm dpm dpm|T T T
68F66'T |STE00T |9TZ26'T |BTT8'/T [£68L°4T |£SEL'fT |#TTTOD |SZTOD  |3E#00°0 [T T T dLm dLm dim|t T T
70850 |wesis’0 |s6%98°0 |TBAL'ST GBS |£8E®'ST |E6T0D  |36EST'C- [ISTOD |0 T T dpm dLm dim|t 0 T
E6ETE'D [TS£E9°0 [£8TE9°0 [98ST4E |fSTUT  |68HTLT |9890°0- |9T5%0°0- |9STTOD |T T I dLim dLM dLm |0 T T
eF6T'0 |STOPED |L1889°0 |TL4T'42 |£90T7t7 |906£7/T |TLTI00D |+6Ev0°0- |[+TEI0D [0 T T dpm dLm dim|t 0 T
S/STTT [scosg0 [gsis6’0 [peS0'se |FZees'sE |pTOFET |EH000  |TER00TD 699100 |T T 1 dLM dLm dim|t T T
HTT6T T- |9FE08T- (L6987 T- |(FiF'8T |#P9'8T  |/868'8T |5940°0- [8TO06T0- |#0SB0D- |0 [i} 1} dpm dpm dpm|tT 0 0
B9TSF'T |9TBTLT |E0RGB'T |BRTTLE |9E9T'LT |#SSTAT |ZL#E0°0 [68SZ0°0 [#BFE0D (O T T dpm dLM dLM|T T T
oeTe0T [sr0es0 [#0SEeT [T6TT'62 |2irT'67 |T589°87 |i#6T0°D (8122070 |£5++070 |0 0 0 dpm dpm dpm|tT T T
c107 ¥I07 €102 107 ¥10Z £T0T ST0% 10T €102 ST0Z ¥10T €107 ST0T 10z €107 5102 10z £T0Z
agesanal 3715 vou iudo ido 1

89



Likuiditas

OWn

2013

2014

2015

2013

2014
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3,54887

3,82174

3,58845

0,39585

0,55808

0, 48402

1,31348

1,65851

1,58787

0,05907

0,05907

0,05907

020732

0,15745

0, 13001

040192

0,40152

040192

1,03078

1,00333

1,00503

0,40975

0,40975

0,40975

1,68373

2,61308

2,63793

0, 09997

0,09397

0, 09997

1,67513

1,46379

1,21074

0,06114

0,06114

0,06114

1,53679

1,62679

1,99118

0,23077

0,23077

0,23077

1,76585

1,32834

1,18557

0,51959

0,51959

0,51959

1,18371

1,0232

2,20337

0,01042

0,01042

0,01042

1,15643

1,3664

2,05342

0,25925

0,2925

0,25236

1,3943

1,56626

1,68582

0,3274

0,3274

0,3274

2,60537

2,43003

1,27538

0,1081

0,01683

0,01583

0,00/ 58

1,45963

107332

0,639

0,639

0,639

0,72093

0,B0623

0,01396

0,07311

0,07311

0,07311

1,14585

1,4255

1,09424

0,58555

0,58555

0,42729

1,33022

1,47707

1,14512

0,15452

0,15452

0,16413

1,22753

1,1838

1,19246

0,03667

0,03667

0,03667

10,8797

12,5946

¥,57268

023763

0,23763

0,23 765

0,62182

0,58518

0,65238

0,04648

0,04548

0,03679

1,88239

2,20854

1,59697

0,485%4

0,48554

048554

2,11197

2,11202

2,39379

0,41874

0,41874

0,41874

1,20052

3,65205

0,93066

D,18547

0,15626

0,21872

3,28128

2,87101

2, 16707

0,10:425

0,10425

0, 10425

1,31425

1,19932

1,13767

0,22407

0,22407

0,22407

1,14236

1,4841%

1,57887

0,4010%

0,40069

040046

3,5732

1,79819

4,99112

0,2609

0,260%

0,2600

0,98032

1,10444

1,08513

0,20455

0,20455

0,20455

2,19498

2, 1085
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00379

00379
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Likuiditas

own

2013

014

2015

2013

014

2015

1 14284

1 13778

1 30847

0,390%

0,390%

0,34702

195184

300219

153755

012475

0,475

01837

1 75588

1 78688

146444

')

035518

35518

037583

0 40305

045069

0,2%24

045211

045211

045211

067101

0,7148]

063397

0,15008

0, 15008

0,15008

1,13484

115767

116813

0,46533

046533

0,46533

117635

158265

122473

0,1018

01018

0,1018
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Lampiran 5 Tanggal Pelaporan

Kode Perusahaan

Tanggal Pelaporan

2013 2014 2015
ADE5 14-Mar-14( 14-Mar-15| 28-Mar-16
ADMG 16-Mar-14| 16-Mar-15| 15-Mar-16
AlSA 16-Mar-14( 16-Mar-15| 15-Mar-16
AKP 19-Mar-14 0%-Apr-15| 17-Mar-16
ALDO 18-Mar-14( 18-Mar-15| 18-Mar-16
ALKA 28-Mar-14 27-Mar-15| 28-Mar-16
ALV 21-Mar-14( 24-Mar-15| 25-Mar-16
ALTO 11-Mei-14 20-Apr-15| 20-Mei-16
AMFG 27-Mar-14( 25-Mar-15| 29-Mar-16
APLI 09-Mar-14| 10-Mar-15| 18-Mar-16
ARGO 11-Apr-14]| 25-Mar-15| 18-Apr-16
ARNA 24-Feb-14| 06-Mar-15| 25-Feb-16
A3l 24-Fep-14( 26-Feb-15| 25-Feb-16
AUTO 17-Feb-14| 02-Mar-15| 20-Feb-16
BAJA 25-Mar-14 20-Mar-15| 18-Mar-16
BATA 24-Mar-14( 26-Mar-15| 28-Feb-16
BIMA 27-Mar-14( 30-Mar-15| 26-Mar-16
BRAM 25-Mar-14( 30-Mar-15| 22-Mar-16
BRNA 2i-Mar-14( 23-Mar-15| 30-Mar-16
BRPT 16-Mar-14| 08-Mar-15| 18-Mar-16
BTON 22-Mar-14( 25-Mar-15| 24-Mar-16
BUDI 21-Mar-14| 20-Mar-15| 21-Mar-16
CEKA 21-Mar-14 25-Mar-15| 16-Mar-16
CLPI 20-Mar-14 23-Mar-15| 258-Mar-16
CPIN 20-Mar-14 27-Mar-15| 29-Mar-16
CTBN 21-Mar-14 22-Mar-15| 21-Mar-16
DAJK 21-Mar-14 27-Mar-15| 26-Apr-16
DLTA 27-Mar-14 27-Mar-15| 258-Mar-16
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Kode Perusahaan

Tanggal Pelaporan

2013 2014 2015
DPN5 25-Mar-14| 25-Mar-15( 30-Mar-16
DVLA 28-Fep-14| 26-Feb-15| 25-Mar-16
EKAD 17-Mar-14| 20-Mar-15| 18-Mar-16
ERTX 17-Mar-14]| 159-Mar-15 28-Mar-16
ESTI 1/-Mar-14| 17-Mar-15( 24-Mar-16
FASW 3-Mar-14| 10-Mar-15| 28-Mar-16
FENI 17-Mar-14| 16-Mar-15( 289-Feb-16
GDYR 25-Mar-14| 27-Mar-15 28-Mar-16
GD5T 20-Mar-14| 17-Mar-15 21-Mar-16
GGRM 17-Mar-14| 24-Mar-15] 24-Mar-16
GITL 16-Mar-14| 25-Mar-15 28-Mar-16
HOTX 18-Mar-14| 15-Mar-15 15-Mar-16
HMSP 27-Mar-14| 18-Mar-15 01-Mar-16
ICBP 20-Feb-14| 27-Mar-15] 23-Mar-16
IGAR 16-Mar-14| 15-Feb-15( 19-Feb-16
KAl 27-Mar-14| 26-Mar-15 28-Mar-16
IMAS 08-Mar-14| 23-Mar-15] 24-Mar-16
INAF 13-Mar-14| 12-Mar-15 06-Mar-16
INAI 21-Mar-14| 20-Mar-15] 2B-Mar-16
INCI 24-Mar-14| 24-Mar-15 11-Mar-16
INDF 1/-Mar-14]| 12-Mar-15( 23-Mar-16
INDR 27-Mar-14| 17-Mar-15 29-Mar-16
INDS 26-Mar-14| 30-Mar-15( 28-Mar-16
INKP 13-Mar-14| 24-Mar-15| 24-Mar-16
INRL 12-Mar-14| 12-Mar-15 04-Mar-16
INTP 07-Mar-14| 05-Mar-15| 10-Mar-16
IPOL 27-Mar-14| 13-Mar-15 23-Mar-16
|35P 02-Apr-14| 16-lun-15| 18-Apr-16
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Tanggeal Pelaporan

Kode Perusahaan

2013 2014 2015
JECC 21-Mar-14| 24-Mar-15( 24-Mar-16
JKSW 27-Mar-14| 27-Mar-15( 28-Mar-16
JPRS 23-Mar-14| 23-Mar-15 22-Mar-16
IPFA 21-Mar-14| 25-Feb-15 22-Feb-16
KAEF 01-Mar-14( 20-Feb-15| 23-Feb-16
KBLI 25-Mar-14| 26-Mar-15( 30-Mar-16
KARW 20-Mar-14| 28-Mar-15( 21-Mar-16
KBLM 25-Mar-14| 27-Mar-15( 27-Mar-16
KBRI 26-Mar-14| 23-Mar-15 27-Mar-16
KDSI 16-Mar-14| 18-Feb-15( 26-Feb-1p
KIAS 2-Mar-14| 18-Feb-15| 15-Mar-16
KIC >Mar-124| 4-Mar-15| 28-Mar-16
KLBF 13-Mar-14| 12-Mar-15( 11-Mar-16
KRAS 03-Mar-14| 25-Feb-15| 28-Feb-16
LION 26-Mar-14| 11-Mar-15( 15-Mar-16
LMPI 14-Mar-14| 9-Mar-15 17-Mar-16
LMSH 26-Mar-14| 11-Mar-15| 24-Mar-16
MAIN 2i-Mar-14| 24-Mar-15| 24-Mar-16
MASA 21-Mar-14| 20-Mar-15| 21-Mar-16
METO 17-Mar-14| 25-Mar-15( 21-Mar-16
MERK (4-Feb-14| 27-Feb-15| 04-Mar-16
MLBI 17-Mar-14| 16-Mar-15( 14-Mar-16
MLIA 21-Mar-14| 12-Mar-15( 28-Mar-16
MRAT 24-Mar-15| 26-Mar-15| 26-Mar-16
MYOR 26-Mar-14| 27-Mar-15( 22-Mar-16
MyTX 17-Apr-14| 17-Apr-15| 23-Mei-16
MYTX 10-Apr-14( 25-Apr-15| 21-Mar-16
NIPS Z7-Mar-14| 27-Mar-15| 26-Mar-16
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Kode Perusahaan

Tang_gal Pelaporan

2013 2014 2015
PBRX 28-Feb-14| 16-Mar-15| 16-Mar-16
PICO 25-Mar-14| 25-Mar-13| 24-Mar-16
POLY 7-Mar-14| 27-Apr-15| 14-Mar-16
PRAS 25-Mar-14( 25-Mar-15| 24-Mar-16
PTSN 15-Mar-14| 13-Mar-15| 15-Mar-16
PSDN 14-Mar-14| 18-Mar-15| 2%-Mar-16
PYFA 16-Mar-14| 16-Mar-15| 21-Mar-16
RICY ZI-Mar-14| 25-Mar-15| 1B-Mar-16
RMEBA Zi-Mar-14| 27-Mar-15| 17-Mar-16
ROTI 17-Mar-14| 20-Mar-153| 24-Mar-16
5CC0 21-Mar-14| 23-Mar-15| 18-Mar-16
5CPI 01-Apr-14| 01-Apr-15| 1B-Apr-16
SIAP 25-Feb-14| 27-Mar-15| 25-Apr-16
5IMA 26-Mar-14| 26-Mar-15| 27-5ep-16
51PD 28-Mar-14| 27-Mei-13| 09-Mei-16
SKEM 27-Mar-14| 28-Mar-15| 28-Mar-16
SKLT 15-Mar-14| 28-Mar-15| 28-Mar-16
SMEBR 14-Feb-14| 13-Feb-15| 15-Feb-1b
SMCB 11-Mar-14| 11-Mar-15| 10-Mar-16
SMGR 14-Feb-14( 13-Feb-15| 15-Feb-16
SM5N 25-Mar-14| 26-Mar-15| 28-Mar-16
SPMA 27-Mar-14| 30-Mar-15| 28-Mar-16
5R3N 25-Mar-14| 27-Mar-15| 11-Mar-16
55TM 25-Mar-14| 27-Mar-15| 28-Mar-16
STTP 27-Mar-14| 27-Mar-15| 21-Mar-16
TCID 3-Mar-14| 5-Mar-13| 3-Mar-16
TIRT 20-Mar-14| 25-Mar-15| 23-Mar-16
TOTO 6-Mar-14| 16-Mar-15| 29-Mar-16
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ﬁ

Kode Perusahaan —THHEEM it
1))

TR J-Mar-14) B-Mar-L5| 14-Marlb
T L-Mar-14) T-Marl5) 1Ml
i e-Mar-14) 30-Mar-L3f Z-arlo
UNIT 1-Mar-14) 13-Mar15) 21-Mar-16
UNVR J-Mar-14) 1T-Mar15) 30-Mar-16
YOKS FAO-L B-Apely) Aol
1PAS B-Mar-14)  S-Apr-15) 10-Mar-16
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Lampiran 6 hasil statistik deskripstif

Descriptives

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

TL 357 ,00 1,00 ,8936 ,30884
DER 357 -31,18 70,83 1,1252 4,81760
ROA 357 -1,28 .67 ,0395 ,12547
OWN 357 ,01 ,84 ,2519 , 16748
TA 357 24,32 33,13 28,2615 1,57753
CR 357 ,01 464,98 4,2325 27,79680
KAP 357 ,00 1,00 ,3838 ,48698
OA 357 ,00 1,00 ,5882 ,49284
Valid N (listwise) 357
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Lampiran 7 hasil regresi logistik

Case Processing Summary

Unweighted Cases® N Percent
Included in Analysis 357 100,0
Selected Cases Missing Cases 0 0
Total 357 100,0
Unselected Cases 0 ,0
Total 357 100,0

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of

cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value Internal Value
,00 0
1,00 1
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Block O: Beginning Block

Iteration History®"*

Iteration -2 Log likelihood | Coefficients
Constant
1 254,071 1,574
2 242,369 2,033
Step0 3 242,055 2,124
4 242,055 2,128
5 242,055 2,128

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 242,055

c. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by

less than ,001.

Classification Table®®

Observed Predicted
TL Percentage
Correct
,00 1,00
,00 0 38 ,0
TL
Step 0 1,00 0 319 100,0
Overall Percentage 89,4
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a. Constant is included in the model.

b. The cut value is ,500

Variables in the Equation

B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
Step Consta 2,128 , 1721 153,70 1 ,000| 8,395
0 nt 5
Variables not in the Equation
Score df Sig.
DER ,003 1 ,958
ROA 26,391 1 ,000
OWN 4,219 1 ,040
Variables TA 3,906 1 ,048
Step 0
CR ,517 1 AT72
KAP 1,598 1 ,206
OA 15,671 1 ,000
Overall Statistics 42,031 7 ,000

Block 1: Method = Enter
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lteration History®"<¢
Iteration -2 Log Coefficients
likelihood
Constant DER ROA OWN TA CR
1 231,842 -,863 -,002 2,170 -1,026 ,086 ,001
2 205,365 -3,069 -,004 4,323 -2,090 ,185 ,004
3 200,317 -4,744 -,006 6,530 -2,705 ,254 ,012
4 196,925 -6,233 -,004 6,691 -2,977 ,306 ,075
5 193,729 -7,906 -,002 5,887 -3,161 ,359 ,203
Step 1
6 192,412 -8,334 -,003 5,175 -3,142 367 ,338
7 192,176 -8,352 -,004 4,880 -3,110 ,363 421
8 192,169 -8,338 -,005 4,834 -3,104 ,362 ,438
9 192,169 -8,337 -,005 4,833 -3,104 362 ,439
10 192,169 -8,337 -,005 4,833 -3,104 362 ,439
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lteration History®"¢¢

Iteration Coefficients
KAP OA
1 -,160 ,410
2 -,267 ,806
3 -,358 1,011
4 -,364 1,062
5 -,350 1,082
Step 1
6 -,334 1,077
7 -,326 1,074
8 -,324 1,073
9 -,324 1,073
10 -,324 1,073

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 242,055
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d. Estimation terminated at iteration number 10 because parameter estimates

changed by less than ,001.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 49,886 ,000
Step1l Block 49,886 ,000
Model 49,886 ,000
Model Summary
Step -2 Log likelihood | Cox & Snell R Nagelkerke R
Square Square
1 192,169% ,130 ,265

a. Estimation terminated at iteration number 10 because

parameter estimates changed by less than ,001.

Hosmer and Lemeshow Test

Step

Chi-square

Df Sig.

10,575

8 227
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Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test

TL =,00 TL=1,00 Total
Observed Expected | Observed Expected
1 21 15,080 15 20,920 36
2 5 6,996 31 29,004 36
3 5 4,896 31 31,104 36
4 2 3,448 34 32,552 36
5 0 2,620 36 33,380 36
Step 1

6 1 1,937 35 34,063 36
7 1 1,446 35 34,554 36
8 2 ,985 34 35,015 36
9 1 ,484 35 35,516 36
10 0 ,109 33 32,891 33

Classification Table®
Observed Predicted

TL Percentage
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,00 1,00 Correct
,00 4 34 10,5
TL
Step 1 1,00 5 314 98,4
Overall Percentage 89,1

a. The cut value is ,500

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
DER -,005 ,039 ,013 1 ,909 ,995
4,833 2,435 3,941 i ,047 1 125,59
ROA
7
OWN -3,104 1,124 7,621 1 ,006 ,045
TA ,362 ,162 4,977 1 ,026 1,436
Step
1a
CR 439 ,221 3,952 1 ,047 1,551
KAP -,324 AT73 470 1 ,493 , 723
OA 1,073 431 6,186 1 ,013 2,924
Constan| -8,337 4,440 3,525 i ,060 ,000
t
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a. Variable(s) entered on step 1: DER, ROA, OWN, TA, CR, KAP, OA.

Correlation Matrix

Consta | DER ROA OWN TA CR KAP
nt

Consta 1,000 -,009 ,200 ,301 -,994 -,118 ,381

nt

DER -,009 1,000 -,040 -,049 ,003 -,050 ,043

ROA ,200 -,040| 1,000 ,033 -,160 -,360 -,061
Step OWN ,301 -,049 ,033( 1,000 -,366 ,009 ,178
1

TA -,994 ,003 -,160 -,366| 1,000 ,049 -,412

CR -,118 -,050 -,360 ,009 ,0491 1,000 ,047

KAP ,381 ,043 -,061 ,178 -412 ,0471 1,000

OA -,212 -,016 -,249 -,180 ,194 -,011 -,238
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Correlation Matrix

OA

Step 1

Constant

DER

ROA

OWN

TA

CR

KAP

OA

-,212

-,016

-,249

-,180

,194

-,011

-,238

1,000
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